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ABSTRAK 
FARAH, OKTAVIASARI.2019.“Dampak Kebijakan Peraturan Daerah Nomor 7 
Tahun 2011 Tentang Ketertiban Umum (Studi Deskriptif Mayarakat Gang Sempit 
Dukuh Larangan Desa Munjungagung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal) 
Tahun 2019”. Skripsi. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti  Tegal. Pembimbing I: Drs. 
Subiyanto, M.Pd, Pembimbing II: Wahyu Jati Kusuma, S.H., M.H. 
 
Kata Kunci: Dampak kebijakan Peraturan daerah, masyarakat Gang Sempit 
 
Kesadaran hukum adalah kesadaran yang ada pada setiap manusia tentang 
apa hukum itu atau apa seharusnya hukum itu. Rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah dampak kebijakan peraturan daerah no 7 tahun 2011 tentang ketertiban 
umum masyarakat di gang sempit dukuh larangan desa munjungagung Kecamatan 
kramat Kabupaten tegal masih rendah, Kendala penerapan kebijakan peraturan 
daerah nomor 7 tahun 2011 tentang ketertiban umum terhadap masyarakat gang 
sempit dukuh larangan desa munjungagung kecamatan kramat kabupaten tegal 
masih karang, dan Solusi terhadap dampak kebijakan peraturan daerah nomor 7 
tahun 2011 tentang ketertiban umum desa munjungagung kecamatan kramat 
kabupaten tegal pemerintah dapat memberikan kompensasi. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: dampak kebijakan peraturan 
daerah no 7 tahun 2011 tantang ketertiban umum di Gang Sempit Dukuh 
Larangan Desa Munjungagung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal, kendala 
penerapan masyarakat di Gang Sempit Dukuh Larangan Desa Munjungagung 
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal, dan Dampak kebijakan peraturan daerah no 
7 tahun 2011 tentang ketertiban umum (Studi deskriptif masyarakat Gang Sempit 
Dukuh Larangan Desa Munjungagung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitian 
deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati. Data penelitian meliputi data primer dan data 
sekunder. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data 
kualitatif, meliputi: data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. 
Hasil penelitian menunjukkan: 1) Kesadaran hukum masyarakat Desa 
Kertabesuki Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes masih kurang sudah baik 
dalam mentaati peraturan-peraturan yang berlaku di masyarakat yang berkaitan 
dengan adat atau budaya turun temurun, namun kesadaran pada aturan pemerintah 
masih kurang, 2) Pemenuhan hak anak pada masyarakat Desa Kertabesuki 
Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes belum maksimal. Secara umum orang tua 
sudah memenuhi sebagian besar hak anak, antara lain: hak hidup, hak identitas 
diri, hak untuk beribadah, hak asuh, hak untuk berpartisipasi, hak mendapatkan 
perlindungan. Namun di sisi lain masyarakat belum sepenuhnya memenuhi hak 
pendidikan, hak kesehatan anak, dan hak bermain dan rekreasi, 3) Kesadaran 
hukum masyarakat terhadap pemenuhan hak anak terkait dengan aturan hukum 
adat, budaya dan agama sudah baik yaitu pada tingkat kesadaran hukum yang 
didasarkan pada kaidah umum masyarakat. Namun kesadaran hukum masyarakat 
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ABSTRACT 
 
FARAH, OKTAVIASARI. 2019. "Impact of Regional Regulation Number 7 of 
2011 concerning Public Ordering (Descriptive Study of Narrow Gang Community 
of Hamlet, Ban of Munjungagung Village, Kramat District, Tegal Regency) in 
2019".  Essay.  Pancasila and civic education.  Teacher Training and Education 
Faculty of Pancasakti Tegal University.  Advisor I: Drs.  Subiyanto, M.Pd, 
Advisor II: Wahyu Jati Kusuma, S.H., M.H. 
 Keywords: Impact of policy Regional regulations, Sempit Gang community 
 Legal awareness is the awareness that exists in every human being about what the 
law is or what the law should be.  The formulation of the problem in this study is 
the impact of regional regulation No. 7 of 2011 concerning public order in the 
narrow alley of hamlet prohibition in the village of Munjungagung, Kramat 
Subdistrict, Tegal Regency, which is still low.  munjungagung village, kramat 
regency, tegal sub-district is still coral, and the solution to the impact of regional 
regulation number 7 of 2011 concerning public order in the village of 
munjungagung, kecamatan kramat regency tegal, the government can provide 
compensation. 
 The purpose of this study is to find out: the impact of regional regulation no. 7 of 
2011 on public order in the Sempit Gang Dusun Hamlet Munjungagung Kramat 
Subdistrict Tegal Regency, constraints on the implementation of the community 
in Gang Sempit Dukuh Larangan Munjungagung Village Kramat Subdistrict, 
Tegal Regency, and Impact of regional regulation number  7 of 2011 concerning 
public order (A descriptive study of the Gang Sempit community in Hamlet 
Larangan, Munjungagung Village, Kramat District, Tegal Regency. 
 This study uses a qualitative approach, a type of qualitative descriptive research 
in the form of written or oral words from people and observable behavior.  
Research data includes primary data and secondary data.  Data collection 
techniques using interviews, observation, and documentation.  Data analysis in 
this study uses qualitative data analysis, including: data reduction, data display, 
and conclusion drawing / verification. 
 The results showed: 1) Legal awareness of the community of Kertabesuki 
Village, Wanasari Sub-District, Brebes Regency was still not good enough in 
adhering to the regulations that apply in the community relating to traditional or 
cultural hereditary, but awareness of government regulations is still lacking, 2) 
Fulfillment of children's rights  the people of Kertabesuki Village, Wanasari 
Subdistrict, Brebes Regency are not maximal.  In general, parents have fulfilled 
most children's rights, including: the right to life, the right to identity, the right to 
worship, custody, the right to participate, the right to protection.  But on the other 
hand the community has not fully fulfilled the right to education, children's health 
rights, and the right to play and recreation, 3) Community legal awareness of the 
fulfillment of children's rights related to customary, cultural and religious law is at 
the level of legal awareness based on rules  general public.  But the community's 
legal awareness of the fulfillment of children's rights in relation to government 
law is still lacking, namely only at the level of social confirmation. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sudah menjadi rahasia umum prostitusi di Kabupaten Tegal sudah 
lama terjadi prostitusi. Prostitusi di Kabupaten Tegal terdapat di lima tempat 
lokalisasi yaitu, lokalisasi Peleman, lokalisasi Gudang Barang, dan lokalisasi 
Honda serta lokalisasi Gang Sempit. Keberadaan kelima lokalisasi tersebut 
senyatanya telah memberikan dampak yang negatif bagi masyarakat di 
sekitarnya. Dampak yang ditimbulkan oleh keberadaan lokalisasi tersebut 
dapat menyangkut banyak aspek seperti sosial, gender, hukum, kesehatan, 
moral dan etika, agama, pendidikan dan psikologis. Oleh karena itu 
diperlukan penanganan yang serius oleh pemerintah daerah Kabupaten Tegal 
untuk meminimalisir dampak tersebut terhadap masyarakat Kabupaten Tegal 
pada umumnya dan khususnya masyarakat dimana lokalisasi itu berada. 
Lokalisasi Gang Sempit merupakan salah satu lokalisasi legal yang 
berada di Kabupaten Tegal. Lokalisasi tersebut terletak di Desa 
Munjungagung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. Lokalisasi ini berada di 
wilayah pantura. Di wilayah ini sebagian besar masyarakatnya mempunyai 
mata pencaharian sebagai nelayan, petani, buruh dan sebagian lagi ada yang 
mempunyai usaha rumah kontrakan dan kos-kosan. Penduduk yang 
mempunyai usaha rumah kontrakan dan kos-kosan adalah penduduk yang 
berada di wilayah dekat jalan pantura. Hal ini terjadi karena di sepanjang 
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jalan pantura di wilayah Desa Munjungagung banyak berlokasi 
pabrik-pabrik. Usaha rumah kontrakan dan kos-kosan ini adalah 
memanfaatkan peluang dari banyaknya pekerja pabrik yang bukan berasal 
dari Desa Munjungagung atau wilayah Kecamatan Kramat. 
Seiring berjalannya waktu karena banyaknya orang pendatang yang 
menghuni kontrakan dan kos-kosan tersebut, lambat laun masyarakat daerah 
tersebut tidak bisa membedakan orang yang bekerja di pabrik atau bukan. Hal 
ini disebabkan karena para pemilik rumah kontrakan atau  kos-kosan tidak 
terlalu memikirkan pekerjaan pendatang tersebut. Keadaan  ini disebabkan 
karena pemilik  rumah kontrakan atau  kos-kosan sudah berorientasi pada 
keuntungan sehingga mereka tidak peduli dengan perkembangan lingkungan 
sekitarnya dan juga tidak peduli terhadap pendatang yang menghuni rumah 
kontrakan atau  kos-kosannya pekerja pabrik atau bukan. Keadaan ini 
dimanfaatkan oleh beberapa pihak untuk mengambil keuntungan dengan 
motif ekonomi dengan memperkerjakan pekerja seks komersial (PSK). Tidak 
diketahui siapa yang mendahului dan terjadi begitu saja sehingga daerah 
Gang Sempit berubah menjadi area lokalisasi atau prostitusi. 
Berkembangnya Gang Sempit di Desa Munjungagung Kecamatan 
Kramat Kabupaten Tegal menjadi tempat lokalisasi telah menimbulkan 
banyak dampak negatif terhadap masyarakat yang berada di sekitar tempat 
lokalisasi tersebut. Hal ini dapat diketahui oleh pengamatan peneliti seperti 
anak-anak muda yang mempunyai etika yang rendah, banyak anak yang tidak 
sekolah, banyak masyarakat yang menjadi mucikari, dan lain-lain.  
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Keadaan tersebut telah berlangsung lama, sehingga menimbulkan 
keresahan masyarakat dan menimbulkan dampak penyakit masyarakat. 
Sehingga untuk menyelesaikan permasalahan tersebut di atas maka 
Pemerintah Kabupaten Tegal menerapkan Perda Kabupaten Tegal nomor 7 
tahun 2011 tentang Ketertiban Umum untuk menutup lokalisasi gang sempit. 
Dengan Perda Kabupaten Tegal nomor 7 tahun 2011 tersebut, pemerintah 
Kabupaten Tegal telah menutup secara resmi tempat lokalisasi di Gang 
Sempit di Desa Munjungagung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
Penutupan lokalisasi tersebut dilakukan oleh Bupati Entus Susmono. 
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti ingin meneliti tentang dampak 
kebijakan Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2011 Tentang Ketertiban Umum 
terhadap masyarakat Gang Sempit Dukuh Larangan Desa Munjungagung 
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Prostitusi yang terjadi di Sang Sempit Desa Munjungagung Kecamatan 
Kramat Kabupaten Tegal yang telah lama beroperasi. 
2. Dampak sosial yang ditimbulkan akibat adanya prostitusi tersebut. 
3. Kebijakan peraturan daerah nomor 7 tahun 2011 tentang ketertiban umum 
terhadap penutupan prostitusi di Sang  Sempit Desa Munjungagung 
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
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4. Resistensi masyarakat sekitar terhadap penutupan prostitusi di Gang 
Sempit Desa Munjungagung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada : 
1. Objek penelitian ini adalah masyarakat yang berdomisi di Gang Sempit 
Desa Munjungagung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
2. Peraturan daerah Kabupaten Tegal Nomor 7 Tahun 2011 Tentang 
Ketertiban Umum, yaitu peraturan daerah Kabupaten Tegal yang 
mengatur tentang prostitusi dimana pada perda tersebut tercantum pada 
bab VIII tentang Ketertiban Sosial pada pasal 46 ayat 2 dan 3. 
3. Dampak sosial yang diteliti meliputi: perilaku masyarakat, kondisi sosial 
masyarakat dan persepsi masyarakat terhadap kebijkan pemerintah 
daerah. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas,maka rumusan masalah 
penelitian dan pertanyaan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimanakahdampak Kebijakan Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2011 
Tentang Ketertiban Umum terhadap masyarakat Gang Sempit Dukuh 
Larangan Desa Munjungagung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal? 
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2. Apakah kendala penerapan Kebijakan Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 
2011 Tentang Ketertiban Umum terhadap masyarakat Gang Sempit Dukuh 
Larangan Desa Munjungagung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal? 
3. Bagaimanakah solusi terhadap dampak Kebijakan Peraturan Daerah 
Nomor 7 Tahun 2011 Tentang Ketertiban Umum pada masyarakat Gang 
Sempit Dukuh Larangan Desa Munjungagung Kecamatan Kramat 
Kabupaten Tegal? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Suatu penelitian tidak lepas dari tujuan yang hendak dicapai. Adapun 
tujuan penelitian ini : 
1. Mendeskripsikan dampak Kebijakan Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 
2011 Tentang Ketertiban Umum terhadap masyarakat Gang Sempit 
Dukuh Larangan Desa Munjungagung Kecamatan Kramat Kabupaten 
Tegal. 
2. Mengetahui kendala penerapan Kebijakan Peraturan Daerah Nomor 7 
Tahun 2011 Tentang Ketertiban Umum terhadap masyarakat Gang 
Sempit Dukuh Larangan Desa Munjungagung Kecamatan Kramat 
Kabupaten Tegal 
3. Mengetahui solusi terhadap dampak Kebijakan Peraturan Daerah Nomor 
7 Tahun 2011 Tentang Ketertiban Umum pada masyarakat Gang Sempit 
Dukuh Larangan Desa Munjungagung Kecamatan Kramat Kabupaten 
Tegal. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat menambah pengetahuan yang berhubungan dengan dampak 
penerapan Kebijakan Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2011 Tentang 
Ketertiban Umum terhadap masyarakat Gang Sempit Dukuh Larangan 
Desa Munjungagung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
2. Manfaat praktis 
a) Bagi masyarakat, sebagai referensi untuk peningkatan pemahaman 
dampak Kebijakan Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2011 Tentang 
Ketertiban Umumterhadap masyarakat Gang Sempit Dukuh Larangan 
Desa Munjungagung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
b) Bagi Pemerintahan Desa Mungjungagung Kecamatan Kramat 
Kabupaten Tegal, sebagai sumbangan pemikiran dalam upaya mencari 
soulsi dampak Kebijakan Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2011 
Tentang Ketertiban Umum terhadap masyarakat Gang Sempit Dukuh 
Larangan Desa Munjungagung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Kajian Teori 
1. Peraturan Daerah 
a. Definisi Peraturan Daerah 
Pasal 18 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945 menyatakan bahwa 
Negara Kesatuan Republik Indonesia dibagi atas daerah-daerah provinsi 
dan daerah provinsi itu dibagi atas kabupaten dan kota. Dalam tiap-tiap 
provinsi, kabupaten, dan kota itu mempunyai Pemerintah Daerah, yang 
diatur dengan Undang-Undang. Pemerintahan Daerah diatur dalam 
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemeritahan Daerah. 
Keberadaan Peraturan Daerah merupakan bentuk dari pemberian 
kewenangan pemerintah pusat kepada daerah dalam mengurus dan 
mengatur rumah tangganya sendiri, sebab dalam penyelenggaraan 
Pemerintah Daerah sangat diperlukan adanya peraturan lebih lanjut 
berupa Peraturan Daerah. Menurut Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintahan Daerah, Peraturan Daerah adalah Peraturan 
Perundang-Undangan yang dibentuk bersama antara DPRD dengan 
Kepala Daerah baik Provinsi maupun Kabupaten/Kota. 
Peraturan Daerah adalah peraturan yang ditetapkan kepala daerah 
atas persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) dalam 
rangka menyelenggarakan otonomi daerah.Peraturan Daerah dibuat 
berdasarkan Undang-Undang atau penjabaran lebih lanjut dari peraturan 
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perundang-undangan yang lebih tinggi. Untuk melaksanakan Peraturan 
Daerah dan atas kuasa peraturan perundang-undangan lain yang 
berlaku, kepala daerah menetapkan keputusan kepala daerah 
(Wirjosoegito,2004:14) Sedangkan menurut Bagir Manan Peraturan 
Daerah Kabupaten/Kota adalah peraturan perundang-undangan yang 
dibentuk DPRD Kabupaten/Kota dan disahkan Bupati/Walikota yang 
mengatur kepentingan masyarakat atau tatanan pemerintahan yang 
menjadi fungsi pemerintahan Kabupaten/Kota di bidang otonomi dan 
tugas pembatuan.Peraturan Daerah terdiri atas:  
1) Peraturan Daerah Provinsi, yang berlaku di provinsi tersebut. 
Peraturan Daerah Provinsi dengan persetujuan Gubernur.  
2) Peraturan Daerah Kabupaten/Kota, yang berlaku di Kabupaten/Kota 
tersebut. Peraturan Daerah Kabupaten/Kota dibentuk oleh DPRD 
Kabupaten/Kota dengan persetujuan bersama Bupati/Walikota. 
Peraturan daerah Kabupaten/Kota tidak sub-ordinat terhadap 
Peraturan Daerah Provinsi.  
Peraturan Daerah sebagai salah satu bentuk Peraturan 
Perundang-Undangan merupakan bagian dari pembangunan sistem 
hukum nasional.Peraturan Daerah yang baik dapat terwujud apabila 
didukung oleh metode dan standar yang tepat sehingga memenuhi 
teknis pembentukan Peraturan Perundang-Undangan, sebagaimana 
diatur dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011. 
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Sebagai salahsatu jenis Peraturan Perundang-Undangan di 
Indonesia, Peraturan Daerah dalam pembentukannya tunduk pada asas 
maupun teknik dalam penyususnan Perundang-Undangan yang telah 
ditentukan. Hal yang sangat penting dalam pembentukan Peraturan 
Perundang-Undangan diantaranya adalah menyangkut tentang 
landasannya.Landasan yang dimaksud disini adalah pijakan, alasan atau 
latar belakang mengapa Perundang-Undangan itu harus dibuat.(Sofiana, 
2014: 9) 
Landasan yang digunakan dalam menyusun Perundang-
Undangan yang tangguh dan berkualitas, meliputi (Sofiana,2014: 9):  
1) Landasan Yuridis Yakni ketentuan hukum yang menjadi dasar 
kewenangan (bevoegheid competentie) pembuat Peraturan 
Perundang-Undangan. Apakah kewenangan pejabat atau badan 
mempunyai dasar hukum yang ditentukan dalam Perundang-
Undangan atau tidak. 
2) Landasan Sosiologis Yakni satu Peraturan Perundang-Undangan 
yang dibuat harus dapat dipahami oleh masyarakat sesuai dengan 
kenyataan hidup. Ini berarti bahwa hukum yang dibentuk harus 
sesuai dengan hukum hidup (the living law) dalam masyarakat. 
Dalam kondisi demikian inilah maka Peraturan Perundang-
Undangan tidak mungkin lepas dari gejala-gejala sosial yang ada di 
masyarakat. Dengan melihat kondisi sosial yang terjadi pada 
masyarakat dalam rangka penyusunan suatu Perundang-Undangan 
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maka tidak begitu banyak lagi pengarahan institusi kekuasaan dalam 
melaksakannya. 
3) Landasan Filosofis Yaitu dasar filsafat atau pandangan atau ide yang 
menjadi dasar sewaktu menuangkan hasrat dan kebijakan pemerintah 
kedalam suatu rancana atau draft peraturan negara.  
4) Landasan Politis, Yakni garis kebijakan yang menjadi dasar 
selanjutnya bagi kebijakan dan pengarahan ketatalaksanaan 
pemerintahan negara. Hal ini dapat diungkapkan pada garis politik 
seperti pada saat ini tertuang pada Program Legislasi Nasional 
(Prolegnas) maupun Program Legislasi Daerah (Prolegda), dan juga 
kebijakan Program Pembangunan Nasional (Propernas) sebagai arah 
kebijakan pemerintah yang akan dilaksanakan selama 
pemerintahannya kedepan.  
b. Proses / Tahapan Peraturan Daerah 
Peraturan Daerah merupakan produk legislasi Pemerintahan 
Daerah, yakni Kepala Daerah dan DPRD. Sesuai Pasal 18 Ayat (6) 
UUD 1945, Peraturan Daerah merupakan hak legislasi konstitusional 
Pemeritahan Daerah dan DPRD. Rancangan Peraturan Daerah dapat 
berasal dari DPRD, Gubernur atau Walikota/Bupati yang tertuang pada 
Pasal 140 Ayat (1) UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah. Rancangan Peraturan Daerah harus mendapat persetujuan 
bersama DPRD dan Gubernur atau Walikota/Bupati. Tanpa persetujuan 
bersama, Rancangan Peraturan Daerah tidak dibahas lebih lanjut. 
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Rancangan Peraturan Daerah yang sudah disetujui bersama oleh DPRD 
dan Gubernur atau Walikota/Bupati disampaikan oleh pimpinan DPRD 
kepada Gubernur atau Walikota/Bupati untuk ditetapkan sebagai 
Peraturan Daerah. Penyampaian Rancangan Peraturan Daerah 
dilakukan dalam jangka waktu paling lama 7 hari. Rancangan Peraturan 
Daerah ditetapkan oleh Gubernur atau Walikota/Bupati paling lama 30 
hari yang tertera dalam Pasal 144 ayat (1), (2), dan (3) UU Nomor 32 
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Dalam hal rancangan 
Peraturan Daerah tidak ditetapkan Gubernur atau Walikota/Bupati 
dalam jangka waktu paling lama 30 hari maka rancangan Peraturan 
Daerah tersebut sah menjadi Peraturan Daerah dan wajib diundangkan 
dengan muatannya dalam Lembaran Daerah.  
c. Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 7 Tahun 2011 
Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 7 Tahun 2011 tentang 
Ketertiban Umum terdiri dari 21 bab dan 82 pasal. Adapun cakupan 
materi mengenai ketertiban sosial yang mengatur tentang masalah 
penyakit sosial salah satunya adalah prostutitusi ada di dalam Bab IX 
tentang Tertib sosial. Pada bab ini berisi sebanyak 11 pasal. 
Pasal yang mengatur tentang prostitusi pada Pasal 46 yang 
berbunyi sebagai berikut: 
(1) Setiap orang dilarang bertingkah laku dan/atau 
berbuat asusila dijalan, trotoar, jalur hijau, taman, 
alun-alun, pantai, waduk, tempat rekreasi dan/atau 
tempat-tempat umum lainnya. 
(2) Setiap orang dilarang : 
a. menjadi penjaja seks komersial (PSK); 
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b. menyuruh memfasilitasi, membujuk, memaksa orang lain 
untuk menjadi penjaja seks komersial(PSK); 
c. memakai jasa penjaja seks komersial (PSK); 
d. menyediakan tempat lokalisasi penjaja seks 
komersial (PSK). 
(3) Setiap orang atau badan dilarang menggunakan bangunan hotel, 
vila, losmen, caffe, panti pijat, rumah SPA, rumah kos-kosan, 
warnet, warung, warung lesehan, warung remang-remang, 
tempat arena ketangkasan (bilyard) atau tempat sejenisnya 
sebagai tempat mangkal atau transaksi awal penjaja seks 
komersial dan/atau untuk berbuat asusila atau penyelenggaraan 
prostitusi. 
(4) Setiap orang yang berbuat asusila di tempat umum sebagaimana 
dimaksud dalam ayat (1) dan penjaja seks komersial 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) huruf a dapat 
direhabilitasi atas seijin bupati dan/atau pejabat yang 
berwenang. Kemudian bab penjelasan disebutkan bahwa :  
Pasal 46Ayat (1) 
Yang dimaksud dengan bertingkah laku dan/atau berbuat 
asusila adalah perbuatan yang menyinggung rasa kesusilaan 
sesuai norma yang berlaku di masyarakat, misalnya: menjajakan 
diri di jalan atau menjadi penjaja seks komesial, bercumbu, 
berciuman, dan aktivitas seksual lainnya. 
Huruf b 
Kegiatan menyuruh, memfasilitasi, membujuk, memaksa 
orang lain untuk menjadi penjaja seks komersial pada umumnya 
dikenal sebagai germo. Pada umumnya penjaja seks komersial 
dilakukan oleh penyandang tunasusila baik yang berasal dari 
dalam negeri maupun luar negeri, yang dikenal masyarakat 
umum dengan sebutan Wanita Tuna Susila (WTS), Pria Tuna 
Susila (gigolo), Waria Tuna Susila, yang melakukan hubungan 
13 
 
 
 
seksual diluar perkawinan yang sah untuk mendapatkan imbalan 
baik berupa uang, materi maupun jasa. 
 
2. Ketertiban Umum 
a. Definisi Penyakit Sosial Masyarakat 
 Penyakit sosial adalah semua perilaku sejumlah warga masyarakat 
yang tidak sesuai dengan nilai dan norma sosial yang berpengaruh 
terhadap kehidupan warga masyarakat. 
(http://www.artikelmateri.com/2016/03/penyakit-sosial-adalah-
pengertian-macam-penyebab-dampak-pencegahan.html) 
 
b. Jenis-Jenis Penyakit Sosial Masyarakat 
Berikut ini adalah contoh dari perilaku masyarakat yang 
tergolong penyakit sosial karena melanggar norma masyarakat, 
norma-norma hukum dan agama antara lain:  
1) Perjudian  
Perjudian adalah pertaruhan dengan sengaja, yaitu 
mempertaruhkan satu nilai atau sesuatu yang dianggap bernilai 
dengan menyadari adanya resiko dan harapan–harapan tertentu 
pada peristiwa–peristiwa permainan, perlombaan dan kejadian-
kejadian yang tidak atau belum pasti hasilnya.(Kartono, 2013:57) 
Jenis judi bermacam-macam dari yang sembunyi-sembunyi sampai 
terbuka. Contoh : togel, main kartu, sabung ayam dikalangan 
masyarakat.  
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2) Alkoholisme/Mabuk-Mabukan  
Alkoholisme adalah orang yang kecanduan minum minuman 
keras yanag mengandung alkohol dalam dosis yang tinggi. 
Pemakaian alkohol dalam jangka waktu lama akan menimbulkan 
kerusakan pada organ hati dan otak serta menimbulkan efek 
ketergantungan. yang berlebihan akan berdampak negatif bagi 
kesehatan karena mengganggu sistem syaraf.  Akibatnya tidak 
dapat mengendalikan diri baik secara psikologis, fisik maupun 
sosial. Alkoholisme dapat mengakibatkan kejahatan beruntun 
seperti perkelahian, penodongan, pemerkosaan. 
(http://www.artikelmateri.com/2016/03/penyakit-sosial-adalah-
pengertian-macam-penyebab-dampak-pencegahan.html) 
3) Pelacuran (Prostutusi) 
Pengertian pelacuran ialah perilaku seks bebas yang 
dilakukan secara tidak sah menurut hukum dan agama, yang terjadi 
didalam masyarakat. Biasanya wanita yang melakukan tersebut 
wanita P (singkatan dari pelacur), dan laki-lakinya dinamakan pria 
hidung belang. Wanita P itu berkeliaran di waktu malam di taman-
taman, dipinggir jalan dan tempat-tempat tertentu lainnya untuk 
menanti laki-laki yang akan menjemputnya. Tingkat pelacuran 
seperti ini dinamakan pelacuran tingkat rendah. Disamping itu ada 
lagi pelacuran tingkat tinggi, yaitu mempunyai rumah sendiri, atau 
dihotel-hotel kelas wahid. (Sofyan S. Willis, 2017:27) 
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3. Prostitusi 
a. Definisi Prostitusi dan Promiskuitas 
Menurut Pardede (2008), prostitusi berasal dari kata “pro-stituere “ 
atau “pro-stauere” yang berarti membiarkan diri berbuat zina, 
melakukan persundalan, percabulan, pergendakan. Adapun 
prostitue adalah WTS atau Sundal yang sekarang ini dikenal dengan 
istilah Pekerja Seks Komersial (PSK). Prostitusi merupakan sebuah 
kegiatan yang didalamnya terdapat wanita yang dipekerjakan oleh 
mucikari untuk memberikan jasa seks terhadap kaum laki-laki. Edlund 
dan Korn (Nanik, Kamto dan Yuliati 2012) menyebutkan bahwa 
prostitusi adalah sebuah pekerjaan yang dilakukan oleh wanita yang 
memiliki keterampilan rendah untuk mendapatkan gaji yang tinggi. 
Seseorang yang menjual jasa seksual disebut pelacur, yang kini sering 
disebut dengan istilah pekerja seks komersial. Pelacuran atau prostitusi 
adalah salah satu Patologi sosial yang merupakan keroyalan relasi 
seksual dalam bentuk penyerahan diri untuk pemuasan seksual dan dari 
perbuatan tersebut yang bersangkutan dengan imbalan. Disamping itu 
prostitusi dapat diartikan dengan salah satu tingkah laku yang tidak 
susila atau gagal untuk menyesuaikan diri dengan norma-norma susila. 
Oleh sebab itu pelacur yang melakukan royal dan tidak pantas, 
berhubungan seks dengan orang yang tidak terbatas, maka pada dirinya 
sering mendatangkan penyakit dalam dirinya maupun kepada orang 
lain. 
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Koentjoronigrat (1996), menyatakan seorang wanita tunasusila 
adalah orang yang berjenis kelamin wanita/perempuan yang digunakan 
sebagai alat untuk memberi kepuasan seks kepada kaum laki-laki. 
Perempuan berperan sebagai budak dan dibayar oleh laki-laki atas jasa 
seks mereka. Sedangkan wanita tuna susila (WTS) menurut pheterson 
(koentjoroningrat, 1996),  mengacu kepada mereka yang secara 
terbuka menawarkan dan menyediakan seks. 
Tunasusila atau tidak susila itu diartikan sebagai kurang beradab 
karena keroyalan relasi seksualnya dalam bentuk penyerahan diri pada 
banyak laki-laki untuk pemuasan seksual dan mendapatkan imbalan 
jasa atau uang bagi pelayanannya. Tunasusila itu juga bisa diartikan 
sebagai salah tingkah, tidak susila atau gagal menyesuaikan diri 
terhadap norma-norma susila. Maka  pelacuran itu adalah wanita yang 
tidak pantas kelakuannya dan bisa mendatangkan mala/celaka dan 
penyakit, baik kepada orang lain yang bergaul dengan dirinya, maupun 
kepada diri sendiri. (Kartini Kartono, 2015:207) 
Prostitusi adalah salah satu patologi sosial bentuk penyimpangan 
seksual, dengan pola-pola organisasi implus/dorongan seks yang tidak 
wajar dan tidak terintegrasi dalam bentuk pelampiasan nafsu-nafsu 
seks tanpa kendali dengan benyak orang (promiskuitas), disertai 
eksploitasi dan komersialisasi seks  yang impersonal tanpa efeksi 
sifatnya. 
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Pelacuran merupakan perbuatan perempuan atau laki-laki penjualan 
diri (persundalan) dengan jalan memperjual belikan badan, 
kehormatan, dan keperibadian kepada banyak orang untuk berbuat 
cabul secara seksual dengan mendapatkan upah. (Kartini Kartono, 
2015:216). 
Menurut Profesor W.A. Bonger dalam tulisannya Maatschappelijke 
Oorzken der Prostitutie menulis definisi sebagai berikut. Prostitusi 
ialah gejala kemasyarakatan dimana wanita menjual diri melakukan 
perbuatan-perbuatan seksual sebagai mana pencarian, Dinyatakan 
dengan adanya peristiwa penjualan diri sebagai profesi atau mata 
pencarian sehari-hari dengan jalan melakukan relasi-relasi seksual. 
Bahkan sarjana P.J. de Bruine van Amstel menyatakan sebagai berikut. 
Prostitusi adalah penyerahan diri dari wanita kepada banyak laki-laki 
dengan pembayaran, dinyatakan adanya unsur-unsur ekonomis dan 
penyerahan diri secara berulang-ulang atau terus menerus dengan 
banyak laki-laki. Peraturan pemerintah daerah DKI Jakarta Raya 
Tahun 1967 mengenai penangulangan masalah pelacuran, menyatakan 
sebagai berikut. Wanita tunasusila adalah wanita yang mempunyai 
kebiasaan melakukan hubungan kelamin diluar perkawinan, baik 
dengan imbalan jasa maupun tindak. Sedangkan peraturan pemerintah 
daerah tingkat 1 jawa untuk melaksanakan pembatasan dan penerbitan 
masalah pelacuran, menyatakan sebagai berikut. Pelacur yang 
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disingkat P adalah mereka yang biasa melakukan hubungan kelamin 
diluar pernikahan yang sah. (Kartini Kartono, 2015:2014). 
 
b. Kategori Pelacuran 
  dengan adanya unsur komersialisasi dan barter seks-perda-gang 
tukar-menukar seks dengan benda benilai maka pelacuran merupakan 
profesi yang paling tua sepanjang sejarah kehidupan manusia. 
Dimasukan dalam kategori pelacuran antara lain adalah: 
1) Pergundikan: pemeliharaan bini tidak resmi, bini gelap atau 
perempuan piaraan. 
2) Tante Girang atau loose married woman: wanita yang sudah 
kawin namun tetap melakukan hubungan erotik dan seks dengan 
laki-laki lain baik secara iseng untuk mengisi waktu kosong, 
bersenang-senang just for fu dan mendapatkan pengalaman-
pengalaman seks lain, maupun secara internasional untuk 
mendapatkan penghasilan. 
3) Gadis-gadis pangilan: gadis-gadis dan wanita-wanita biasa yang 
menyediakan diri untuk dipangil dan dipekerjakan sebagai 
prostitue, melalui saluran-saluran tertentu.  
4) Gadis-gadis bar atau b-girls: gadis-gadis yang bekerja sebagai 
pelayanan-pelayanan bar sekaligus bersedia memberikan 
pelayanan seks kepada pengunjung. 
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5) Gadis-gadis juvenile delinguent: gadis-gadis muda dan jahat, 
yang didorong oleh ketidak matangan emosinya 
retardasi/keterbelakangan inteleknya, menjadi sangat pasif dan 
sugestibel. Karakternya sangat lemah. 
6) Gadis-gadis binal atau free girls: dibandung mereka menyebut 
diri sebagai “bagong lieur” (babi hutan yang mabok). 
7) Gadis-gadis taxi (diindonesia ada juga gadis-gadis becak) wanita-
wanita dan gadis-gadis panggilan yang ditawarkan dibawa 
ketempat “plesiran” dengan taksi atau becak. 
8) Hostes atau pramuria yang menyemarakkan kehidupan malam 
dalam nighclub (vide EL Ci Ci, Miras, Nirwana, Golden Gate, 
Bina Ria, Mini Disco, Tanamur dijakarta). 
9) Promiskuintas/promiscuity ialah hubungan seks secara bebas dan 
awut-awutan dengan pria manapun juga, dilakukan dengan 
banyak laki-laki. 
  Promiskui merupakan tindak seksual yang immoril, karena tidak 
susila, terang-terangan secara terbuka tanpa tedeng aling-aling, sangat 
kasar, menyolok mata, dilakukan dengan banyak laki-laki, sehingga 
ditolak masayarakat. (Kartini Kartono, 2015:217) 
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c. Faktor – Faktor Penyebab Prostitusi 
  sebagai asumsi dasar, dapat dikatakan bahwa kehidupan wanita 
dalam dunia seks (prostitusi), bisa terjadi karena dua faktor utama 
yaitu “faktor internal” dan “faktor eksternal”.  
1) Faktor internal adalah yang datang dari individu wanita itu 
sendiri, yaitu yang berkenaan dengan hasrat, rasa frustrasi, 
kualitas konsep diri, dan sebagainya.  
2) faktor eksternal adalah sebab yang datang bukan secara langsung 
dari individu wanita itu sendiri melainkan karena ada faktor luar 
yang mempengaruhinya untuk melakukan hal yang demikian. 
Faktor eksternal ini bisa berbentuk desakan kondisi ekonomi, 
pengaruh lingkungan, kegagalan kehidupan keluarga, kegagalan 
percintaan, dan sebagainya. 
(https://harjasaputra.wordpress.com/2007/04/03/faktor-faktor-
penyebab-prostitusi-sebuah-penelitian-di-warung-remang-
remang-desa-pondok-udik-parung-bogor-1/) 
 
seseorang menjadi pelacur bisa sangat kompleks faktor 
penyebab perempuan terjatuh dalam prostitusi : 
1)  Rendahnya taraf  kehiupan ekonomi yang merupakan salah 
satu faktor yang mengakibatkan seseorang menjadi pelacur.  
2) Banyaknya pengaruh barang-barang mewah sehingga 
mendorong orang untuk memilikinya. 
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3) Kehidupan rumah tangga yang tidak harmonis baik dibidang 
pergaulan, ekonomi atau hubungan seks yang tidak 
memuaskan. 
4) Meningkatnya film-film dan VCD porno, gambar-gambar 
cabul dimasyarakat dimana pengemarnya sebagian besar 
adalah remaja sekolah. (Sofyan S. Willis, 2017:28) 
Motif-motif yang Melatar Belakangitumbuhnya  Pelacuran 
pada wanita, disebutkan beberapa motif, antara lain sebagai 
berikut: 
1) Adanya kecenderungan melacurkan diri pada banyak wanita 
untuk menghindarkan diri dari kesulitan hidup, dan 
mendapatkan kesenangan melalui jalan pendek. Kurang 
pengertian, kurang pendidikan, dan buta huruf, sehingga 
menghalalkan pelacuran. 
2) Ada nafsu-nafsu seks yang abnormal, tidak terintegrasi dalam 
keperibadian, dan keroyalan seks. Histeris dan hyperseks, 
sehingga tidak merasa puas mengadakan relasi seks dengan 
satu pria/suami. 
3) Tekanan ekonomi, faktor kemiskinan ada pertimbangan-
pertimbangan ekonomis untuk mempertahankan 
kelangsungan hidupnya, khususnya dalam usaha 
mendapatkan status sosial yang lebih baik. 
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4) Aspirasi materiil yang tinggi pada diri wanita dan kesenangan 
ketamakan terhadap pakaian-pakaian indah dan perhiasan 
mewah. Ingin hidup bermewah-mewahan, namun malas 
bekerja. 
5) Rasa melit dan ingin tahu gadis-gadis cilik dan anak-anak 
puber pada masalah seks, yang dicebur dalam dunia 
pelacuran oleh bujukan-bujukan bantit-bantit seks. 
6) Anak-anak gadis memberontak dalam otoritas orang tua yang 
menekankan banyak tabu dan peraturan seks. Juga 
memberontak terhadap masyarakat dan norma-norma susila 
yang dianggap terlalu mengekang diri anak-anak remaja 
mereka lebih menyukai pola seks bebas. 
7) Oleh bujuk rayu kaum laki-laki dana para calo, terutama yang 
menjanjikan pekerjaan yang terhormat dengan gaji tinggi.  
8) Banyaknya stimulasi seksual dalam bentuk: film-film biru, 
gambar-gambar porno, bacaan cabul, gang-gang anak muda 
yang memperaktekan relasi seks 
9) Penundaan perkawinan, jauh sesudah kematangan biologis, 
disebabkan oleh pertimbangan-pertimbangan ekonomis dan 
standar hidup yang tinggi. Lebih suka melacurkan diri dari 
pada kawin. 
10) Disorganisasi dan disintegrasi dari kehidupan keluarga, 
broken home, sehingga merasa sengsara batinya, tidak 
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bahagia, memberonak dan menghibur diri terjun dalam dunia 
pelacuran. 
11) Mobilitas dari jabatan atau pekerjaan kaum laki-laki dan 
tidak sempat membawa keluarganya. Yang membutuhkan 
pelepasan bagi ketegangan otot-otot dan syaraf dengan 
bermain perempuan. 
12) Adanya ambisi-ambisi besar pada diri wanita untuk 
mendapatkan status sosial yang tinggi, dengan jalan yang 
mudah tanpa kerja berat, tanpa suatu skill atau keterampilan 
khusus. 
13) Adanya anggapan bahwa wanita memang dibutuhkn dalam 
macam-macam permainan cinta, baik sebagai iseng belak 
maupun sebagai tujuan-tujuan dagang. 
14) Pengalaman tromatis (luka jiwa) dan shock mental misalnya 
gagal dalam bercinta atau prkawinan dimadu, ditipu sehingga 
muncul kematangan seks. 
15) Ajakan teman-teman desa/kota yang sudah terjun terlebih 
dahulu dalam dunia pelacuran. 
16) Kebutuhan seks yang tidak dipuaskan oleh pihak suami, 
karena suami lama menderita sakit. (kartini kartono, 
2015:245) 
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d. Ciri – ciri Pelacuran  
Pelacuran yang ada di desa mereka adalah pendatang dari 
kota yang singgah untuk beberapa hari atau pulang kedesanya. 
Juga desa perbatasan yang dekat dengan kota-kota dan tempat-
tempat sepanjang jalan besar yang dilalui truk dan kendaraan 
umum sering dijadikan lokasi oleh wanita-wanita tunasusıla 
Sedang dikota besar, jumlah pelacuran diperkirakan 1-2% dari 
jumlah penduduknya. Dalam bilangan sudah termasuk para 
prostitue yang tersamar atau gelap, dari kelas menengah dan kelas 
tinggi yang sifatnya non profesional (amateurisme). Mereka 
beroprasi secara sembunyi-sembunyi, baik secara individual 
maupun tergabung dalam satu sindikat amourette yang berdagang 
seks serta cinta asmara  
Banyaknya langganan yang dilayani oleh banyak wanita 
tunasusila ialah 5-50 orang dalam jangka waktu 12-24 jam Bahkan 
diwaktu- waktu perang dan masa yang kisruh, mereka mau 
melayani 6-120 langganan dalam waktu yang sama 
Ciri-ciri dari pelacur itu adalah sebgai berikut  
1) Cantik, ayu, rupawan, manis, atraktif menarik, baik waiah 
maupun tubuhnya Bisa merangsang seks kaum pria 
2) Masih muda-muda 75% dari jumlah pelacur dikota-kota ada 
ada dibawah usia 30 tahun Yang terbanyak talah 17-25 
tahun Pelacuran kelas rendahan dan menegah yang 
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memperkerjakan gadis-gadis pra-puber berusa 11-15 tahun 
yang ditawarkan sebagai barang baru  
3) Pakaiannya sangat mencolok, beraneka warma, eksentrik 
untuk menarik perhatian kaum pria Sangat memperhatikan 
penampilan lahiriahnya, yaitu wajah, rambut pakaian, alat-
alat kosmetik dan parfum yang merangsang 
4) Menggunakan teknik-teknik seksual yang mekanisto, cepat 
tidak hadir secara psikis (afwezing, ahsent minded, tanpa 
emosi atau afeksi, tidak pernah bisa mencapai orgasme 
sangat provokatif dalam bet-coitus, dan biasanya dilakukan 
secar kasar 
5) Bersifat sangat mobil, kerap berpindah dan tempat/kota 
yang satu ke termpat/kota lainnya Basanya, mereka itu 
memakai nama samaran dan sering berganti nama, juga 
herasal dan tempat atau kota lain, bukan kotanya sendini. 
agar tidak khususnya banyak terdapat dikenal oleh banyak 
orang migran-migran dari daerah pedesaan yang gersang 
dan miskin yang pindah ke kota-kota, mengikuti arus 
urbanisasi 
6) Pelacur-pelacur professonal dan kelas rendah dan menengah 
kebanyakan berasal dari strata ekonomi dan strata social 
rendah. Mereka pada umunya tidak mempunyai 
keterampilan skill khusus, dan kurang pendidikannya. 
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Modalnya ialah kecantikan dan kemudaannya Pelacur 
amateur, di samping Pelacuran 241 bekerja sebagai buruh di 
pabrik, restoran, bar toko-toko sebagai pelayan dan di 
perusahaan - perusahaan sebagai sekretaris, mereka 
menyempatkan diri beroperası sebagai pelacur tunggal atau 
sebagai wanita panggilan Sedang pelacur-pelacur dari kelas 
tinggi (high class prosti-tuees) pada umumnya 
berpendidikan sekolah lanjutan, atau lepasan akademi dan 
perguruan tinggi, yang beroperası secara amatir atau secara 
profesional Mereka itu bertingkah laku immoril karena 
didorong oleh motivasi- motivası sosial dan/atau ekonomis  
7) 60-80% dari jumlah pelacur ini memiliki intelek yang 
normal Kurang dari 5% adalah mereka yang lemah ingatan 
feeble Selebihnya adalah mereka yang ada pada garis-batas 
(minded) yang tidak menentu atau tidak jelas derajat 
inteligensinya. 
8) Pada umumnya, para langganan dari pelacur itu tidak 
dianggap berdosa atau bersalah, tidak immoril atau tidak 
Sebab perbuatan mereka itu didorong untuk menyimpang 
memuaskan kebutuhan seks yang dianggap immorial cuma 
pelacurnya. 
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e. Dampak  Prostitusi 
Dampak Buruk Membiarkan pelacuran atau prostitusi 
berkembang di masyarakat antara lain: 
1. Berimbas Kepada keluarga  
terjun ke dunia prostitusi dengan menjadi wanita penghibur 
laki-laki hidung belang. laki-laki berprofesi sebagai gigolo. 
Tidak hanya menjadi aib keluarga, namun bisa mengancam 
garis keturunan karena penyakit menular sekual mematikan 
bisa memutus garis keturunan kita tanpa ampun. 
2. Ancaman penyebab penyakit menular seksual  
Saat ini ada banyak orang yang menderita atau bahkan 
meninggal dunia akibat terinfeksi penyakit yang ditularkan 
melalui hubungan seks yang tidak sehat karena tidak dengan 
pasangan yang sah (suami/istri). Walaupun anggota keluarga 
berzina bukan dengan pekerja seks komersial, namun tetap saja 
penyakit kelamin mematikan bisa menginfeksi dari perilaku 
seks bebas dan perilaku seks menyimpang. 
3. Banyak Rumah Tangga yang Rusak 
bagaimana perselingkuhan bisa merusak keharmonisan 
rumah tangga seseorang. Bisa-bisa sang istri bisa minta cerai 
serta tidak mau memberi nafkah batin karena takut dirinya 
menjadi korban infeksi penyakit mematikan dari suaminya. 
Begitu juga suami yang berzinah. 
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4. Turut Membiarkan Kegiatan Maksiat Lainnya Berkembang 
Berbagai bentuk kemaksiatan lain yang mengiringi dunia 
pelacuran adalah minuman keras, narkoba, judi, penghalalan 
segala cara untuk mencapai tujuan, dan lain sebagainya. 
Minuman keras dan narkoba jauh lebih berbahaya dari apapun 
juga karena barang haram tersebut bisa membuat akal pikiran 
sehat seseorang jadi hilang sehingga mampu berbuat apa saja 
yang dilarang hukum maupun dilarang agama sehingga jadi 
rusaklah kehidupannya baik di dunia maupun di akhirat. 
5. Merusak Generasi Muda 
Generasi setelah kita yang terus-menerus diracuni 
pikirannya oleh pemikiran hedonisme baik secara langsung 
maupun tidak langsung akan menjadi orang-orang yang sekuler 
sehingga sangat mudah terjerumus oleh berbagai perbuatan 
maksiat. Generasi penerus yang telah lemah akan sangat mudah 
untuk dikuasai atau dikontrol oleh orang-orang jahat baik di 
dalam maupun di luar negeri. Belum lagi penyakit menular 
seksual yang diidap oleh generasi muda dapat menimbulkan 
rasa takut dan teror dalam hidup mereka sehari-hari. 
6. Mendapatkan Dosa Besar 
Suatu perbuatan yang sangat berdosa dalam ajaran agama 
islam. Apalagi sampai menjadi pelaku atau bahkan menjadi 
pelindung bagi aktivitas maksiat tersebut. 
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(http://cinta.organisasi.org/1970/01/efek-dampak-buruk-
membiarkan-pelacuran-prostitusi-berkembang-di-sekitar-
kita.html) 
 
f. Akibat-akibat pelacuran 
Beberapa akibat yang dtimbulkan pelacuran ialah sebagai berikut: 
1) Menimbulkan dan menyebarluaskan penyakit kelamin dan 
kulit. Penyakit yang paling banyak terdapat ialah syphilis dan 
gonorrhoe (kencing nanah). Terutama akibat syphilis, apabila 
tidak mendapatkan pengobatan yang sempurna, bisa 
menimbulkan cacat jasmani dan rohanipada diri sendiri dan 
anak keturunan, antara lain ialah: 
a) Congenital syphilis (sipilis herediter/keturunan) yang 
menyerang bayi semasih dalam kandungan sehingga 
terjadi abortus/keguguran atau bayi lahir mati, apabila bayi 
lahir selamat akan menimbulkan kurang bobot, kurang 
darah, buta dll 
b) Syphilitic amentia, yang mengakibatkan cacat mental 
ringan, lemah ingatan, serangan epilipsi, kelumpuhan 
total, bisa jadi idiot psikotik dll. 
2) Merusak sendi-sendi kehidupan keluarga. Suami yang tergoda 
oleh pelacur bisa melupakan fungsinya sebagai kepala 
keluarga, sehingga keluarga bisa menjadi berantakan 
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3) Berkorelasi dengan kriminalitas  
4) Menyebabkan terjadinya disfungsi seksual (gagal dalam 
berhubungan),  misalnya: impotensi, anorgasme, nymfomania, 
satrasis, ejakulasi prematur yaitu pembuangan sperma sebelum 
zakar melakukan penetrasi dalam vagina. (kartini kartono, 
2015:249) 
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B. Peneliti Terdahulu  
Kajian dan penelitian tentang penertiban prostitusi ini bukanlah 
sebuah kajian baru, karena sudah ada kajian terdahulu yang berhubungan 
dengan permasalahan ini diantaranya adalah Pertama, Penelitian yang 
dilakukan oleh Marreta (2017) yang berjudul Efektivitas Pelaksanaan 
Penertiban Prostitusi Di Kota Pekanbaru dalam JOM FISIP Vol. 4 No. 2 – 
Oktober 2017. Kesimpulan dari hasil penelitian diperoleh Pelaksanaan 
penertiban prostitusi di kota Pekanbaru belum berjalan secara efektif.  
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Marreta dengan penelitian 
ini adalah masalah penertiban prostitusi dan perbendaanya adalah penelitian 
yang dilakukan Marreta di Kota Pekan Baru sedankan penelitian ini 
dilakukan di daerah Kabupaten Tegal. 
Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Pratami (2016) judul Skripsi 
Penegakkan Hukum Atas Prostitusi Di Bending Sari Desa Bendan Sari 
Kelurahan Bendan Kergon Pekalongan Jawa Tengah (Studi Atas 
Implementasi Perda Kota  Pekalongan  No 5 Tahun 2013 Tentang Ketertiban 
Umum). Kesimpulan dari hasil penelitian diperoleh pertama,  aparat  hukum  
baik  itu  polisi  maupun  Satpol PP Kota Pekalongan dalam menegakan Perda 
No. 5 Tahun 2013 dalam hal tertib susila  belum  secara  efektif  dan  
maksimal.  Kedua, upaya penanggulangan yang dilakukan Satpol PP dan 
Polres Kota Pekalongan belum efektif dalam menanggulangi kegiatan 
prostitusi di bekaslokalisasi  prostitusi  di  Bending  Sari.   
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Pratami dengan penelitian 
ini adalah masalah penertiban prostitusi dan perbendaanya adalah penelitian 
yang dilakukan Pratami di Kota Pekalongan sedangkan penelitian ini 
dilakukan di daerah Kabupaten Tegal. 
Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Batriah (2011) dengan judul 
skripsi Respon Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Perda Kota Payakumbuh 
No. 4 Tahun 2007 Tentang Perubahan Perda No. 4 Tahun 2003 Tentang 
Pencegahan, Penindakan dan pemberantasan Penyakit Masyarakat dan 
Maksiat. Dari hasil penelitian ini menyebutkan bahwa penerapan Perda 
Payakumbuh No. 4 Tahun 2007 kurang efektif, hal ini terlihat kurangnya 
sosialisasi Perda tersebut kepada masyarakat. Masyarakat banyak tidak 
mengetahui tentang Perda Payakumbuh No. 4 Tahun 2007, menurut peneliti 
Pemerintah Daerah harus menosialisasikan Perda tersebut kepada setiap 
lapisan masyarakat yang ada di sekitar Kota Payakumbuh. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Batriah dengan penelitian 
ini adalah masalah penertiban prostitusi dan perbendaanya adalah penelitian 
yang dilakukan Pratami di Kota Payakumbuh sedangkan penelitian ini 
dilakukan di daerah Kabupaten Tegal. 
Berdasarkan Kajian ketiga penelitian terdahulu di atas dilakukan di 
kota Pekanbaru, kota Pekalongan dan Kota Payakumbuh. Sedangkan 
penelitian ini dilakukana di daerah Kabupaten Tegal sehingga ada perbedaan 
wilayah penelitian sehingga peneliti tertarik untuk meneliti masalah ini.    
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatuf. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel 
sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik 
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi. (Sugiyono 2016:9). 
 Dalam tradisi penelitian kualitatif, karena sebelum hasil-hasil 
penelitian kualitatif memberi sumbangan kepada ilmu pengetahuan, 
tahapan penelitian kualitatif  melampaui berbagai tahapan berpikir kritis-
ilmiah, yang mana seorang penelitian memulai berpikir secara induktif, 
yaitu menangkap berbagai fakta dan fenomena-fenomena sosial melalui 
pengamatan dilapangan, kemudian menganalisisnya dan kemudian 
berupaya melakukan teorisasi berdasarkan apa yang diamati itu. (Burhan 
Bungin 2010:6). 
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Penelitian deskriptif  kualitatif,  menurut Djam’an Satori (2011: 
23) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif dilakukan karena peneliti 
ingin mengeksplor fenomena-fenomena yang tidak dapat dikuantifikasikan 
yang bersifat deskriptif seperti proses suatu langkah kerja, formula suatu 
resep, pengertian-pengertian tentang suatu konsep yang beragam, 
karakteristik suatu barang dan jasa, gambar-gambar, gaya-gaya, tata cara 
suatu budaya, model fisik suatu artifak dan lain sebagainya. 
Melihat variabel yang ada dalam penelitian ini, maka peneliti 
memutuskan untuk menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Dari 
definisi-definisi di atas maka penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
hasilnya berupa data deskriptif dimana data tersebut berupa tulisan-tulisan 
atau hasil wawancara atau perilaku orang yang diamati. Dalam penelitian 
ini gejala yang akan diteliti adalah dampak kebijakan peraturan daerah 
nomor 7 tahun 2011 tentang ketertiban umum khususnya terhadap 
prostutusi yang berdomisili di Gang Sempit Dukuh Larangan Desa 
Munjungagung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
 
2. Desain penelitian 
Desain penelitian kualitatif menyusun desain yang secara terus- 
menerus disesuaikan dengan kenyataan di lapangan. Jadi tidak 
menggunakan desain yang telah disusun secara ketat dan kaku sehingga 
tidak dapat diubah lagi. ( Moleong, 2017:13). 
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Gambar.1 Desain Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Moleong, 2017:137) 
 
Peneliti menggunakan tiga tahap yaitu: 
1. Tahap Pra Lapangan 
Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti 
dalam tahapan ini ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu 
1. Tahap Pra-Lapangan 
a) Menyusun rancangan penelitian  
b) Memilih lapangan penelitian 
c) Mengurus perizinan 
d) Menjajaki dan memilih 
lapangan 
e) Memilih dan memanfaatkan 
penelitian 
f) Menyiapkan peralatan 
penelitian 
g) Persoalan etika penelitian 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
a) Memahami latar penelitian dan 
persiapan diri  
b) Memasuki lapangan 
c) Berperan-serta sambil 
mengumpulkan data  
3. Tahap Analisis Data 
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dipahami, yaitu etika penelitian lapangan. Kegiatan dan pertimbanagan 
tersebut diuraikan berikutini: 
a. Menyusun lapangan penelitian 
b. Memilih lapangan penelitian 
c. Mengurus perizinan 
d. Menjajaki dan menilai lapangan 
e. Memilih dan memanfaatkan informan 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
g. Persoalan etika penelitian ( Lexy J. Moleong, 2017:127-134) 
 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Uraian tentang tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian 
yaitu: 
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri yaitu: pembatasan latar 
dan peneliti, penampilan, pengenalan hubungan peneliti di lapangan, 
jumlah waktu studi. 
b. Memasuki lapangan meliputi: keakraban hubungan, mempelajari 
bahasa, peranan peneliti. 
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data yang meliputi : 
pengarahan batas studi, mencatata data, petunjuk tentang cara 
mengingat data, kejenuhan, keletihan, dan beristirahat, meneliti suatu 
latar yang di dalamnya terdapat pertentangan, analisis di lapangan 
(Lexy J.Moleong, 2017:137-147).  
 
 
3. Tahap Analisis Data 
Analisis data menurut patton (1980:268) merupakan proses 
mengatururutan data, pengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 
kategori, dan satuan urutan dasar. Ia membedakanya dengan penafsiran, 
yaitu memberikan arti yang segnifikan terhadap hasil analisis, 
menjelasakan pola uraian. (Moleong, 2017:280) 
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B. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Pra Lapangan 
Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti 
dalam tahapan ini ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu 
dipahami, yaitu etika penelitian lapangan. Kegiatan dan pertimbangan 
tersebut diuraikan berikut ini: 
Ditahap pra lapangan, peneliti akan melakukan sejumlah hal 
yang diperlukan dalam penelitian. 
a. Menyusun Rancangan Penelitian  
Tahap ini peneliti melakukan rancangan penelitian seperti 
menyusun latar belakang, identifikasi masalah, tujuan penelitian serta 
yang berhubungan dengan Dampak Kebijakan Peraturan Daerah 
Nomor 7 Tahun 2011 Tentang Ketertiban Umum (Studi Deskriptif 
Masyarakat Gang Sempit Dukuh Larangan Desa Munjungagung 
Kec.Kramat Kab.Tegal). 
b. Memilih Lapangan Penelitian  
Tahap ini peneliti menentukan objek penelitian yang sesuai 
dengan permasalahan yang ada, dalam penelitian ini tempat atau 
lapangan yang akan dilakukan penelitian adalah Masyarakat di 
lingkungan gang sempit jalan melati Desa Munjungagung Khususnya 
di RT 04 RW 02.  
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c. Mengurus Perizinan  
Setelah peneliti menentukan lapangan penelitian, kemudian 
dilakukan pengurusan perizinan kepada lembaga Universitas 
Pancasakti Tegal, dan melanjutkan mengurus perizinan dikantor Desa 
Munjungagung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal agar pada proses 
pelaksanaan penelitian tidak menjumpai kendala atau hambatan 
mengenai pengambilan data yang dibutuhkan oleh peneliti. 
d. Menjajaki dan Menilai Lapangan 
Menjajaki atau melakukan observasi lapangan perlu dilakukan 
agar peneliti dapat mengira-ngira tentang permasalahan dan proses 
pengumpulan data yang akan dilakukan di gang sempit di lingkungan 
jalan melati Desa Munjungagung Kecamatan Kramat Kabupaten 
Tegal.  
e. Memilih dan Memanfaatkan Informan  
Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat di lingkungan 
gang sempit Jalan Melati Desa Munjungagung khususnya RT.04 RW 
02 yang dapat memberikan informasi terkait dengan penelitian ini, 
sehingga proses pemilihan informan harus dilakukan dengan baik. 
f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian  
Sebelum pengambilan data, yang perlu dilakukan oleh peneliti 
adalah melakukan persiapan perlengkapan sebelum penelitian 
dilakukan. Hal ini bertujuan agar pada proses pelaksanaan penelitian, 
data yang diharapkan dapat diperoleh dengan konkrit dan untuk 
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menghindari adanya penyimpangan pembahasan dalam pengambilan 
data. 
g. Persoalan Etika Penelitian  
Persoalan etika mencakup norma untuk berperilaku, pada saat 
melakukan penelitian peneliti harus menjaga perilaku, dan dapat 
menyesuaikan diri dengan situasi serta kebiasaan dalam lingkungan 
yang akan menjadi objek penelitian.   
 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Ditahap pekerjaan lapangan, peneliti akan melakukan sejumlah 
hal yang diperlukan dalam penelitian. 
a. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri  
Dalam tahap inimembahas tentang (pembatasan latar dan penelitian 
yakni agar peneliti mengenal adanya latar terbuka dan latar tertutup), 
(penampilan dalam hal ini penampilan yang di maksud adalah dari 
peneliti itu sendiri), (pengenalan hubungan peneliti di lapangan 
disini peneliti ditugaskan untuk mengumpulkan informasi yang 
relevan sebanyak mungkin dari sudut pandang subjek tanpa 
mempengaruhi mereka, jumlah waktu studi yang mengenai 
pembatasan waktu yang ditentukan oleh peneliti agar waktu yang 
digunakan di lapangan dapat dimanfaatkan seefisien dan seefektif 
mungkin).  
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b. Memasuki lapangan dalam tahapan ini membahas tentang: 
(keakraban hubungan yang di maksud adalah sikap peneliti 
hendaknya pasif dan hubungan yang perlu dibina berupa rapport. 
Rapport adalah hubungan antara peneliti dan subjek yang sudah 
melebur sehingga seolah-olah tidak ada lagi dinding pemisah 
diantara keduanya), mempelajari bahasa peneliti perlu dianjurkan 
agar pempunyai buku catatan kasus), peranan peneliti  biasanya mau 
tidak mau peneliti harus ikut berperanserta di dalamnya agar dapat 
memperoleh hasil penelitian yang diinginkan). 
c. Berperan serta serta sambil mengumpulkan data dalam tahapan ini 
membahas tentang: (pengarahan batas studi disini peneliti hendaknya 
memperhitungkan pula keterbatasan waktu, tenaga), (mencatat data 
merupakan alat peneliti yang penting dan biasanya digunakan untuk 
catatan lapangan), (petunjuk tentang cara mengingat data yakni 
peneliti dapat membawa alat bantu seperti alat perekam kaset dan 
perekam video agar dapat membantunya dalam penelitian), 
(kejenuhan, keletihan dan istirahat), (meneliti suatu latar yang 
didalamnya terdapat pertentangan), (analisis di laporan pada 
dasarnya merupakan sebagian dari pekeraan analisis data yang akan 
tetap mengadakan analisis data secara intensif). 
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3. Tahap Analisis Data 
Pada bagian ini dibahas prinsip pokok, mengenai keabsahan data 
yangdiperoleh dengan menggunakan triangulasi dan member chek. 
Tujuan member chek adalah mengetahui seberapa jauh data yang 
diperoleh sesuai dengan apayang disepakati oleh para pemberi data. 
Peneliti mengecek kembali data-data yang telah diberikan oleh pemberi 
data  sampai data benar-benar sesuai dengan apa yang dibuuhkan oleh 
peneliti sehingga data jelas dan dapat dipertanggung jawabkan. 
 
C. Sumber Data  
Data  dalam penelitian  ini  adalah  keterangan atau bahan nyata yang 
dapat dijadikan  bukti dan bahan dasar kajian. Sedangkan sumber data adalah 
subyek di mana  data  diperoleh. Apa bila peneliti menggunakan kuesioner 
atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumberdata tersebut 
responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan – 
pertanyaan, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. (Arikunto, 2010:56). 
Sumber data dalam penelitian ini terdapat yaitu sumber data primer 
dan sumber data sekunder: 
1) Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2012 : 62). 
Sumber data utamamerupakan kata-kata dan tindakan orang yang 
diamati atau diwawancarai (Moleong 2017:157). Data primer dicatat 
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melalui catatan tertulis, audiotapes dan pengambilan foto. Data primer 
diperoleh peneliti melalui wawancara dengan responden dan informan. 
Responden adalah orang yang diminta memberikan keterangan tentang 
suatu fakta atau pendapat. Keterangan tersebut dapat disampaikan dalam 
bentuk tulisan, yaitu ketika mengisi angket, atau lisan, ketika menjawab 
wawancara (Arikunto 2010:188). Responden dalam peneliti ini adalah 
masyarakat gang sempit. Informan adalah orang yang memberikan 
informasi guna memecahkan masalah yang diajukan. Informan dalam hal 
ini adalah masyarakat gang sempit. 
 
2) Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 
lewat dokumen (Sugiyono, 2012 : 62). 
Data sekunder adalah sumber data tertulis yang meliputi sumber 
buku, majalah ilmiah, sumber arsip, dokumen pribadi dan dokumen 
resmi (Moloeng 2017:159). Data sekunder yaitu data tertulis yang 
digunakan peneliti yaitu buku-buku literatur yang berkaitan dengan judul 
penelitian. 
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D. Wujud Data 
Menurut Lofland dalam Moleong (2002 : 112) wujud data utama 
dalam penelitian kualitatif  adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah 
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada 
bagian ini dibagi kedalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, dan 
foto. Sumber data dalam penelitian ini yang berwujud kata-kata bersumber 
dari beberapa informan yaitu warga masyarakat yang berada di Gang Sempit, 
Tokoh Masyarakat, Aparat Pemerintah (Satpol PP) dan Pekerja Seks 
Komersial. 
Wujud data dalam penelitian ininberupa kata-kata dan tindakan 
didalam lingkungan gang sempit yang meliputi: informasi yang diberikan dari 
masayarakat dilingkungan gang sempit serta wawancara serta dokumen-
dokumen yang dibutuhkan oleh peneliti. 
a. Kata-kata dan Tindakan 
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau 
diwawancara merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat 
melalui catatan tertulis atau melalui perekam video / audio tapes, 
pengambilan foto atau film. (Lexy J. Moloeng. 2017:157) 
b. Sumber Tertulis 
Sumber berupa buku dan majalah ilmiah juga termasuk kategori 
ini. Buku disertai atau tesis, biasanya tersimpan diperpustakaan. Di 
perpustakaan terdapat buku riwayat hidup, buku terbitan pemerintah, 
majalah-majalah ilmiah seperti jurnal tempat menerbitkan penemuan-
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penemuan hasil penelitian. Buku dan karya ilmiah sangat berharga bagi 
peneliti guna menjajaki keadaan perseorangan atau masyarakat ditempat 
penelitian dilakukan. Selain itu, buku penerbitan resmi pemerintah pun 
dapat merupakan sumber yang sangat berharga. (Lexy J. Moeloeng. 
2017:159) 
c. Foto 
Foto menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering 
digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering 
dianalisis secara induktif. Ada dua kategori foto yang dapat dimanfaatkan 
dalam penelitian kualitatif, yaitu foto yang dihasilkan orang lain dan foto 
yang dihasilkan oleh peneliti sendiri (Bogdan dan Biklen) dalam buku 
Lexy J. Moloeng. (2017:160) 
 
E. Identifikasi Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini diidentifikasi sesuai dengan 
kebutuhan penelitian dan dalam konteks penelitian ini maka penulis 
mengidentifikasi :dampak munculnya kebijakan peraturan daerah nomor 7 
tahun 2011 tentang ketertiban umum dan kondisi atau perilaku masyarakat 
setelah ditutupnya prostitusi di gang sempit. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan manfaat empiris, bahwa metode pengumpulan data kualitatif 
yang paling independen terhadap semua metode pengumpulan data adalah 
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metode wawancara, dokumen, serta metode-metode bahan visual dan metode 
penulusuran bahan internet. (Burhan Bungin. 2010:107) 
1. Teknik Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu (Lexy J. 
Maleong. 2017: 186).Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu. 
Keuntungan wawancara informasi dapat secara langsung dari 
subyek penelitian, memungkinkan adanya kesempatan mencari informasi 
lebih lanjut dan memperjelas informasi serta memperjelas data. 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara terbuka 
dan terstruktur. Wawancara terstruktur yaitu wawancara menetapkan 
sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan untuk 
pertanyaan-pertanyaan disusun rapi dan ketat. (Lexy J. Moleong. 
2017:189). Wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur 
yaitu peneliti telah menyiapkan pertanyaan untuk responden, yang akan 
ditujukan kepada masyarakat di lingkungan gang sempit. 
2. Teknik Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 
dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain 
pancaindra lainnya seperti telinga mulut, mulut, dan kulit. Karena itu, 
observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
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pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra serta dibantu dengan 
pancaindra lainnya. (Burhan Bungin. 2010:115). Observasi atau 
pengamatan langsung oleh peneliti meliputi : kondisi atau perilaku 
masyarakat gang sempit. 
3. Teknik Dokumentasi 
Dokumen adalah salah satu metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode 
dokumen adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. 
Dengan demikian, pada penelitian sejarah, maka bahan dokumen 
memegang peranan penting. (Burhan Bungin. 2010:121) 
Penelitian ini, metode dokumentasi yang diperlukan berupa foto 
pada saat melakukan penelitian, kondisi tempat lokalisasi dan kondisi 
masyarakat sekitar gang sempit khususnya RT.04 RW 02 dan arsip lainnya 
yang digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data secara tertulis 
berkaitan dengan permasalahan penelitian. Hal ini dilakukan untuk 
mempertajam metodologi dan mempertajam kajian teoritis. 
Dokumen yang diharapkan dapat peroleh dalam penelitian ini 
adalah: 
a) Dokumen pribadi 
Dikatakan dokumen pribadi karena merupakan catatan atau 
karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan, pengalaman dan 
kepercayaannya. 
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b)   Dokumen resmi 
Dokumen resmi adalah informasi tertulis yang dikeluarkan 
oleh suatu lembaga.Dalam penelitian ini menggunakan adalah data 
resmi yang dikeluarkan oleh pemerintah desa Munjungagung dan 
lembaga lain yang relevan dengan penelitian ini. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis sebelum di lapangan 
Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti  
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi 
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan 
fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat 
sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di 
lapangan. (Sugiyono. 2016:245) 
2. Analisis selama di lapangan Model Miles and Huberman 
Mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai 
datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data rediction, data 
display, dan conclusion drawing/verification. (Sugiyono.2016:246) 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, mengfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema da 
polanya. (Sugiyono 2016:247) 
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b. Data Display (Penyajian Data) 
Untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. (Sugiyono 2016:249) 
c. Conclusion Drawing/Verification 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. (Sugiyono 
2016:252) 
Peneliti mengunakan teknik pemeriksaan keabsahan data 
Triangulasi, Member check, dan Analisis data kasus negatif. 
a) Triangulasi menurut Sugiyonodiartikan sebagi teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan 
data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data yang 
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data 
dengan berbagai teknik pengumpulan data berbagai sumber data. 
(Sugiyono 2016:241)     
b) Member check Menurut Sugiyono adalah proses pengecekan data 
diperoleh oleh peneliti kepada pemberi data. Apabila data yang 
ditemukan disepakati olehpara pemberi data berarti data tersebut valid, 
sehingga semakin kredibel atau dipercaya, tetapi apabila data 
ditemukan peneliti dengan berbagai penafsiran tidak disepakati oleh 
peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila ada 
perbedaan tajam, maka peneliti harus merubah temuan tersebut, dan 
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harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan olehpemberi data. 
(Sugiyono 2016:276) 
c) Analisis kasus negatif menurut Sugiyono adalah kasus yang tidak 
sesuai atau berbeda dengan hasil penelitian hingga pada saat tertentu. 
Mengapa dengan analisis kasus negatif akan dapat meningkatkan 
kredibilitas data? Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti 
mencari data yang berbeda atau bertentangan dengan data yang telah 
ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan 
dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. 
(Sugiyono 2016 : 275)     
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama dan selesai di lapangan. Analisis telah dimulai 
sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, 
dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data 
menjadi pegangan bagi penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi 
penelitian, namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih 
difokuskan selama prose dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 
(Sugiyono 2016:245) 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis  
Menurut Sugiyono (2016:249) penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif, dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat bagan,hubungan antara kategori, flowchart dan 
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sejenisnya. Menurut Miles and Hurban (1984) untuk menyajikan data data 
dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. 
Teknik penyajian data dalam penelitian ini merupakan cara bagaimana 
seorang peneliti dapat menyajikan data dengan baik agar dapat dengan 
mudah dibaca orang lain dan mudah untuk dipahami oleh pembaca. Data 
yang disajikan diperoleh dari pengamatan, hasil wawancara, berupa 
deskripsi naratif meliputi: informasi-informasi yang diperoleh dari 
responden, foto , rekaman atau video. 
Penyajian data akan dibuat dalam bentuk naratif secara sistematis 
berupa informasi mengenai dampak kebijakan Peraturan Daerah Nomor 7 
Tahun 2011 tentang Ketertiban Umum. Dengan penyajian secaranaratif 
dimaksudkan supaya lebih mudah dalam memberikan penjelasan darihasil 
penelitian dalam bentuk tertulis. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Keadaan umum Dukuh Larangan Desa Munjungagung Kecamatan 
Kramat Kabupaten Tegal 
 Desa Munjungagung merupakan salah satu desa yang ada di 
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal Provinsi Jawa Tengah. Luas 
wilayah desa munjungagung sekitar 876,10 km2. Berada di pesisir laut 
jawa dan berbatasan  dengan desa Kramat di sebelah timur, desa 
Bongkok di sebelah selatan, dan desa Padaharja di sebelah barat. 
Desa Munjungagung merupakan desa yang cukup luas,Rata-rata mata 
pencaharian warga Munjungagung yaitu nelayan dan petani. Dusun 
Larangan mayoritas bermatapencaharian sebagai nelayan dan Dusun 
Karangjati bermatapencaharian sebagai petani. Kondisi kesehatan 
penduduk desa Munjungaung cukup bagus, namun penduduk desa 
Munjungagung kurang menyadari pentingnya perilaku hidup bersih. 
Desa Munjungagung merupakan salah satu desa di wilayah kecamatan 
Kramat dengan batas-batas wilayah Desa Munjungagung, sebagai 
berikutLetak Desa Munjungagung berada di sebelah utara Ibu Kota 
Kecamatan Kramat jarak dari Desa Munjungagung ke Ibu Kota 
Kecamatan sekitar 4km dan ke Ibu Kota Kabupaten sekitar 26 km, batas-
batanya adalah Laut Jawa Sebelah Utara, Desa Bongkok Sebelah Timur, 
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Desa Padaharja Sebelah Selatan dan Desa Bongkok dan Kemantran 
Sebelah Barat. 
 Desa Munjungagung terbagi menjadi 2 dusun yaitu Dusun 
Larangan terbagi menjadi 3 rukun warga dan 12 rukun tetangga 
sedangkan Dusun Karangjati terbagi menjadi 2 rukun warga dan 8 rukun 
tetangga. Kecamatan Kramat berjarak 20 KM dari pemerintahan 
Kabupaten Tegal serta berjarak 156 KM dari pemerintahan Provinsi Jawa 
Tengah.Desa Munjungagung memiliki luas wilayah 210,915 Ha dengan 
lahan produktif meliputi: Tanah Pemukiman seluas 46,112 Ha, Tanah 
sawah irigasi tehnis seluas  - Ha, Tanah sawah irigasi setengah tehnis 
seluas 54,766 Ha, Tanah sawah tadah hujan seluas 10,161 Ha, Tanah 
Tegalan seluas 10,758 Ha,Tambak seluas 25,727 Ha, Jalan, Sungai, 
Kuburan dll seluas 3,220 Ha. 
 
2. Profil Desa Munjung Agung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal 
a. Penduduk dan Angkatan Kerja 
1) Jumlah Kepala Rumah Tangga     : 1.875KK. 
2) Jumlah Penduduk menurut Klp.Umur 
Tabel 4.1. Data jumlah penduduk menurut Klp. Umur 
Kelompok Laki-Laki Perempuan Jumlah 
       (1).     (2).        (3).  (4.). 
  0 – 4    498      495    993 
  5 – 9    383      371    754 
10 – 14    340      357    697 
15 – 19    304 310 614 
20 – 24    266      279    545 
25 – 29    197      199    396 
30 – 34    167      169    336 
35 – 39    172      164    336 
53 
 
 
 
40 – 44    131      134    265 
45 – 49    131      131    262 
50 – 54    126      127    253 
55 – 59    128      124    252 
60 – 64      92 89    181 
65 + 62 53    115 
Jumlah 2.997 3.002 5.999 
   Sumber :Data Monografi Desa munjungagung Tahun 2018 
     
3) Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian  
a) Pegawai negeri sipil (PNS) : 109 orang 
b) ABRI (TNI)   :    7 orang 
c) Polisi Negara   :    3 orang 
d) Pegawai swasta/Buruh  : 585 orang 
e) Pedagang    : 154 orang 
f) Petani Pemilik   : 376 orang 
4) Penduduk menurut mata pencaharian untuk umur 10th 
keatas/angkatan kerja 
a) Petani sendiri  :     367 
b) Buruh tani  :     708 
c) Nelayan   :     767 
d) Industri   :     818 
e) Pert./Penggalian  :     - 
f) Listrik/gas/air minum :     - 
g) Bangunan/Konstruksi :     288 
h) Perdagangan  :     462 
i) Angkutan/komunikasi :      47 
j) Bank/lembagakeuangan :           2 
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k) Pemerintahan/hankam :      86 
l) Jasa-Jasa   :      94 
m) Lainnya   :    613 
Jumlah   :   4.252 
5) Penduduk menurut pendidikan untuk yang berumur5 tahun ke 
atas. Pendidikan merupakan salah satu modal dasar pembangunan 
sehingga menjadi sebuah investasi di masa yang akan datang. 
Masyarakat Desa munjungagung masih banyak yang tergolong 
berpendidikan rendah. Sebagian besar masyarakat menganggap 
bahwa pendidikan dasar merupakan pendidikan yang utama, 
sedangkan jenjang pendidikan berikutnya dapat dilaksanakan jika 
memiliki biaya karena dilihat dari tingkat banyaknya angka 
kelulusan tingkat SD atau tidak lulus SD lebih banyak.  Berikut 
data jumlah penduduk berdasarkan pendidikan: 
a) Tamat Universitas :       88 
b) Tamat Akademik/D.123 :       34 
c) Tamat SLTA  :     605 
d) Tamat SLTP  :     810 
e) Tamat SD  :  1.476 
f) Belum tamat SD  :  1.113 
g) Tidak sekolah  :     880 
Jumlah   :  5.006 
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6) Mutasi Penduduk 
Tabel 4.2. Mutasi penduduk 
Jenis mutasi Laki – Laki Perempuan Jumlah 
1.Pindah 55 36 91 
2.Datang 47 22 69 
3.Lahir 44 46 90 
4.Mati  5 Th + 21 25 45 
5.Mati – 5 Th 0 0 0 
6.Lahir Mati 0 0 0 
7) Penduduk menurut Agama 
a) I s l a m  : 5.977 
b) Katholik  :       14 
c) Protestan :         8 
d) Hindu  : - 
e) Budha  : - 
f) Lainnya  : - 
8) Banyaknya kejadian NTCR 
a) Nikah  : 21 pasang 
b) Talak/Cerai : 5 
c) Rujuk  : 2 
9) Jumlah akseptor KB 
a) P I l   : 151 
b) I u d  :   52 
c) Kondom  :   15 
d) Suntik  : 292 
e) Lainnya  : 146 
10) Jumlah PUS  : 773 
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b. Kelembagaan  
1) Kepala desa dan perangkat deesa  :  11 orang 
2) PKK     :  40 orang 
3) Karang taruna    :  12 orang 
4) Rukun Tetangga    : 18 
5) Rukun Warga    : 3 
c. Struktur Organisasi  
STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAH DESA 
MUNJUNGAGUNG KEC. KRAMAT KAB. TEGAL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2  Struktur Organisasi Desa Munjungagung 
 
3. Deskripsi Data Responden 
Dari jumlah masyarakat desa munjungagung yang berjumlah 5.999 
dan luas wilayah 210.915 Ha dengan mengambil 12 Reponden yang 
terdiri dari tiga unsur, yaitu unsur tokoh masyarakat, unsur masayarakat 
pengelola usaha dan masyarakat Anak Asuh. Responden tersebut 
dianggap sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan dalam penelitian 
KEPALA DESA 
Jenal Abidin.S.Ag 
SEKRETARIS DESA 
Iman Kurdiyanto 
KAUR  
PERENCANAA 
 
Warno 
KAUR 
KEUANGAN 
 
Toni Priyadi 
KAUR TATA 
USAHA 
 
Rizal Muchaji 
KASI 
PEMERINTAHAN 
 
Sumarjo  
KASI 
KESEJAHTERAAN 
 
Siti Wuryani, S.H. 
KASI 
PELAYANAN 
 
Asmawi M 
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tentang dampak kebijakan peraturan daerah nomor 7 tahun 2011 tentang 
ketertiban umum (studi dekriptif masyarakat gang sempit desa 
munjungagung kec.kramat kab.tegal). Adapun daftar nama responden 
penelitian, sebagai berikut: 
Tabel 4.3. Daftar Nama Responden Tokoh Mayarakat 
No Nama 
Kode 
Resp. 
P/L Alamat 
1. Agus Supriyanto R1 L Ds.Munjungagung RT.04/02 
2. Sariah  R2 P Ds. Munjungagung RT.04/02 
3. Diah Retno Utami R3 P Ds. Munjungagung RT.04/02 
4. Nur Amin R4 L Ds. Munjungagung RT.04/02 
  Tabel 4.4. Daftar Nama Responden Masyarakat Pengelola Usaha Prostitusi 
No Nama 
Kode 
Resp. 
P/L Alamat 
1. Imah (nama samarkan) R.5 P Ds. Munjungagung RT.04/02 
2. Puri (nama samarkan) R.6 P Ds. Bobotsari RT.03/011 
3. Rini (nama samarkan) R.7 P Ds. Semedo RT.01/01 
4. Kartono R.8 L Ds. Munjungagung RT.04/02 
Tabel 4.5.  Daftar Nama Responden Masyarakat Pekerja Seks Komersial 
No Nama 
Kode 
Resp. 
P Alamat 
1. Ruliyah R.9 P Ds. Ampelgading RT.21/03 
2. Rismala Afani R.10 P Ds. Kajen RT.02/01 
3. Asih (nama samarkan) R.11 P Ds. Munjungagung RT.01/03 
4. Nisti (nama samarkan) R.12 P Ds. Munjungagung RT.01/03 
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Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa responden terdiri dari 12 
responden yaitu tokoh masyarakat, masyarakat pengelola usaha prostitusi 
dan masyarakat pekerja seks komersial, dari responden yang ada, 
masyarakat yang asli bertempat tinggal di Desa Munjungagung hanya 8 
orang. 
Setelah peneliti mengadakan wawancara, observasi dan 
dokumentasi, maka dalam hal ini peneliti akan mengemukakan hasil 
penelitian yang didapatkan yaitu mengenai “dampak kebijakan peraturan 
daerah nomor 7 tahun 2011 tentang ketertiban umum (studi dekriptif 
masyarakat gang sempit desa munjungagung kec.kramat kab.tegal)”. 
Penulis akan menyajikan secara bertahap. Adapun prosedur pelaksanaan 
penelitian sebagai berikut: 
Tahap Pra Lapangan 
Sebelum melakukan penelitian secara resmi, peneliti melakukan 
penyusunan rancangan penelitian yang berhubungan dengan kesadaran 
hukum masyarakat dan pemenuhan hak masayarakat RT.04 RW.02 
GangSempit Dukuh Larangan Desa Munjungagung Kecamatan Keramat 
Kabupaten Tegal. 
Tempat/lokasi yang akan dilakukan penelitian oleh peneliti adalah 
RT.04 RW.02 GangSempit Dukuh Larangan Desa Munjungagung 
Kecamatan Keramat Kabupaten Tegal. 
Setelah peneliti melakukan tempat atau lapangan penelitian, 
kemudian dilakukan proses perizinan yaitu melalui lembaga Universitas 
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Pancasakti Tegal, kemudian lanjut mengurus perizinan ke Balai Desa 
Munjungagung. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai bulan 
Juni. 
Setelah perizinan sudah didapatkan oleh peneliti, maka peneliti 
kemudian menjajaki atau melakukan observasi lapangan agar proses 
pengumpulan data yang dilakukan di RT.04 RW.02 GangSempit Dukuh 
Larangan Desa Munjungagung dapat dilakukan secara efektif dan efesien. 
Kemudian setelah itu peneliti menentukan responden yang dalam hal 
ini adalah pasangantokoh masyarakat,masayarakat pengelola usaha 
prostitusi dan masyarakat pekerja seks komersial  di RT.04 RW.02 
GangSempit Dukuh Larangan Desa Munjungagung. 
Sebelum pengambilan data, peneliti melakukan persiapan 
perlengkapan sebelum penelitian dilakukan. Hal ini bertujuan agar pada 
proses pelaksanaan penelitian, data yang diharapkan dapat diperoleh 
secara konkrit. 
Kemudian peneliti melakukan penyesuain diri dengan situasi 
lapangan, hal ini agar peneliti tetap fokus pada objek penelitian dan tidak 
terpengaruh dengan situasi. 
Tahap Pekerjaan Lapangan 
Untuk memasuki lapangan penelitian, peneliti perlu mempersiapkan 
diri baik dari segi fisik maupun mental. 
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Keakraban pergaulan dengan subjek penelitian perlu dipelihara lama 
bahkan sampai tahap pengumpulan data, jangan sampai subjek merasa 
dirugikan dalam hubungan keakraban. 
Kemudian peneliti memperhitungkan batasan waktu, tenaga dan biaya 
agar proses pengambilan data dapat dilakukan secara optimal. 
 
4. Hasil Wawancara  
a. Kesadaran Hukum Masyarakat Gang Sempit Dukuh Larangan 
Desa Munjungagung Kec.Kramat Kab.Tegal 
Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 
instrumen wawancara yang meliputi beberapa indikator, diperoleh 
beberapa hasil penelitian yang dapat dijelaskan tentang kesadaran 
hukum masyarakat RT.04 RW.02 Gang Sempit Dukuh Larangan Desa 
Munjungagung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal sebagai berikut 
Indikator yang pertama hasil wawancara terkait pengetahuan 
masyarakat terhadap perda dengan tokoh masyarakat di RT.04 RW.02 
Gang Sempit Dukuh Larangan Desa Munjungagung Kecamatan 
Kramat Kabupaten Tegal. Indikator yang  pertama yaitu pengetahuan 
masyarakat terhadap perda dengan responden R1, R2, R3, R4, R5, R6, 
R7, R8, R9, R10, R11 dan R12. Untuk memperoleh informasi  di 
ajukan pertanyaan sebagai berikut, Poin 1) “apakah saudara 
mengetahui perda no 7 tahun 2011 tentang ketertiban umum” dari 
responden R1, R2 menjawab mengetahui perda no 7 tahun 2011 
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tentang ketertiban umum, sedangkan responden R3, R4, R5, R6, R7, 
R8, R9, R10, R11 dan R12 mengatakan “tidak mengetahui perda no 7 
tahun 2011 tentang ketertiban umum dengan alasan hanya mengetahui 
ketertiban umumnya saja tetapi tidak mengetahui perdanya. responden 
R1, R2, R3, R4, R5, R6, R7, R8, R9, R10, R11 dan R12, Point 2) 
dengan pertanyaan yang berbeda untuk responden R1, R2, R3, R4 
“menurut saudara apakah masyarakat mengetahui ketertiban umum 
yang diatur dalam perda no 7 tahun 2011”, responden R1, R2, 
menjawab mengetahui adanya perda tersebut. sedangakan responden 
R3, R4 beralasan mengatakan masyarakat di RT 04/02 kebanyakan 
tidak mengetahui perda no 7 tahun 2011 tetapi hanya megetahui 
ketertiban umum. untuk pertanyaan responden R5, R6, R7, R8, R9, 
R10, R11 dan  R12 ”apakah mengetahui pelarangan lokalisasi perda 
no 7 tahun 2011” responden R5, R6, R8, R9, R10, R11 dan R12 
menjawab tidak mengetahui tentang perda hanya mengetahui 
lokalisasi disini memang ditutup oleh pemerintah daerah. sedangkan 
responden R7, menangapi mengetahui digang sempit ditutup 
lokalisasi. Point 3) dengan pertanyaan untuk responden R1, R2, R3, 
dan R4 “apakah saudara mengetahui sangsi jika melanggar” 
responden R1, R2, R4 mengetahui sangsi jika melangar perda 
tersebut, beralasan yang melangar pasti akan dihukum, sedangakan 
responden R3, mengatakan tidak mengetahui karena tidak tahu 
perdanya. 
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Indikator yang ke duahasil wawancara terkait pemahaman 
masayarakat terhadap perda dengan tokoh masyarakat di RT.04 
RW.02 Gang Sempit Dukuh Larangan Desa Munjungagung 
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. Indikator yang ke dua yaitu 
pemahaman masyarakat terhadap perda dengan responden R1, R2, R3, 
R4, R5, R6, R7, R8, R9, R10, R11 dan R12. Untuk memperoleh 
informasi  di ajukanpertanyaan sebagai berikut, Poin 1) dengan 
pertanyaan yang berbeda untuk responden R1, R2, R3, R4 ”apakah 
saudara mengetahui bahwa perda tersebut dilarang seseorang untuk 
menjajahkan diri”, respondenR2, R3, R4 menjawab tidak tahu, 
sedangkan respondenR1 mengatakan tahu sedikit. Untuk pertanyaan 
responden R5, R6, R7, R8 ”apa dampak positif/negatif yang muncul 
dari usaha yang dikelola”, responden R5, menjawab membuka 
lowongan pekerjaan bagi yang tidak mempunyai pekerjaan. 
Responden R6, R8, menjawab bisa mendapatkan uang dampak dari 
negatifnya semenjak lokalisasi ditutup susah untuk memperbaiki 
perekonomian. Sedangkan responden R7, menanggapi bisa 
mendapatkan uang, bisa menghidupi keluarga dan bisa membayarkan 
hutang, dampak negatifnya bisa dibenci oleh masayarakat. dan untuk 
pertanyaan responden R9, R10, R11 dan R12 “apa dampak 
positif/negatif yang muncul dari pekerjaan sebagai PSK”, responden 
R9, R10, R11, dan R12 menanggapi dampak positifnya dapat 
mendapatkan ekonomi dengan mudah sedangkan dampak negatifnya 
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R1, R2 menjawab tidak ada, sedangkan responden R3 menanggapi 
suka berantem sama keluarga dan masyarakat, dan responden R4 
mengatakan menghilangkan rejeki orang lain. responden R1, R2, R3, 
R4, R5, R6, R7, R8, R9, R10, R11 dan R12. Point 2) dengan 
pertanyaan yang berbeda untuk responden R1, R2, R3, R4 ”apakah 
saudara mengetahui bahwa perda tersebut juga melarang seseorang 
untuk menyediakan tempat atau menyediakan jasa penawaran 
”menurut responden R1, R2 mengetahui, sedangkan responden R3, R4 
tidak mengetahui. Sedangkan untuk pertanyaan responden R5, R6, R7, 
R8 “apakah saudara mengetahui resiko yang dijalani sebagai 
pengelola usaha prostitusi” menurut responden R5, mengatakan 
mengerti. Responden R6, menjawab ditangkap sapolpp, dan terkena 
hukuman. Responden R7, menanggapi bisa terkena penyakit tetapi 
kita sudah menjaga dan mempersiapkan obat. dan responden R8 
menanggapi tahu resikonya berurusan dengan hukum. dan untuk 
pertanyaan responden R9, R10, R11, dan R12, “apakah saudara 
mengetahui resiko yang dijalani sebagai Pekerja seks komersial” 
menurut responden R9, mengatakan tidak ada, kemauan sendiri. 
Sedangkan responden R10, R11, dan R12 menanggapi tahu dengan 
alasan bisa berdampak penyakit, ditangkap sapolpp dan dipandang 
sebelah mata/dibenci masyarakat.  Point 3) dengan pertanyaan untuk 
responden R1, R2, R3, R4 ”apakah saudara mengetahui bahwa perda 
tersebut juga melarang seseorang untuk menyediakan tempat atau 
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menyediakan jasa penawaran” menurut responden R1, R2 
mengetahui, sedangkan responden R3, R4 tidak mengetahui  
Indikator yang ketiga hasil wawancara terkait sikap masyarakat 
terhadap perda dengan tokoh masyarakat di RT.04 RW.02 Gang 
Sempit Dukuh Larangan Desa Munjungagung Kecamatan Kramat 
Kabupaten Tegal. Indikator yang ke tiga yaitu sikap masyarakat 
terhadap perda dengan responden R1, R2, R3, R4, R5, R6, R7, R8, 
R9, R10, R11 dan R12. Untuk memperoleh informasi  di ajukan 
pertanyaan sebagai berikut. Poin 1) dengan pertanyaan yang berbeda 
untuk responden R1, R2, R3, R4 tentang ”bagaimana respon saudara 
saat ada sosialisasi peraturan daerah baru” semua responden R1, R2, 
R3 dan R4 menjawab tidak apa-apa saya hanya mengikuti saja tetapi 
harus merata. Sedangkan untuk pertanyaan responden R5, R6, R7, R8 
”bagaimana respon saat ditutup lokalisasi digang sempit” responden 
R5, menangapi kecewa dengan peraturan pemerintah dengan alasan 
karena adanya lokalisasi memberikian perekonomian stabil bagi 
semua orang. Responden R6, R8, menjawab mengikuti peratudan 
pemerintah yang dikeluarkan, sedangkan responden R7, menjawab 
tidak apa-apa dengan alasan selagi disini masih bisa mencari uang. 
untuk pertanyaan responden R9, R10, R11 dan R12 ”bagaimana 
respon saat ditutupnya prostitusi digang sempit” responden R9, 
menjawab mengikuti peratudan pemerintah yang dikeluarkan, 
sedangkan responden R10, R11 dan R12 menjawab tidak setuju 
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karena penutupan yang dilakukan pemerintah daerah tidak merata 
hanya sebagian saja. Dan Point 2) dengan pertanyaan yang berbeda 
untuk responden R1, R2, R3, R4 tentang “setujukah saudara terhadap 
berlakunya perda no 7 tahun 2011 tersebut”, semua responden R1, R2, 
R3 dan R4 menjawab setuju. Sedangkan untuk responden R5, R6, R7, 
R8 tentang “menurut pendapat saudara apakah peraturan kebijakan 
lokalisasi tersebut sudah tepat/tidak”, semua responden R5, R6, R7, 
dan R8 menjawab tidak tepat, dengan alasan karena ditutup tempat 
lokalisasi tidak merata dan perekonomian digang sempit menjadi 
menurun. Dan untuk responden R9, R10, R11, dan R12 tentang 
“bagaimana tindak lanjut saudara sebagai pekerja seks komersial 
menyikapi perda tersebut”, semua responden R9, menjawab mengikuti 
pemerintah dengan alasan tidak merugikan orang lain sedangkan 
responden R10, R11, menangapi jika ada perda tersebut tidak apa- apa 
yang terpenting jika ditutup harus adil dan pekerja seks komersial di 
berikan pekerjaan yang tidak merugikan, dan responden R12 
menjawab biasa saja, dengan alasan karena saya sudah terbiasa 
dengan keadaan disini. 
Indikator yang ke empat hasil wawancara terkait perilaku 
masyarakat terhadap perda dengan tokoh masyarakat di RT.04 RW.02 
Gang Sempit Dukuh Larangan Desa Munjungagung Kecamatan 
Kramat Kabupaten Tegal. Indikator yang ke empat yaitu perilaku 
masyarakat terhadap perda dengan responden R1, R2, R3, R4, R5, R6, 
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R7, R8, R9, R10, R11 dan R12. Untuk memperoleh informasi  di 
ajukan pertanyaan sebagai berikut. Poin 1) dengan pertanyaan yang 
berbeda untuk responden R1, R2, R3, R4 tentang ”apakah saudara 
pernah melanggar perda tentang ketertiban umum atau tertib sosial 
yang berlaku dimasyarakat” responden R1, R2, R3, dan R4 menjawab 
tidak pernah melanggar. Sedangkan untuk pertanyaan responden R5, 
R6, R7, R8 tentang ”apakah saudara menutup/tidak usaha yang 
saudara kelola” responden R5, R8 menjawab ditutup dengan alasan 
karena sudah tidak diperbolehkan membuka usaha lokalisasi. 
Responden R6, R7 menjawab masih dibuka. Dan untuk responden R9, 
R10, R11, dan R12 tentang ”bagaimana tindak lanjut sebagai pekerja 
seks komersial digang sempit” responden R9, R11 menjawab dengan 
alasan maunya buka usaha lain tetapi tidak mempunyai modal untuk 
buka usaha. Responden R10, menanggapi tetap bekerja sebagai 
pekerja seks komersial untuk menaikan ekonomi, dan responden R12 
menjawab mencari pelangan ditempat lain. dan  Point 2) dengan 
pertanyaan yang berbeda untuk responden R1, R2, R3, R4 tentang 
“bagaimana perilaku saudara dalam melihat orang yang melanggar 
perda no 7 tahun 2011” responden R1, R2, Menjawab ditindak sesuai 
aturan sedangkan R3, menjawab tidak peduli hak masing-masing 
manusia dan R4, mengatakan perihatin dengan orang yang  
melanggar. Sedangkan untuk pertanyaan responden R5, R6, R7, R8 
tentang “bagaimana tindakan saudara terhadap anak asuh ditempat 
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usaha saudara” responden R5, R6, R7, menjawab baik-baik sudah 
seperti keluarga sendiri dan R8, mengatakan tindakannya baik dengan 
alasan saya bubarkan karna memang disini sudah ditutup tetapi masih 
ada yang datang. dan pertanyaan untuk responden R9, R10, R11, dan 
R12 tentang “apakah usaha digang sempit tetap dibuka secara 
sembunyi-sembunyi/tidak” responden R9, R10, R11, dan R12, 
mengatakan masih dibuka secara sembunyi-sembunyi. Poin 3) dengan 
pertanyaan untuk responden R1, R2, R3, R4 tentang ”bagaimana 
tindak lanjut saudara sebagai warga menyikapi perda tersebut” 
responden R1, R2, R3, dan R4 menjawab setuju karena demi 
ketertiban yang baik.  
  
b. Pemenuhan Hak Masyarakat Gang Sempit Dukuh Larangan Desa 
Munjungagung Kec.Kramat Kab.Tegal 
Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 
instrumen wawancara yang meliputi beberapa indikator, diperoleh 
beberapa hasil penelitian yang dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Indikator pertama yaitu memahami hasil wawancara terkait 
pemenuhan hak identitas masyarakat gang sempit dengan masyarakat di 
RT.04 RW.02 Gang Sempit Dukuh Larangan Desa Munjungagung 
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. Indikator yang pertama yaitu hak 
identitas masyarakat gang sempit dengan responden R1, R2, R3, R4, 
R5, R6, R7, R8, R9, R10, R11 dan R12. Untuk memperoleh informasi  
di ajukan pertanyaan sebagai berikut. Poin 1) dengan pertanyaan yang 
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berbeda untuk responden R1, R2, R3, R4, R5, R6, R7, R8 pertanyaan 
pertama tentang ”apakah saudara asli bertempat tinggal digang sempit” 
semua responden R1, R2, R3, R4, R8 menjawab asli bertempat tinggal 
di gang sempit, Sedangkan R5, R6, R7 menjawab tidak dengan alasan 
merantau atau pendatang. Dan untuk responden R9, R10, R11, dan R12 
tentang “apakah dengan bekerja memakai nama asli” responden R9, 
R10, menjawab memakai nama asli sesuai KTP yang dimiliki, 
sedangkan responden R11, dan R12 menjawab tidak memakai nama 
asli. Point 2) dengan pertanyaan yang berbeda untuk responden R1, R2, 
R3, R4 tentang ”sudah berapa lama bertempat tinggal di gang sempit”. 
Responden R1, menjawab 23th, sedangkan responden R2, menjawab 
sejak kecil, responden R3, menjawab 22th dan R4  manjawab 26th. 
Sedangkan untuk pertanyaan responden R5, R6, R7, R8 tentang “Sudah 
berapa lama memulai bisnis prostitusi di gang sempit” responden R5 
menjawab 5th, sedangkan responden R6, menjawab 4th, responden R7, 
menjawab 2th dan R4  manjawab 15th lebih. Dan untuk responden R9, 
R10, R11, dan R12  tentang ”sudah berapa lama bekerja sebagai pekerja 
seks komersial di gang sempit”. Responden R9, menjawab 3th, 
sedangkan responden R10, R11, dan R12 menjawab 2 tahun. 
Sedangkan Point 3) dengan pertanyaan yang berbeda untuk responden 
R1, R2, R3, R4 tentang “seperti apa lingkungan gang sempit” semua 
responden R1, R2, R3, R4 memberi tanggapan sekarang di gang sempit 
sepi tidak seperti dahulu. Sedangkan untuk pertanyaan responden R5, 
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R6, R7, R8 tentang “bagaimana lingkungan masyarakat sekitar gang 
sempit dalam menilai bisnis prostitusi” responden R5, R6, R7 
menjawab biasa saja dengan alasan mereka juga mendapatkan usaha 
dengan berjualan, responden R8 menanggapi sudah terbiasa, baik suka 
cerita-cerita, sering kumpul. Dan untuk responden R9, R10, R11, dan 
R12 tentang pertanyaan “siapa yang pertama kali memperkenalkan 
untuk bekerja sebagai pekerja seks komersial” responden R9, R12, 
menjawab tidak ada, dengan alasan kemauannya sendiri, sedangkan 
responden R10, menjawab seorang pria yang menawarkan pekerjaan 
diwarung makan tetapi ternyata memperkerjakan sebagai  pekerja seks 
komersil, dan responden R11, menangapi seorang pria yang dulu calon 
suami. Poin 4)dengan pertanyaan untuk responden R9, R10, R11, R12 
tentan “apa yang mendorong untuk bekerja sebagai pekerja seks 
komersial” responden 9) menjelaskan karena ekonomi dan sudah tidak 
memiliki suami untuk menghidupi satu anaknya, responden 10), 
menangapi karena perekonomian dan suami yang maunya enak tetapi 
tidak memberikan nafkah, dimarahin dan suami suka pergi tanpa tau 
kemana dan saya tinggalin suami mencari uang dengan bekerja seperti 
ini. Sedangkan responden 11) menjawab faktor ekonomi dan karena 
pikiran berantem dengan keluarga. Dan responden 12) menjawab 
perekonomian dengan alasan untuk kebutuhan sehari-hari 
Indikator yang ke dua hasil wawancara terkait pemenuhan hak 
untuk hidup dengan tokoh masyarakat di RT.04 RW.02 Gang Sempit 
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Dukuh Larangan Desa Munjungagung Kecamatan Kramat Kabupaten 
Tegal. Indikator yang ke dua yaitu hak untuk hidup dengan responden 
R1, R2, R3, R4, R5, R6, R7, R8, R9, R10, R11 dan R12. Untuk 
memperoleh informasi  di ajukan pertanyaan sebagai berikut. Poin 1) 
dengan pertanyaan yang berbeda untuk responden R1, R2, R3, R4 
tentang “apakah saudara tidak resah dengan adanya PSK digang 
sempit” responden R1, R2, menjawab dengan alasan sedikit resah 
karena sudah terbiasa, sedangkan responden R3, dan R4 menjawab 
dengan alasan tidak resah karena sudah terbiasa dari dahulu kala tinggal 
di gang sempit,  Sedangkan untuk pertanyaan responden R5, R6, R7, 
R8 tentang “apakah pemerintah kabupaten tegal memberikan 
kompensasi/memberikan fasilitas untuk mengelola prostitusi yang 
menutup usaha saudara” responden R5, R6, R7, R8 menjawab ada, 
diberipesangon 5jt, pelatihan hanya diberikan kepada PSK, diberikan 
tunjangan pendidikan jika yang mempunyai anak, diberikan usaha 
seperti oven, mesin jahit, blender tetapi dijual karena tidak sesuai 
dengan penghasilannya. Dan untuk responden R9, R10, R11, dan R12 
tentang ”bagaimana mendapat pelangan” responden R9, R10, R11, dan 
R12 menjawab pelangan datang sendiri, pertanyaan Point 2) dengan 
pertanyaan untuk responden R1, R2, R3, R4 tentang ”bagaimana 
tanggapan saudara tentang pekerja PSK digang sempit” semua 
responden R1, R2, R3, R4 menjawab dengan alasan tidak karena sudah 
terbiasa. Sedangkan untuk pertanyaan responden R5, R6, R7, R8 
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tentang “apa provesi/pekerjaan pekerjaan lain  yang dilakukan setelah 
munculnya pelarangan prostitusi” responden R5 menjawab wiraswasta, 
R6, R7 menjawab ibu rumah tangga, R8 menjawab nelayan dan 
membuka warung makan. Dan untuk responden R9, R10, R11, dan R12 
tentang ”apa ada kriteria untuk mendapatkan pelangan” semua 
responden R1, R2, R3, R4 menjawab tidak dengan alasan karena yang 
terpenting ada uang dan mau membayar. Point 3) dengan pertanyaan 
untuk responden R9, R10, R11, R12 tentang ”apakah banyak rumah 
tangga yang rusak dengan adanya PSK”, responden R1 menjawab 
dengan alasan tidak ada masayarakat yang rumah tangganya rusak 
saling menjaga, responden R2 menjawab dengan alasan tidak ada 
karena lingkungan saling menjaga, sedangkan responden R3 
menanggapi bahwa tidak ada masayarakatnya baik-baik, dan responden 
R4 menjawab juga mendanggapi tidak karena masyarakatnya saling 
membantu, gotong royong sudah bertempat tinggal sejak kecil. Dan 
untuk responden R9, R10, R11, dan R12 tentang ”apakah mempunyai 
tarif yang sudah ditentukan sendiri atau tarif ditentukan dari 
pelanggan”, responden R9 menjawab umum, pelanggan boleh 
mnawarkan tarif, responden R10, R11, R12 menjawab tarif ditentukan 
sendiri dengan alasan tarif cocok-cocokan karena memang ada yang 
tawar menawar. Poin 4) dengan pertanyaan untuk responden R9, R10, 
R11, R12 tentang ”dalam sehari berapa banyak pelanggan yang 
didapatkan” responden R9 menjawab belum tentu dengan alasan satu 
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hari belum tentu mendapatkan pelanggan, responden R10 menangapi 
tidak mesti didapat, bulan puasa satu hari didapat hanya satu orang 
sedangkan hari-hari biasa paling sering mendapat 3 pelanggan, 
responden R11 dan 12 menjawab tidak mesti terkadang tidak 
mendapatkan pelangan, paling sering hanya 1, 2 saja. Poin 5) dengan 
pertanyaan untuk responden R9, R10, R11, R12 tentang “berapa 
penghasilan dalam 1 bulan” responden R9 menangapi rejeki yang 
didapatkan tidak sama 1,5jt terkadang jika sedang turun dibawah 1jt, 
responden R10  menjelaskan tidak mesti dengan yang didapat hanya 5jt 
terkadang hanya 3jt. Sedangkan responden R11, dan R12 menangapi 
jumlah bersih yang saya dapatkan 3jt jika sedang ramai, sedang sepi 
hanya 1jt. 
Indikator yang ketiga hasil wawancara terkait pemenuhan hak 
masa depan/kesehatan dengan tokoh masyarakat di RT.04 RW.02 Gang 
Sempit Dukuh Larangan Desa Munjungagung Kecamatan Kramat 
Kabupaten Tegal. Indikator yang ketiga yaitu hak masa 
depan/kesehatan dengan responden R1, R2, R3, R4, R5, R6, R7, R8, 
R9, R10, R11 dan R12. Untuk memperoleh informasi  di ajukan 
pertanyaan sebagai berikut. Poin 1) dengan pertanyaan yang berbeda 
untuk responden R1, R2, R3, R4 tentang “apakah ada beban yang 
dirasakan ketika satu lingkungan dengan PSK” responden R1, R2, 
menjawab dengan beralasan jika saat rame resah sendiri, sedangkan 
responden R3, dan R4 menjawab tidak resah karena sudah terbiasa dari 
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dulu tinggal di gang sempit,  Sedangkan untuk pertanyaan responden 
R5, R6, R7, R8 tentang “apa saudara memperhatikan/menjaga 
kesehatan anak asuh” responden R5, R6, R7 menjawab iya, karena agar 
tetap bisa melayani pelanggan dan obat-obatan sudah disediakan, R4 
menjawab sekarang tidak, saat dulu rutin setiap bulan dipriksa 2x dan 
kontrol, sebanyak 130-90 PSK yang menetap. Dan untuk responden R9, 
R10, R11, dan R12 tentang ”apakah ada beban yang dirasakan ketika 
menjadi pekerja seks komersial” responden R9, R10, menjawab tidak 
ada beban, sedangkan responden R11, menangapi ada beban dengan 
alasan melayani yang bukan suami sendiri. Dan responden R12 
menjawab ada beban jika tidak ada pelangan dan pelangan membayar 
dengan kemauannya sendiri. Point 2) dengan pertanyaan untuk 
responden R1, R2, R3, R4 tentang “apakah mengawatirkan kondisi 
lingkungan gang sempit dengan adanya lokalisasi” responden R2, R3 
menangapi kawatir dengan anak-anak kecil. Sedangkan responden R1, 
R4 menjawab tidak kawatir karena dari dahulu keadannya seperti itu. 
Sedangkan untuk pertanyaan responden R5, R6, R7, R8 tentang 
“apakah pemerintah daerah secara rutin mengirimkan tenaga 
kesehatan/tenaga medis untuk melakukan pengecekan kondisi 
kesehatan anak asuh” responden R5, R6, R7, R8 menjawab iya, dulu 
ada, pemeriksaan dari semarang 1 bulan 2x rutin dikontrol 
kesehatannya, sekarang tidak ada semenjak ditutup hanya rutin cek 
kesehatan sendiri. Dan untuk responden R9, R10, R11, dan R12 tentang 
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“apakah sebelumnya tidak memikirkan beban masa depan ketika 
bekerja pekerjaan seks komersial” responden R9, R10, R12, 
memikirkan masa depan dengan alasan tidak mau bekerja sebagai 
pekerja seks komersial maunya usaha tetapi tidak mempunyai modal 
dan sudah terlanjut bekerja sebagai pekerja seks komersial. Sedangkan 
responden R11, menjawab belum memikirkan masa depan dengan 
alasan karena hanya memikirkan mencari uang. Point 3) dengan 
pertanyaan untuk responden R1, R2, R3, R4 tentang ”apa yang 
mendorong masyarakat tetap bertempat tinggal”, responden R1 
menanggapi dari lahir sekolah sampe bekerja, saya disini jadi sudah 
terbiasa disini, responden R2, R4 menjawab sudah bertempat tinggal 
sejak kecil, sedangkan responden R3, menjawab bahwa rumahnya 
sudah disertifikat. Dan untuk responden R9, R10, R11, dan R12 tentang 
“apakah tidak takut terkena penyakit HIV/AIDS”, semua responden R1 
R2, R3, dan R4, menjawab takut karena itu kami cek kesehatan dan 
mengharuskan pelanggan memakai pengaman. 
Indikator yang ke empat hasil wawancara terkait pemenuhan hak 
keluarga dengan tokoh masyarakat di RT.04 RW.02 Gang Sempit 
Dukuh Larangan Desa Munjungagung Kecamatan Kramat Kabupaten 
Tegal. Indikator yang ke empat yaitu hak perlindungan dengan 
responden R1, R2, R3, R4, R5, R6, R7, R8, R9, R10, R11 dan R12. 
Untuk memperoleh informasi  di ajukan pertanyaan sebagai berikut. 
Poin 1) dengan pertanyaan yang berbeda untuk responden R1, R2, R3, 
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R4 tentang “apakah dengan adanya PSK meugikan keluarga anda” 
semua responden mengatakan tidak karena tidak menganggu keluarga 
saya. Sedangkan untuk pertanyaan responden R5, R6, R7, R8 tentang“ 
bagaimana respon keluarga besar terhadap usaha yang dijalani” 
responden R5, R6, R7 mengatakan biasa saja dengan alasan karena 
keluarga tidak mengetahui pekerjaan yang dijalani, sedangkan 
responden R8 menjawab biasa saja karena dari dulu keluarga sudah 
mengetahui. Dan untuk responden R9, R10, R11, dan R12 tentang 
“bagaimana hubungan anda dengan keluarga” 4 responden mengatakan 
baik karena keluarga tidak mengetahui pekerjaan yang di jalani. 
Sedangkan pertanyaan Point 2) dengan pertanyaan untuk responden R1, 
R2, R3, R4 tentang ”apakah tidak takut berimbas kepada keluarga”, 
responden R1, menjawab tidak, responden R2, menanggapi tergantung 
iman, R3 menjawab dengan alasan tidak karena keluarga di didik baik 
dan sudah terbiasa dengan keadaan seperti itu, sedangkan responden R4 
menanggapi dengan alasan tidak selagi masih bisa menjaga 
keluarganya. Sedangkan untuk pertanyaan responden R5, R6, R7, R8 
tentang “bagaimana hubungan saudara maupun keluarga saudara 
terhadap masyarakat sekitar” semua responden R5, R6, R7, R8 
menjawab baik-baik saja, semua saling gotong royong saling 
bercengkraman juga ada kegiatan senam dan bersih-bersih. Dan untuk 
responden R9, R10, R11, dan R12 tentang ”apakah keluarga 
mengetahui pekerjaan sebagai pekerja seks komersial”, responden R9, 
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R10, R11 menjawab tidak ada yang tahu dengan alasan keluarga 
mengetahui bekerja sebagai pelayan makanan di jakarta, sedangkan 
responden R4 menangapi keluarga saya tidak tahu tetapi saudara ada 
yang mengetahui dan tidak peduli. Poin 3) dengan pertanyaan untuk 
responden R1, R2, R3, R4 tentang ”apakah tidak resah adanya pengaruh 
keberadaan lokalisasi di gang sempit terhadap kesejahteraan masyarakat 
sekitar”, semua responden R1, R2, R3, dan R4 menangapi dengan 
alasan tidak resah, karena sudah terbiasa. Dan untuk responden R9, 
R10, R11, dan R12 tentang ”bagaimana respon keluarga”, semua 
responden R1, R2, R3, dan R4 menjawab responnya baik dengan alasan 
karena tidak mengetahui pekerjaan saya. Poin 4) untuk responden R9, 
R10, R11, dan R12 dengan pertanyaan tentang ”bagaimana kondisi 
keluarga sebelum dan sesudah bekerja sebagai pekerja seks komersial” 
responsen R1, R2, R3, dan R4 menangapi semua keluarga dengan 
keadaan yang biak-baik saja dan pertanyaan. Point 5) untuk responden 
R9, R10, R11, dan R12 dengan pertanyaan ”bagaimana hubungan 
dengan masyarakat ditempat tinggal”. Responden R9, R10, R11, dan 
R12, mengatakan hubungannya baik-baik saja tidak ada keributan 
saling gotong royong dan peduli satu sama lain walaupun berbeda 
pekerjaan. 
Indikator yang ke lima hasil wawancara terkait pemenuhan hak 
mendapatkan perlindungan dengan tokoh masyarakat di RT.04 RW.02 
Gang Sempit Dukuh Larangan Desa Munjungagung Kecamatan Kramat 
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Kabupaten Tegal. Indikator yang ke lima yaitu hak mendapat 
perlindungan dengan responden R1, R2, R3, R4, R5, R6, R7, R8, R9, 
R10, R11 dan R12. Untuk memperoleh informasi  di ajukan pertanyaan 
sebagai berikut. Poin 1) dengan pertanyaan yang berbeda untuk 
responden R1, R2, R3, R4 tentang “apakah setelah ditutupnya perda 
masih beroprasi sampe sekarang” dengan tanggapan responden R1, R3, 
mengatakan bahwa saat ini masih, tetapi hanya beberapa sebagian, 
sedangkan responden R2, R4, mengatakan saat ini sudah tidak ada. 
Sedangkan untuk pertanyaan responden R5, R6, R7, R8 tentang 
“apakah selama menjalankan usaha prostitusi ada pihak-pihak yang 
melindungi atau menjadikan pelindung usaha saudara” dengan 
tanggapan responden R5, R6, R7 mengatakan ada, pengurus setempat, 
kepala gabungan dan kepala desa, sedangkan responden R8, 
mengatakan tidak ada, disini disalah gunakan oleh RT terdahulu. Dan 
untuk responden R9, R10, R11, dan R12 tentang “apakah pernah 
terjaring razia pekerja seks komersial” dengan tanggapan responden R9, 
R11, R12 mengatakan tidak pernah, sedangkan responden R10, 
mengatakan pernah dengan alasan terjaring razia dibatam tetapi 
terjaring razia di gang sempit belum pernah. Point 2) dengan pertanyaan 
yang berbeda untuk responden R1, R2, R3, R4 tentang ”bagaimana 
tanggapan masyarakat tentang penutupan hiburan malam digang 
sempit”, menurut responden R1, menjawab dengan alasan lebih baik 
ditutup agar tidak merugikan, responden R2, menjawab dengan alasan 
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lebih baik ditutup, sedangkan responden R3, menjawab dengan 
tanggapannya ada yang berbeda yang biasanya rame sekarang sepi, dan 
responden R4, menjawab dengan alasan saya setuju biar tidak ada 
pekerjaan malam. Sedangkan untuk pertanyaan responden R5, R6, R7, 
R8 tentang “apakah bertangung jawab semua yang dilakukan oleh anak 
asuh ketika menjalankan provesinya”, menurut responden R5, R8, 
menjawab mau bertangung jawab. dan responden R6, R7, menjawab 
bertangung jawab selama masih berada sekitar rumah atau dalam 
rumah. Dan untuk responden R9, R10, R11, dan R12 tentang “apakah 
mempunyai niat berhenti untuk menjadi PSK”, menurut responden R9, 
R10, dan responden R12, menjawab niat dengan alasan ingin memiliki 
usaha lain tetapi tidak ada modal, R11 beralasan jika sudah tua. Point 3) 
dengan pertanyaan yang berbeda untuk responden R1, R2, R3, R4 
tentang “menurut saudara dengan adanya PSK dapat merusak generasi 
muda, semua responden R1, R2, R3, dan R4 menjawab merusak 
generasi muda. Dan untuk responden R9, R10, R11, dan R12 tentang 
“apakah pernah mengalami kekerasan ketika selama bekerja sebagai 
pekerja seks komersial”, responden R9, R10, dan R12 menjawab tidak 
pernah semuanya biak. Sedangkan responden R11 menjawab sering, 
apa lagi jika ada yang minum-minuman keras. Poin 4) untuk responden 
R9, R10, R11, dan R12 dengan pertanyaan tentang “apakah saat ada 
perlakuan kasar dari pelanggan melaporkan kepada atasan”. Responden 
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R9, R10, R11, dan R12, menjawab iya, saya akan melaporkan apabila 
ada tindak kekerasan. 
Indikator yang ke enam hasil wawancara terkait pemenuhan hak 
mendapatkan perlindungan dengan masyarakat di RT.04 RW.02 Gang 
Sempit Dukuh Larangan Desa Munjungagung Kecamatan Kramat 
Kabupaten Tegal. Indikator yang ke lima yaitu hak mendapat 
perlindungan denganresponden R5, R6, R7, R8, R9, R10, R11 dan R12. 
Untuk memperoleh informasi  di ajukan pertanyaan sebagai berikut. 
Poin 1) dengan pertanyaan yang berbeda untuk responden R5, R6, R7, 
R8 tentang “ketika sauadara membuka usaha prostitusi apakah atas 
pengetahuan pemerintah desa” responden R5, menjawab tidak 
mengetahui. Sedangkan responden R6, R7 dan responden R8 menjawab 
atas sepengetahuan pemerintah desa dengan alasan karena usaha 
lokalisasi sudah lama. Dan untuk responden R9, R10, R11, dan R12 
tentang “apakah bekerja sebagai pekerja seks komersial sudah berapa 
lama” responden R9, menjawab sudah 3th lebih. Responden R10, 
menjawab 4th awal bekerja sebagai pekerja seks komersial. sedangkan 
responden R11, menjawab pindah di sini menjadi pekerja seks 
komersial 1th lebih dan responden R12 menjawab awal menjadi pekerja 
seks komersial 4th. Poin 2) dengan pertanyaan yang berbeda untuk 
responden R5, R6, R7, R8 tentang “berapa jumlah anak asuh diusaha 
prostitusi saudara”. Responden R5 menjawab 10 anak asuh, responden 
R6, menjawab hanya satu sekarang semenjak ditutup, sedangan 
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responden R7, menangapi semenjak sekarang hanya 2 anak asuh. dan 
R8, menjawab dulu ada 4 yang menetap yang pendatang ada 18. 
Terkadang dulu sampai 21 anak asuh disini ada karna rumah besar. Dan 
untuk responden R9, R10, R11, dan R12 tentang “apakah bekerja 
sebagai pekerja seks komersial hanya digang sempit atau berpindah-
pindah”. Responden R9, R11, menjawab tidak pernah berpindah-pindah 
dari awal saya bekerja sebagai pekerja seks komersial, sedangan 
responden R10, menangapi semenjak saya pindah ke gang sempit tidak 
pernah berpindah-pindah, tetapi dulu pernah bekerja di batam. dan R12, 
menjawab berpindah-pindah dengan alasan mencari pelanggan yang 
lagi rame. Point 3) untuk responden R9, R10, R11, dan R12 dengan 
pertanyaan tentang “apakah yang bekerja sebagai seks komersial digang 
sempit anak muda dibawah umur atau tiatas 25th” semua responden R9, 
menjawab tidak ada kebanyakan diatas umur 30th yang saya tahu. 
sedangkan responden R10, R11, dan R12, menangapi ada dengan alasan 
ada beberapa tetapi masih lebih banyak yang bekerja sebagai pekerja 
seks komersial diatas 25th. Point 4) untuk responden R9, R10, R11, dan 
R12 dengan pertanyaan tentang “berapa jumlah anak muda muda dan 
dewasa yang bekerja sebagai pekerja seks komersial di gang sempit” 
responden R9, R10, menjawab tidak mengetahui jumlah anak muda dan 
dewasa yang bekerja sebagai pekerja seks komersial dengan beralasan 
banyak pendatang baru. Sedangkan responden R11 menjawab banyak 
Dan responden R12 menjawab banyak anak dewasa sekitar 50 an ada, 
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kalo untuk jumlah anak muda tidak ada. Point 5) untuk responden R9, 
R10, R11, dan R12 dengan pertanyaan tentang “apakah digang sempit 
ada orang yang diatas 40th masih bekerja sebagai Pekerja seks 
komersial” responden R9, R10, R11 menjawab ada hanya beberapa. 
Dan responden R12 menjawab tidak ada dengan alasan yang terpake 
hanya anak muda. Point 6) untuk responden R9, R10, R11, dan R12 
dengan pertanyaan tentang “apakah yang diketahui sebagai sesama 
pekerja seks komersial digang sempit sudah menikah dan mempunyai 
anak” responden R9, R10, R11 dan R12 menjawab statusnya sudah 
menikah dan sudah mempunyai anak dan ada yang tidak mempunyai 
anak.  
 
5. Hasil Observasi  
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan terkait dengan 
pemenuhan/ pelaksanaan hak masayarakat di RT 04 RW 02 Gang Sempit 
Dukuh Larangan Desa Munjungagung Kecamatan Kramat Kabupaten 
Tegal. 
a. Hari Sabtu, 18 Mei 2019 
Dari observasi dilakukan peneliti pertama kali didapatkan terhadap 
indikator pengetahuan hukum masyarakat gang sempit tentang 
peraturan daerah no 7 tahun 2011, pada observasi tersebut peneliti 
mendapatkan keterangan bahwa masyarakat gang sempit (R1, R2, R3, 
R4, R10, R12) Telah Mengetahui adanya penutupan lokalisasi. 
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Kemudian peneliti juga melakukan observasi terhadap respon dan 
tindakan masyarakat pada perda no 7 tahun 2011 tentang ketertiban 
umum, didapatkan keterangan bahwa masyarakat (R5, R6, R7, R8, 
R9, R11) masih tetap membuka usaha prostitusi secara sembunyi-
sembunyi 
b. Hari jumat, 24 mei 2019 
Observasi yang kedua dilakukan peneliti mendatangi masyarakat 
gang sempit untuk melakukan pengamatan terhadap indikator 
mengenai tempat tinggal asli masyarakat gang sempit pada indikator 
tersebut peneliti mendapatkan gambaran bahwa sebagian besar 
masyarakat (R1, R2, R3, R4, R5, R8, R11, R12) yang berada digang 
sempit asli sebagai msyarakat gang sempit dan sebagian kecil 
masyarakat (R6, R7, R9, R10) yang bukan asli sebagai masyarakat 
gang sempit. Kemudian peneliti juga melakukan observasi terhadap 
indikator vasilitas usaha yang diberikan pengeloa usaha atau usaha 
yang dibuka pengelola, pada indikator tersebut peneliti mendapatkan 
gambaran bahwa keseluruhan masyarakat pengelola usaha membuka 
usahanya memberikan tempat tinggal dan makan kepada psk. 
c. Hari Selasa, 10 Juni 2019 
Observasi selanjutnya didapatkan peneliti terhadap indikator 
kesehatan pengelola usaha dan psk, pada indikator tersebut peneliti 
mendapatkan keterangan bahwa keseluruhan masyarakat pengelola 
usaha dan psk memperhatikan kesehatan dengan mengecek kondisi 
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kepuskesmas. Kemudian peneliti juga melakukan observasi terhadap 
indikator pertanggung jawaban atas usaha pengelola dan psk, pada 
indikator tersebut peneliti mendapatkan gambaran bahwa keseluruhan 
pengelola usaha menyediakan obat-obatan dan pengaman untuk psk 
yang nantinya diberikan kepada pelanggan. 
d. Hari Senin, 12 Juni 2019 
Observasi selanjutnya dilakukan peneliti terhadap indikator 
dukungan membuka usaha pengelola dan psk. Pada observasi tersebut 
peneliti mendapatkan keterangan bahwa keseluruhan masyarakat 
pengelola usaha dan psk didukung untuk membuka usaha prostitusi 
oleh pemerintah desa. Kemudian peneliti juga melakukan observasi 
terhadap indikator meminta izin kepada pemerintah desa untuk 
membuka usaha dan pekerjaan pengelola usaha dan psk, pada 
indikator tersebut peneliti mendapatkan gambaran bahwa tidak ada 
tindakan atau surat yang diajukan oleh keseluruhan pengelola usaha 
dan psk untuk meminta izin membuka usahanya kepada pemerintah 
desa. 
 
6. Hasil Dokumentasi  
Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan adalah dokumen 
yang ada di lokasi atau tempat penelitian yaitu data-data yang berkaitan 
dengan pemenuhan hak, penulis juga mengambil dokumentasi berupa hasil 
dokumentasi yang berhasil didapatkan sebagai berikut: 
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a. Hari Rabu, 18 Mei 2019 
Dokumentasi yang di peroleh penulis pertama kali yaitu foto 
lingkungan gang sempit dukuh larangan desa munjungagung 
kecamatan keramat kabupaten tegal kurang lengkap, karena peneliti 
tidak mengambil foto saat berada di lorong gang sempit, foto diambil 
hanya dibeberapa jalan utama gang sempit mulai dari depan gang, 
masuk lingkungan GS arah timur, selatan, utara. Foto masyarakat 
gang sempit ketika masih membuka tempat usaha prostitusi saat sudah 
ditetapkannya perda yang menutup lokalisasi gang sempit kurang 
lengkap, karena sebagian masyarakat pengelola usaha prostitusi tidak 
mau tempat usahanya terjaring razia 
b. Hari Senin, 24 Mei 2018 
Dokumentasi yang diperoleh penulis pada hari berikutnya yaitu 
penulis mendapatkan dokumentasi berupa foto KTP atau identitas 
masyarakat gang sempit kurang lengkap karena (R2) belum membuat 
KTP asli dan (R6) dikarenakan pergi dari rumah berpindah 
kelingkungan gang sempit tidak membawa KTP. foto masyarakat 
gang sempit ketika sedang diwawancarai yang terdiri dari tokoh 
masyarakat (R1, R2, R3, R4), masyarakat pengelola usaha (R5, R6, 
R7, R8) dan pekerja seks komersial (R9, R10, R11, R12) lengkap 
karena pihak yang bersangkutan bersedia diambil foto. 
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c. Hari Selasa, 10 Juni 2018 
Dokumentasi yang diperoleh penulis pada hari berikutnya yaitu 
penulis mendapatkan dokumen berupa foto masyarakat psk ketika 
sedang mendapatkan pelanggan didepan rumahnya kurang lengkap 
karena beberapa masyarakat psk tidak mau berurusan dengan spolpp. 
Foto masyarakat psk sedang mangkal atau menunggu pelanggan 
didepan rumahnya kurang lengkap karena masyarakat psk tidak mau 
difoto saat sedang bekerja. Foto masyarakat pengelola usaha ketika 
memiliki usaha lain kurang lengkap karena usaha yang dibuka sama 
halnya dengan usaha yang lainnya. 
d. Hari Sabtu, 12 Juni 2019 
Dokumentasi selanjutnya peneliti mendapatkan data berupa : 
dokumen aturan perda nomor 7 tahun 2011 yang menutup lokalisasi 
gang sempit kurang lengkap karena pemerintah desa dan RT tidak 
memiliki kelengkapan dokumen hanya mempunyai sebagian dokumen 
yang menutup seluruh lokalisasi di kabupaten tegal. 
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B. Pembahasan  
1. Dampak kebijakan peraturan daerah Nomor 7 Tahun 2011 
Tentang Ketertiban Terhadap Masyarakat Gang Sempit Desa 
Munjungagung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal 
Indikator kesadaran hukum masyarakat dalam penelitian ini 
mengacu pada pendapat Soerjono Soekanto dalam Arliman (2015:227-
228), antara lain:  
a. pengetahuan hukum,  
b. pemahaman hukum,  
c. sikap hukum, dan  
d. perilaku hukum.  
Kesadaran hukum merupakan kesadaran yang berasal dari diri atau 
langsung dari pribadinya. Kesadaran hukum akan turut menentukan 
sejauh mana ketaatan dan kepatuhan individu terhadap hukum. 
Masyarakat yang sadar akan hukum dapat diwujudkan dengan paham 
pikiran dan pengalaman seseorang beserta proses-proses yang terjadi 
dalam pikiran dan jiwa seseorang yang berhubungan dengan hukum. 
Kesadaran hukum diterima secara sadar bukan sebagai paksaan, 
walaupun ada pengekangan atau larangan-larangan dari luar diri dan 
masyarakat dalam bentuk perundangan, peraturan dan ketentuan.  
Indikator kesadaran hukum masyarakat dalam penelitian ini 
mengacu pada pendapat Soerjono Soekanto dalam  Arliman (2015:227-
228), antara lain: 1) pengetahuan hukum, 2) pemahaman hukum, 3) 
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sikap hukum, dan 4) perilaku hukum. Kesadaran hukum harus 
merupakan kesadaran yang berasal dari diri atau lagsung dari 
pribadinya. Kesadaran hukum akan turut menentukan sejauh mana 
ketaatan dan kepatuhan individu terhadap hukum yang dikeluarkan 
oleh pemerintah. 
Hasil peneliti menunjukan bahwa pengetahuan hukum peraturan 
daerah  no 7 tahun 2011 tentang ketertiban umum  terhadap masyarakat 
gang sempit dukuh larangan desa munjungagung kecamatan kramat 
kabupanten tegal. Masyarakat gang sempit sudah mengetahui perda no 
7 tahun 2011 tentang ketertiban umum. Namun masyarakat kurang 
begitu mengetahui aturan-aturan hukum dalam bentuk resmi yang telah 
dikeluarkan pemerintah menurut prosedur yang sah dan resmi.  
Pemahaman hukum perda masyarakat gang sempit dukuh larangan 
desa munjungagung kecamatan kramat kabupaten tegal dalam hal 
aturan hukum yang bersifat resmi dikeluarkan pemerintah masih 
kurang  karena usaha prostitusi masih ada perempuan menjajakan diri 
yang dapat berdampak tidak baik bagi masyarakat sekitar. Namun 
masyarakat begitu memahami dan mengetahui bahwa ada banyak 
dampak positif/negatif yang muncul dari pekerjaan atau usaha yang 
dijalani dapat berdampak tidak baik bagi masyarakat sekitar karena 
menimbulkan penyakit sosial, merusak keluarga orang lain dan 
menimbulkan kebencian bagi seseorang yang melanggar perda no 7 
tahun 2011. 
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Sikap hukum perda masyarakat gang sempit dukuh larangan desa 
munjungagung kecamatan kramat kabupaten tegal cenderung pasif 
terhadap peraturan perda no 7 tahun 2011 yang dikeluarkan 
pemerintah. Namun sikap hukum masyarakat gang sempit terhadap 
peraturan atau undang-undang baru begitu baik, masyarakat 
beranggapan bahwa hukum yang dikeluarkan pemerintah harus merata 
dan adil. 
Perilaku hukum perda masyarakat gang sempit dukuh larangan 
desa munjungagung kecamatan kramat kabupaten tegal cenderung baik 
terhadap peraturan atau undang-undang baru yang dikeluarkan 
pemerintah ditaati sesuai hukum atau peraturan yang dikeluarkan 
pemerintah. Namun perilaku hukum masyarakat terhadap aturan 
hukum perda no 7 tahun 2011 kurang baik, tidak menaati hukum perda, 
masih banyak yang membuka usahanya secara sembunyi-sembunyi 
atau ilegal. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kesadaran hukum peraturan daerah 
nomor 7 tahun 2011 tentang ketertiban umum masyarakat Gang Sempit 
Dukuh Larangan Desa Munjungagung Kecamatan Kramat Kabupaten 
Tegal masuk dalam kategori sedang, secara umum telah mengetahui 
pemahaman perda no 7 tahaun 2011, terdapat plang yang menutup 
lokalisasi Gang Sempit. Akan tetapi kesadaran pada aturan yang 
bersifat resmi dikeluarkan pemerintah masih kurang kesadaran hukum 
masyarakat gang sempit ditunjukan dengan sikap dan perilaku yang 
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tidak sesuai dengan hukum yang berlaku. Para masyarakat gang sempit 
pengelola dan pekerja seks masih melanggar peraturan yang telah 
dibuat pemerintah, seperti para pengelola masih membuka usahanya 
yang menyediakan psk. 
Akibat kegiatan prostitusi yang masih beroprasi secara sembunyi-
sembunyi dilingkungan gang sempit dukuh larangan desa 
munjungagung kecamatan kramat kabupaten tegal bisa berdampak pada 
perkembangan sosial yang dapat mengakibatkan kerugian masyarakat 
gang sempit. Dampak adanya Prostitusi ditinjau dari sudut manapun 
merupakan suatu kegiatan yang berdampak tidak baik (negatif). 
Dampak negatif tersebut antara lain: Secara sosiologis, prostitusi 
merupakan perbuatan amoral yang bertentangan dengan norma dan 
etika yang ada di dalam masyarakat, Dari aspek pendidikan, prostitusi 
merupakan kegiatan yang demoralisasi, Dari aspek kewanitaan, 
prostitusi merupakan kegiatan merendahkan martabat wanita, Dari 
aspek ekonomi, prostitusi dalam prakteknya sering terjadi pemerasan 
tenaga kerja, Dari aspek kesehatan, praktek prostitusi merupakan media 
yang sangat efektif untuk menularnya penyakit kelamin dan kandungan 
yang sangat berbahaya, Dari aspek komtibmas, praktek prostitusi dapat 
menimbulkan kegiatan-kegiatan criminal, Dari aspek penataan kota, 
prostitusi dapat menurunkan kualitas dan estetika lingkungan perkotaan. 
(http://download.garuda.ristekdikti.go.id/article.php?article=938712&v
al=14535&title=DAMPAK%20PENUTUPAN%20LOKALISASI%20
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TERHADAP%20PENDAPATAN%20MASYARAKAT%20SEKITAR
) 
Kurangnya kesadaran masyarakat gang sempit dapat diartikan 
sebagai kondisi dimana masyarakat gang sempit memperkerjakan dan 
membuka usaha prostitusi khususnya pada psk dan pengelola untuk 
mempertahankan perekonomian dari berbagai kebutuhan yang dapat 
menganggu kelangsungan hidup. Masyarakat gang sempit masih 
berpatokan pada profesi yang dijalankan sebagai pekerja seks 
komersial dan pengelola usaha prostitusi karna faktor perekonomian 
yang tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup. Tidak hanya itu, 
menjadi pekerja seks komersial dan pengelola usaha prostitusi juga 
mendapatkan penghasilan yang cukup perbulannya untuk memenuhi 
kebutuhan. Namun masyarakat psk dan pengelola usaha prostitusi tidak 
tahu menahu pada dampak yang bisa ditimbulkan dalam pekerjaan 
sebagai pekerja seks komersial dan membuka usaha prostitusi.  
Kurangnya kesadaran masyarakat gang sempit dari dampak 
pekerjaan dapat menimbulkan penyakit sosial yang dilakukan, baik 
yang dilakukan secara sadar ataupun tidak. Terbukti dari adanya 
penyakit sosial tersebut dapat mempengaruhi lingkungan gang sempit 
yang tidak baik, turut membiarkan kegiatan maksiat lainnya 
berkembang seperti minum-minuman keras dan perjudian. Minuman 
keras dan narkoba jauh lebih berbahaya karena barang haram tersebut 
bisa membuat akal pikiran sehat jadi hilang sehingga mampu mebuat 
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apa saja yang dilarang hukum maupun agama sehingga jadi rusak 
kehidupannya baik di dunia maupun di akhirat. Masyarakat dahulu dan 
sekarang kurang memahami dampak yang ditimbulkan adanya 
prostitusi persepsi masyarakat gang sempit sangat jauh berbeda tentang 
memahami adanya dampak yang ditimbulkan selalu berpatokan pada 
perekonomian tidak memahami dampak lain yang dapat merugikan 
dirinya dan masyarakat mengira bahwa dampak yang ditimbulkan itu 
dianggap biasa saja untuk psk dan pengelola prostitusi di gang sempit. 
Adanya tempat lokalisasi di gang sempit dukuh larangan desa 
munjungagung kecamatan kramat kabupaten tegal juga dapat merusak 
generasi muda. Generasi muda terus menerus diracuni oleh pikiran 
hedonisme baik secara langsung maupun tidak langsung akan sangat 
mudah terjerumus oleh berbagai perbuatan maksiat. masyarakat psk 
dan pengelola usaha di gang sempit dapat menghambat perkembangan 
anak usia dini,  pekerjaan psk dan pengelola usaha gang sempit yang 
mengajarkan perilaku negatif (tidak seronoh) pada lingkungan terbuka 
di gang sempit yang dapat menimbulkan anak usia dini sudah terbiasa 
melihat sesuatu yang seharusnya tidak boleh diperlihatkan kepada anak 
kecil karena kebiasaan perilaku tersebut anak usia dini harus menerima 
resiko yang ditimbulkan pada lingkungan gang sempit, anak usia dini 
yang seharusnya bersikap seperti anak pada umumnya harus menerima 
resiko yang dapat berperilaku seperti orang dewasa atau tidak seronoh 
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Dampak yang berkembang adanya usaha prostitusi di gang sempit 
menimbulkan banyak rumah tangga yang rusak, keluarga seharusnya 
menjaga martabat keluarga dengan baik tetapi adanya masyarakat 
pekerja seks komersial dan pengelola di lingkungan gang sempit 
menimbulkan perselingkuhan bisa merusak keharmonisan rumah 
tangga seseoarang yang bisa mengakibatkan perceraian atau kepala 
rumah tangga tidak mau memberikan nafkah batin karena takut 
menjadi korban infeksi penyakit mematikan dari perzinahan tersebut 
Dari munculnya prostitusi di gang sempit dapat berdampak dosa 
besar bagi psk, pengelola ataupun masyarakat sekitar yang tidak 
sengaja melihat psk dan pengelola melakukan seks bebas di ruang 
terbuka,  apalagi prostitusi dilarang dalam berbagai agama. Namun, hal 
ini justru menjadi ladang bisnis yang terus berkembang selama ribuan 
tahun. Tidak peduli ancaman tuhan, para psk terlanjur terjun dalam 
kubangan dosa dan merasa tidak akan terampuni. masyarakat pekerja 
seks hanya menyalurkan kebutuhan biologis tetapi agama mengajarkan 
untuk menyalurkan secara benar agar tidak merusak tatanan 
masyarakat oleh karena itu agama melarang dengan keras kegiatan 
prostitusi dari semua sisi. Larangan itu mencangkup pelacuran, 
mucikari, semua orang yang terkait dengan kegiatan prostitusi yang 
dapat menimbulkan dosa 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan adanya praktek usaha 
prostitusi di gang sempit Dukuh Larangan Desa Munjungagung 
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Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal tentunya menimbulkan beberapa 
dampak yang tidak baik bagi masyarakat lingkungan sekitar, yang 
diantaranya : dapat menimbulkan penyakit sosail, merusak generasi 
muda, menimbulkan kriminal dan merusak banyaknya rumah tangga. 
Selain menimbulkan dampak-dampak tersebut sudah pasti para pelaku 
praktek prostitusi mendapatkan dosa besar.  
 
2. Kendala Penerapan Kebijakan Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 
2011 tentang Ketertiban Umum terhadap Masyarakat Gang 
Sempit Desa Munjungagung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal 
Indikator  Pemenuhan Hak masyarakat merupakan bagian dari hak 
asasi manusia yang wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh 
keluarga, masyarakat, negara, pemerintah, dan pemerintah daerah. Hak 
masyarakat yang menjadi rujukan dalam penelitian ini yaitu Hak-hak 
masyarakat yang perlu dilindungi sesuai Undang-Undang No 39 Tahun 
1999 tentang  HAM, tentang Perlindungan masyarakat tertuang dalam 
Pasal 4 sampai dengan Pasal 19, antara lain: 1) hak identitas diri, 2) hak 
untuk hidup, 3) hak masa depan/kesejahteraan, 4) hak untuk keluarga, 
5) hak mendapatkan perlindungan/perlakuan, 6) hak kewenangan. 
Bahwa hak asasi manusia merupakan hak dasar yang secara kodrati 
melekat pada diri manusia, bersifat universal dan langgeng, oleh karena 
itu harus dilindungi, dihormati, dipertahankan dan tidak boleh 
diabaikan, dikurangi atau dirampas oleh siapapun. 
94 
 
 
 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Pemenuhan hak masyarakat 
gang sempit dukuh larangan desa munjungagung kecamatan kramat 
kabupaten tegal terkait dengan profesi masih rendah. Terlihat dari 
tingkat kesadaran yang mendorong untuk bekerja sebagai psk dan 
pengelola usha hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup karena tidak 
memiliki keterampilan lain untuk memenuhi perekonomiannya. Hak 
identitas masyarakat sudah dipenuhi oleh masyarakat Gang Sempit 
Dukuh Larangan Desa Munjungagung Kecamatan Kramat Kabupaten 
Tegal. Hak-hak tersebut antara lain: Memiliki KTP asli, sebagai bukti 
identitas resmi dari pemerintah dan memperlakukan diri sendiri sesuai 
dengan kodratnya.  
Pemenuhan Hak untuk Hidup terhadap masyarakat gang sempit 
dukuh larangan desa munjungagung kecamatan kramat kabupaten tegal 
sudah terpenuhi hak untuk hidup masyarakat gang sempit baik dalam 
makanan, tempat tinggal, pakaian, make-up maupun kesehatan 
masyarakat sudah memperhatikan bertanggung jawab kebutuhan hidup. 
Namun hak untuk hidup saat ditetapkannya perda no 7 tahaun 2011 
kurang baik, perekonomian masyarakat gang sempit tidak sesuai 
dengan kebutuhan hidup kurangnya pelanggan yang datang. Masyarakat 
beranggapan bahwa kompensasi yang diberikan pemerintah tidak sesuai 
dengan penghasilan yang didapatkan. 
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Dalam Hak Masa Depan atau Kesejahteraan masyarakat gang 
sempit dukuh larangan desa munjungagung kecamatan kramat 
kabupaten tegal belum maksimal, secara umum masyarakat 
mengawatirkan profesi yang dijalani untuk mendapatkan kebutuhannya. 
Namun kesadaran para masyarakat yang menjamin kesehatan cukup 
baik dengan menyediakan obat-obatan dan rutin kontrol untuk 
mengecek kesehatan. 
Kemudian kaiatannya dngan Hak Untuk Keluarga terhadap 
masyarakat gang sempit dukuh larangan desa munjungagung kecamatan 
kramat kabupaten tegal belum maksimal, secara umum keluarga 
masyarakat gang sempit dari masing-masing profesi : psk dan pengelola 
usaha tidak mengetahui profesi yang dijalankan, keluarga hanya 
mengetahui bahwa pekerja dirumah makan atau lestoran. 
Hak Mendapat Perlindungan terhadap kesadaran masyarakat gang 
sempit dukuh larangan desa munjungagung kecamatan kramat 
kabupaten tegal dalam hal ini memenuhi hak untuk melindungi 
profesinya kurang baik, beberapa pihak-pihak yang melindungi untuk 
membuka usaha prostitusi secara sembunyi-sembunyi ataupun dari 
sasaran pelanggan yang penganiayaan, penyiksaan disaat melakukan 
kesalahan. Namun kesadaran dalam profesinya dapat menimbulkan 
dampak belum maksimal, secara umum masyarakat gang sempit 
mengetahui profesinya tidak baik menimbulkan kekerasan, penyakit 
dan merusak generasi muda tetapi masih mempertahankan profesinya. 
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Hak Mendapat Kewenangan masyarakat gang sempit dukuh 
larangan desa munjungagung kecamatan kramat kabupaten tegal belum 
maksimal, secara umum masyarakat pekerja seks gang sempit berumur 
40 tahun masih mempertahankan provesinya dan belum memikirkan 
masa depan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa masyarakat akan terpenuhi hak nya 
apabila masyarakat gang sempit dukuh larangan desa munjungagung 
kecamatan kramat kabupaten tegal sudah mendapatkan salah satu 
haknya. secara umum masyarakat gang sempit telah memenuhi haknya 
antara lain: hak identitas, hak untuk hidup terlihat dari gambaran bahwa 
masyarakat gang sempit dapat memenuhi kebutuhan hidup sesuai 
dengan pekerjaannya. Namun ada tiga kendala utama yang 
mengakibatkan lokalisasi di gang sempit masih beroprasi, antara lain 
kendala : hak masa depan, hak keluarga, hak mendapat perlindungan 
dan hak kewenangan masih kurang, masyarakat belum terjamin akan 
pemenuhan hak sebagai manusia karena masyarakat gang sempit belum 
mendapatkan modal untuk beralih profesi. 
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3. Solusi Terhadap Dampak Kebijakan Peraturan Daerah Nomor 7 
Tahun 2011 Tentang Ketertiban Umum pada Masyarakat Gang 
Sempit Dukuh Larangan Desa Munjungagung Kecamatan Kramat 
Kabupaten Tegal 
Kesadaran hukum setiap orang berbeda kadarnya karena hal 
tersebut berasal dari dalam diri pribadinya. Kesadaran sendiri berkaitan 
dengan psikoligis manusia sehingga tingkat kesadaran setiap orang akan 
berbeda satu sama lain. Salah satu ciri dari masyarakat desa menurut 
Menurut Talcott Parson dalam Vina dan Endar (2009:20), masyarakat 
desa memiliki tradisi dan kebiasaan yang dipegang kuat oleh 
anggotanya, jika ada yang melanggar hukumannya pun berasal dari 
masyarakat desa itu sendiri. Begitu juga dengan masyarakat di Gang 
Sempit Dukuh Larangan Desa Munjungagung Kecamatan Kramat 
Kabupaten Tegal. yang mayoritas lingkunganya memiliki kebiasaan 
dari dulu membuka lokalisasi, pengelola yang membuka usaha 
prostitusi dan menyediakan psk untuk meningkatkan taraf hidupnya. 
Kebiasaan yang di lakukan oleh masyarakat RT 04/02 gang sempit 
yang memperkerjakan psk menimbulkan banyak permasalahan. Dari 
kebiasan tersebut lingkungan gang sempit tercemar tidak baik karena 
ulah dari masyarakat pengelola usaha yang memperkerjakan psk tetapi 
dengan adanya perda no 7 tahaun 2011 tentang ketertiban umum yang 
dikeluarkan pemerintah keberadaan lokalisasi di gang sempit di tutup 
secara permanen. Para pengelola usaha dan psk di bubarkan dan 
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diberikan kompensasi untuk tidak lagi bekerja sebagai psk dan 
pengelola usaha prostitusi tidak lagi membuka usahanya. 
Jika lokalisasi ditutup akan semakin banyak kendala negatif yang 
ditimbulkan. Jika hal ini dilakukan, maka praktek prostitusi menjadi 
semakin tidak terkendali. Pertama, Para PSK (Pekerja Seks Komersial) 
yang tidak tertampung di lokalisasi, akhirnya meluber ke jalanan. 
 Ke dua, Kontrol kesehatan yang seharusnya bisa dilakukan dengan 
rutin menjadi terhambat karena para PSK tidak terlokalisir dan ini bisa 
menjadi penyebab semakin menyebarnya penyakit HIV 
Ke tiga, bagi para PSK yang kehilangan mata pencahariannya dan 
ada para pemilik warung, tukang parkir, tukang ojek, penjaja rokok di 
sekitar lokalisasi yang kehilangan perekonomian dari ditutupnya 
lokalisasi. 
https://www.kompasiana.com/vincentsuriadinata/552e2e3d6ea834
b7178b4571/lokalisasi-ditutup-setujukah-anda 
Hasil peneliti menunjukan bahwa kesadaran terhadap hak 
masyarakat di gang sempit dukuh larangan desa munjungagung 
kecamatan kramat kabupaten tegal terkait hubungannya dengan 
aturan hukum perda cukup baik antara lain: hak identitas, hak 
untuk hidup dan hak mendapat perlindungan. Masyarakat sadar 
adanya aturan hukum yang dikeluarkan pemerintah, kesadaran 
hukum dari penataan hukum di dasarkan pada ketaatan manusia 
dalam kaidah umum martabat manusia antara lain pendekatan, 
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kesamaan, keadilan dan lain-lain didalam kristitusi atau yang 
diajarkan oleh masyarakat ke masyarakat lain.  
Hak identitas masyarakat pengelola dan psk yang menetap  
berpindah tempat ke gang sempit untuk membuka usaha dan 
bekerja. Alasan utama dari terjunnya seseorang pada praktek 
prostitusi adalah masalah ekonomi; karena pendidikannya yang 
terbatas serta perilaku demoralisasi mereka melihat prostitusi 
sebagai salah satu pekerjaan sekaligus profesi yang sangat 
menjanjikan unuk memperoleh banyak uang. Faktor yang paling 
menentukan keterlibatan seseorang dalam praktek prostitusi adalah 
tekanan ekonomi. Dalam era pembangunan yang melaju pesat 
menuju negara industri, persaingan untuk memperoleh 
penghidupan  serta pendidikan yang rendah lahan pekerjaan yang 
semakin terbatas. Oleh karena itu, pentingnya adanya kerja sama 
antar pemerintah dinsos untuk menyikapi permasalahan tersebut, 
agar dapat menyelesaikan permasalahan yang timbul dari psk dan 
pengelola usaha prostitusi di gang sempit 
Hak untuk hidup terhadap masyarakat gang sempit yang 
diberikan kompensasi atau diberikan fasilitas kepada pengelola 
usaha dan psk dianggap tidak cukup untuk memenuhi hak 
kebutuhan hidup setiap bulannya karena kompensasi yang berikan 
hanya satu kali dan fasilitas yang diberikan tidak sesuai dengan 
bidangnya. Apabila penutupan lokalisasi hanya diberikan 
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kompensasi dan fasilitas lalu dibubarkan, tidak dapat 
menyelesaikan masalah prostitusi hanya dapat menambah 
permasalahan prostitusi yang menyebar dijalanan. Oleh karena itu 
pentingnya dinsos kabupaten tegal dapat memberikan kompensasi 
yang dianggap wajar atau diberikan lapangan pekerjaan, Psk atau 
pengelola yang suka menjahit, yang bisa memasak dan yang punya 
ketrapilan di salon diberikan pelatihan yang sesuai dengan 
bidangnya. 
Hak masa depan atau kesejahteraan terhadap masyarakat 
pengelola usaha dan psk gang sempit tidak memikirkan beban atau 
masa depan karena belum memiliki modal untuk membuka 
pekerjaan lainnya yang dipikirkan hanya mendapatkan uang untuk 
biaya hidupnya. Oleh karena itu pemerintah atau pemerintah desa 
dapat memberikan penerapan kebijakan yang didasari syarat islam 
yang dapat meningkatkan ketakwaan individu dengan menciptakan 
iklim yang kondunsif serta pendidikan bermutu dan bebas  biaya 
harus disediakan oleh negara. Kurikulumnya harus mampu 
memberikan bekal ketakwaan seperti diberikan pembinaan oleh 
ustad atau ustazah dengan pendidikan agama yang baik akan 
menjadi jalan tobat bagi para psk dan pengelola usaha 
Hak keluarga bagi masyarakat pengelola usaha dan psk 
gang sempit apabila aktivitasnya sebagai pekerja seks dan usaha 
prostitusi diketahui oleh keluarganya, maka besar kemungkinan 
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keluarganya tidak mau menerimanya kembali, belum lagi teman-
teman dan lingkungan masyarakat yang seringkali bersikap 
menghakimi. Walaupun saat ini sebagian kecil masyarakat sudah 
mulai melihat para pekerja seks sebagai korban tetapi sebagian 
besar lain dari lingkungan atau keluarga masih terus mengucilkan 
para pekerja seks, menganggap mereka sampah masyarakat. Hal ini 
membuat psk dan pengelola usaha prostitusi merasa lebih baik 
terus bekerja sebagai pekerja seks dan membuka usaha prostitusi. 
Lama kelamaan, pilihan untuk bekerja dibidang lain akan tertutup. 
Oleh karena itu pemerintah desa dapat memberikan pembinaan 
pada lingkungan masyarakat gang sempit untuk membentuk 
keluarga yang harmonis merupakan penyelesaian jalur sosial yang 
juga harus menjadi perhatian pemerintah. Hal lain adalah 
membentuk lingkungan sosial agar masyarakat tidak membolehkan 
dan mengizinkan terhadap kemaksiatan sehingga pelaku prostitusi 
akan mendapat sanksi dan kontrol dari lingkungan sekitar. 
Hak mendapat perlindungan terhadap masyarakat pengelola 
usaha dan pekerja seks gang sempit yang masih beroprasi secara 
sembunyi-sembunyi terdapat pihak-pihak lain yang masih 
melindungi adanya prostitusi di gang sempit, Dengan 
sepengetahuan pemerintah desa dan rukun tetangga. Oleh karena 
itu dinas sosial dapat memberikan pembinaan kepada orang yang 
masih melindungi usaha prostitusi di gang sempit. 
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Hak Kewenangan terhadap masyarakat pengelola usaha 
yang masih memperkerjakan pekerja seks diatas 40 tahun masih 
bekerja sebagai psk. Oleh karena itu dinas sosial atau pemerintah 
desa dapat memberikan pembinaan dan uang kompensasi yang 
dianggap cukup untuk memenuhi kebutuhan masa tuanya atau 
usaha lain yang sesuai  dengan keahlian bidangnya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa  untuk dapat menyikapi 
fenomena prostitusi yang ada di lokalisasi gang sempit dukuh 
larangan desa munjungagung kecamatan kramat kabupaten tegal 
harus mendapatkan pembinaan kepada pemerintah atau pemerintah 
desa dan dinas sosial dengan cara disediakan pelatihan untuk 
pekerja seks komersial atau diberikan uang kompensasi atau 
fasilitas modal yang dianggap cukup. Jika tidak seperti itu 
prostitusi akan tetap ada dan tidak pernah habis karena para 
pengelola usaha dan pekerja seks komersial juga ingin mempunyai 
kehidupan yang layak. Kebijakan yang diambil dapat membuahkan 
hasil yang baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dan 
menganalisanya, dengan demikian dapat diambil beberapa kesimpulan: 
1. Dampak kebijakan peraturan daerah nomor 7 tahun 2011 tentang 
ketertiban umum yang dikeluarkan pemerintah kepada masyarakat 
gang sempit dukuh larangan desa munjungagung kecamatan kramat 
kabupaten tegal. kesadaran hukum tidak sesuai dengan hukum yang 
berlaku, para masyarakat pengelola usaha dan psk masih melanggar 
peraturan pemerintah, para pengelola masih membuka usahanya 
secara sembunyi-sembunyi Menimbulkan berbagai jenis permasalahan 
penyakit sosial yang ada dilingkungan gang sempit.  
2. Kendala penerapan kebijakan peraturan daerah nomor 7 tahun 2011 
tentang ketertiban umum terhadap masyarakat gang sempit dukuh 
larangan desa munjungagung kecamatan kramat kebupaten tegal 
meliputi berbagai kendala yang mengakibatkan lokalisais gang sempit 
masih beroprasi  antara lain seperti hak untuk hidup, hak masa depan 
atau kesejahteraan, hak keluarga, hak mendapat perlindungan atau 
perlakuan dan hak kewenangan masyarakat gang sempit masih rendah 
karena hak sebagai manusia belum terpenuhi dengan baik 
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3. Solusi terhadap dampak kebijakan peraturan daerah nomor 7 tahun 
2011 tentang ketertiban umum pada masyarakat gang sempit dukuh 
larangan desa munjungagung kecamatan kramat kabupaten tegal 
untuk dapat menyikapi fenomena prostitusi harus mendapatkan 
pembinaan kepada pemerintah atau pemerintah desa dan dinas sosial 
dengan cara disediakan pelatihan untuk pekerja seks komersial atau 
diberikan uang kompensasi atau fasilitas modal yang dianggap cukup 
dan sesuai dengan kemampuan bidangnya. 
 
B. Saran 
Dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa hal yang perlu penulis 
sarankan kepada beberapa pihak. Saran-saran yang dapat penulis 
samapaikan pada kesempatan ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Masyarakat Gang Sempit 
Diharapkan dapat mematuhi peraturan yang bersifat resmi 
dikeluarkan pemerintah yang menutup lokalisasi gang sempit secara 
permanen. Diharapkan pengelola usaha dan pekerja seks tidak 
melakukan praktek prostitusi secara sembunyi-sembunyi agar tidak 
menimbulkan dampak dan kendala yang tidak diinginkan.  
2. Bagi pemerintah daerah atau pemerintah desa dan dinsos 
Diharapkan pemerintah daerah lebih meningkatkan pengawasan 
dengan mengontrol gang sempit untuk memastikan bahwa tidak ada 
masyarakat yang membuka praktek usaha prostitusi. 
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK TOKOH MASYARAKAT 
Variabel Indikator Item Pertanyaan/Wawancara 
Item 
Jawaban 
Kesadaran 
Hukum 
1. Pengetahuan 
masyarakat 
terhadap 
perda 
1. Apakah saudara mengetahui perda 
no.7 tahun 2011 tentang ketertiban 
umum? 
 
2. Menurut saudara apakah masyarakat 
mengetahui ketertiban umum yang 
diatur dalam perda no.7 tahun 2011? 
3. Apakah saudara mengetahui 
peraturan daerah jika melanggar? 
2. Pemahaman 
masyarakat 
terhadap 
perda 
1. Apakah saudara mengetahui bahwa 
perda tersebut dilarang seseorang 
untuk menjajahkan diri? 
2. apakah saudara mengetahui bahwa 
perda tersebut juga melarang 
seseorang untuk menyediakan 
tempat atau menyediakan jasa 
penawaran? 
3. Apakah saudara mengetahui di gang 
sempit ada perempuan yang 
menjajahkan diri? 
3. Sikap 
masyarakat 
terhadap 
perda 
1. Bagaimana respon saudara saat ada 
sosialisasi peraturan perda baru? 
2. Setujukah saudara terhadap 
berlakunya perda no 7 tahun 2011 
tersebut? 
4. Perilaku  1. Apakah saudara pernah melanggar 
perda tentang ketertiban umum atau 
tertib sosial yang berlaku 
dimasyarakat? 
2. Bagaimana perilaku saudara dalam 
melihat orang yang melanggar perda 
no 7 tahun 2011? 
3. Bagaimana tindak lanjut saudara 
sebagai warga menyikapi perda 
tersebut? 
Pemenuha 1. Hak Identitas 1. Apakah saudara asli bertempat  
 
 
 
 
n Hak 
masyaraka
t 
masyarakat 
gang sempit 
tinggal di gang sempit? 
2. Sudah berapa lama saudara 
bertempat tinggal digang sempit? 
3. Menurut saudara seperti apa 
lingkungan gang sempit? 
2. Hak untuk 
hidup 
1. Apakah saudara tidak resah dengan 
adanya pekerja PSK digang sempit? 
2. Bagaimana tanggapan saudara 
tentang pekerja PSK digang sempit? 
3. Apakah banyak rumah tangga yang 
rusak karna adanya pekerja PSK 
digang sempit? 
3. Hak masa 
depan / 
kesejahteraan 
1. Apakah ada beban yang saudara 
rasakan ketika satu lingkungan 
dengan PSK? 
2. Apakah saudara mengewatirkan 
kondisi lingkungan digang sempit 
dengan adanya lokalisasi? 
3. Apa yang mendorong saudara tetap 
bertempat tinggal di gang sempit? 
4. Hak untuk 
keluarga 
1. Apakah dengan adanya PSK 
merugikan keluarga saudara?  
2. Apakah saudara tidak takut 
dilingkungan saudara berimbas 
kepada keluarga? 
3. Apakah saudara tidak resah adanya 
pengaruh keberadaan lokalisasi 
digang sempit terhadap 
kesejahteraan masyarakat sekitar? 
5. Hak 
mendapat 
perlindungan
/perlakuan 
1. Apakah setelah ditutupnya perda 
tempat hiburan malam digang sempit 
masih beroprasi sampai sekarang? 
2. Bagaimana tanggapan saudara 
tentang penutupan hiburan malam 
digang sempit ? 
3. Menurut saudara apakah dengan 
adanya pekerja PSK di gang sempit 
dapat merusak generasi muda? 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENGELOLA PROSTITUSI 
Variabel Indikator Item Pertanyaan / Wawancara 
Item 
Jawaban 
Kesadaran 
Hukum 
1. Pengetahuan 
pengelola 
prostitusi 
terhadap perda 
1. Apakah saudara mengetahui perda 
no.7 tahun 2011 tentang ketertiban 
umum? 
 
2. Apakah saudara mengetahui 
ketertiban umum yang diatur 
dalam perda no.7 tahun 2011? 
2. Pemahaman 
pengelola 
prstitusi 
1. Apakah dampak positif/negatif 
yang muncul dari usaha yang 
saudara kelola? 
2. Apakah saudara mengetahui resiko 
yang saudara jalani ini sebagai 
pengelola postitusi? 
3. Sikap 
pengelola 
prostitusi  
1. Bagaimana respon saudara ketika 
pemerintah kab.tegal menutup 
lokalisasi gang sempit? 
2. Menurut pendapat saudara, apakah 
peraturan kebijakan lokalisasi 
tersebut sudah tepat/tidak? 
4. Perilaku 
pengelola 
prostitusi  
1. Apakah saudara  menutup/tidak 
usaha yang saudara kelola? 
2. Bagaimana tindakan saudara 
terhadap anak asuh ditempat usaha 
saudara? 
Pemahama
n Hak 
Pengelola 
Prostitusi 
gang 
sempit 
1. Hak identitas 
pengelola 
prostitusi gang 
sempit 
1. Apakah saudara asli bertempat 
tinggal digang sempit? 
 
2. Sudah berapa lama suadara 
memulai bisnis prostitusi digang 
sempit? 
3. Bagaimana masyarakat lingkungan 
gang sempit dalam menilai bisnis 
prostitusi? 
2. Hak Untuk 
Hidup 
1. Apakah pemerintah kab.tegal 
memberikan kompensasi/ 
memberikan fasilitas untuk 
mengelola prostitusi yang menutup 
usaha saudara? 
 
 
 
 
2. Apa provesi/pekerjaan lain yang 
saudara lakukan setelah 
munculnya pelarangan prostitusi? 
3. Hak Masa 
Depan / 
Kesejahteraan 
1. Apakah saudara memperhatikan 
/menjaga kesehatan anak asuh 
saudara? 
2. Apa pemerintah daerah secara 
rutin mengirimkan tenaga 
kesehatan/tenaga medis untuk 
melakukan pengecekan kondisi 
kesehatan anak asuh saudara? 
4. Hak Untuk 
Keluarga 
1. Bagaimana respon keluarga besar 
saudara terhadap usaha yang 
saudara jalani? 
2. Bagaimana hubungan saudara 
maupun keluarga saudara terhadap 
masyarakat sekitar? 
5. Hak Mendapat 
Perlindungan/
Perlakuan 
1. Apakah selama saudara 
menjalankan usaha prostitusi ada 
pihak-pihak yang melindungi atau 
menjadi pelindung usaha saudara? 
2. Apakah saudara mau bertangung 
jawab semua yang dilakukan oleh 
anak asuh saudara ketika 
menjalankan provesinya? 
6. Hak 
Kewenangan 
1. saudara membuka usaha prostitusi 
apakah atas pengetahuan 
pemerintah desa? 
2. Berapa jumlah anak asuhdi usaha 
saudara? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PSK 
Variabel Indikator Item Peranyaan / Wawancara 
Item 
Jawaban 
Kesadaran 
Hukum  
1. Pengetahuan 
PSK terhadap 
Perda 
1. Apakah saudara mengetahui perna 
no.7 tahun 2011 tentang ketertiban 
umum? 
 
2. Apakah saudara mengetahui 
ketertiban umum yang diatur dalam 
perda no.7 tahun 2011? 
2. Pemahaman 
PSK terhadap 
Perda  
1. Apa dampak positif/negatif yang 
muncul dari pekerjaan saudara 
sebagai PSK? 
2. Apakah saudara mengetahui resiko 
yang saudara jalani sebagai PSK? 
3. Sikap PSK 
terhadap 
perda 
1. Bagaimana respon saudara saat 
ditutupnya prostitusi digang sempit? 
2. Bagaimana tindak lanjut saudara 
sebagai pekerja PSK menyikapi 
prostitusi tersebut? 
4. Perilaku PSK 
terhadap 
Perda 
1. Bagaimana tindak lanjut saudara 
sebagai pekerja PSK digang sempit? 
2. Apakah usaha digang sempit tetap 
dibuka secara sembunyi-
sembunyi/tidak? 
Pemenuha
n Hak 
PSK 
1. Hak Identitas 
PSK 
1. Apakah dengan bekerja saudara 
memakai nama asli? 
 
2. Sudah berapa lama saudara menjadi 
PSK digang sempit? 
3. Siapa yang pertamakali mengenalkan 
saudara untuk menjadi PSK? 
4. Apa yang mendorong saudara untuk 
bekerja sebagai PSK? 
2. Hak untuk 
Hidup 
1. Bagaimana saudara mendapatkan 
pelanggan? 
2. Apakah saudara ada kriteria untuk 
mendapatkan pelanggan? 
3. Apakah saudara memiliki tarif yang 
sudah ditentukan sendiri/tarif 
ditentukan dari pelanggan? 
 
 
 
 
4. Dalam sehari berapa banyak 
pelanggan yang saudara dapatkan? 
5. Berapakah penghasilan saudara 
dalam sebulan?  
3. Hak Masa 
Depan / 
kesejahteraan 
1. Apakah ada beban yang saudara 
rasakan ketika saudara menjadi PSK? 
2. Apakah sebelumnya saudara tidak 
memikirkan beban masa depan 
saudara ketika menjadi PSK? 
3. Apakah saudara tidak takut terkena 
penyakit HIV/AIDS? 
4. Hak untuk 
Keluarga 
1. Bagaimana hubungan saudara 
dengan keluarga? 
2. Apakah keluarga saudara mengetahui 
pekerjaan saudara sebagai PSK? 
3. Bagaimana respon keluarga saudara? 
4. Bagaimana kondisi keluarga saudara 
sebelum dan sesudah saudara 
menjadi PSK? 
5. Bagaimana hubungan saudara 
dengan masyarakat ditempat tinggal 
saudara? 
5. Hak 
Mendapat 
Perlindungan/
perlakuan 
1. Apakah saudara pernah terjaring 
razia PSK? 
2. Apakah saudara mempunyai niat 
untuk berhenti menjadi PSK? 
3. Apakah saudara pernah mengalami 
kekerasan ketika selama bekerja 
sebagai PSK? 
4. Apakah saat ada perlakuan kesar dari 
pelanggan melaporkan kepada atasan 
anda? 
6. Hak 
Kewenangan 
1. Apakah saudara pekerja sebagai PSK 
sudah lama? 
2. Apakah saudara bekerja sebagai PSK 
hanya digang sempit atau berpindah 
tempat? 
3. apakah yang bekerja sebagai PSK 
digang sempit anak muda dibawah 
 
 
 
 
umur atau diatas 25th? 
4. Berapa jumlah anak muda dan 
dewasa yang bekerja sebagai PSK 
digang sempt? 
5. Apakah digang sempit ada orang 
yang diatas 40th masih bekerja 
sebagai PSK? 
6. Apakah yang saudara ketahui sebagai 
sesama pekerja PSK digang sempit 
sudah menikah dan mempunyai 
anak? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
PEDOMAN OBSERVASI 
Indikator Item Observasi (Pengamatan) 
Hasil Observasi 
SB B C KB TB Ket 
Kesadaran 
Hukum 
Masyarakat 
gang sempit 
1. masyarakat dalam mematuhi aturan 
perda no 7 tahun 2011 tentang 
ketertiban umum. 
      
2. masayarakat mengetahui peraturan 
perda no 7 tahun 2011 tentang 
ketertiban umum. 
      
3. respon masyarakat terhadap perda no 7 
tahun 2011 tentang ketertiban umum 
      
4. tindakan masayarakat terhadap perda 
no 7 tahun 2011 tentang ketertiban 
umum. 
      
Masyarakat 
gang sempit 
1. masayarakat asli bertempat tinggal 
digang sempit. 
      
2. pengelola prostitusi memfasilitasi 
usaha prostitusi. 
      
3. pemilik usaha prostitusi masih 
membuka usahanya. 
      
4. pengelola dan PSK gang sempit 
memperhatikan kesehatan. 
      
5. pengelola dan PSK gang sempit 
bertangung jawab atas 
usaha/pekerjaanya. 
      
6.   pengelola dan PSK didukung oleh 
pemerintah desa untuk membuka 
usahanya. 
      
7. pengelola dan PSK membuka usaha 
dengan meminta izin pemerintah 
desa. 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Variabel Item Dokumentasi  
Penilaian 
Dokumentasi 
Ada  Tidak 
Ada  L KL TL 
Kesadaran hukum 
masyarakat 
1.   Dokumen aturan perda no 7 tahun 
2011 yang menutup lokalisasi gang 
sempit. 
    
2.   foto lingkungan gang sempit     
3.   foto tempat usaha prostitusi yang 
masih beroprasi 
    
Pemenuhan Hak 
Anak  
1.   foto wawancara PSK     
2.   Foto wawancara pengelola 
prostitusi 
    
3.   foto wawancara tokoh masyarakat     
4.   foto KTP atau identitas masayarakat 
gang sempit, pengelola prostitusi 
dan PSK. 
    
5.   foto pengelola prostitusi/PSK yang 
mempunyai usaha lain. 
    
6.   Foto PSK yang sedang menunggu 
pelanggan dan PSK yang 
mendapatkan pelanggan 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
 
HASIL WAWANCARA UNTUK MASAYARAKAT 
 
Responden 1  
Nama : Agus Supriyanto 
Umur : 23 Tahun 
Hari/Tanggal : Sabtu, 18 mei 2019 
Alamat : Gang Sempit RT.04/RW.02 
 
Item Pertanyaan/Wawancara Item Jawaban 
KESADARAN HUKUM  
Pengetahuan masayarakat terhadap 
perda 
1. Apakah saudara mengetahui perda no.7 
tahun 2011 tentang ketertiban umum? 
Saya tahu 
2. Menurut saudara apakah masyarakat 
mengetahui ketertiban umum yang diatur 
dalam perda no.7 tahun 2011? 
Masyarakat di Rt sini yang saya tahu, 
Ada yang mengetahui ada yang 
engga 
3. Apakah saudara mengetahui peraturan 
daerah jika melanggar? 
Iya tahu 
Pemahaman masayarakat terhadap 
perda 
 
1. Apakah saudara mengetahui bahwa perda 
tersebut dilarang seseorang untuk 
menjajahkan diri? 
Tahu, sudah sudah pernah dijelaskan 
2. apakah saudara mengetahui bahwa perda 
tersebut juga melarang seseorang untuk 
menyediakan tempat atau menyediakan 
jasa penawaran? 
Iya tahu  
3. Apakah saudara mengetahui di gang 
sempit ada perempuan yang menjajahkan 
diri? 
Tahu, sebelum ditutup dan sesudah 
masih ada beberapa perempuan yang 
bekerja disini 
Sikap masayarakat terhadap perda  
1. Bagaimana respon saudara saat ada 
sosialisasi peraturan perda baru? 
Kalo saya tidak apa apa mengikuti 
peraturan pemerintah saja 
2. Bagaimana tindak lanjut saudara sebagai 
warga menyikapi perda tersebut? 
Setuju, biar pada cari uang halal 
Perilaku masayarakat gang sempit  
1. Apakah saudara pernah melanggar perda 
tentang ketertiban umum atau tertib 
sosial yang berlaku dimasyarakat? 
Tidak pernah, walaupun keluarga 
saya tinggal disini bertahun-tahun 
2. Bagaimana perilaku saudara melihat 
orang yang melanggar perda no 7 tahun 
2011? 
Yang tidak sesuai aturan harus 
diberikan sangsi, atau usaha 
 
 
 
 
3. Bagaimana Tindak lanjut saudara sebagai 
warga menyikapi perda tersebut? 
Baik, biar di sini bersih jadi desa 
munjung agung namanya bersih juga 
PEMENUHAN HAK MASAYARAKAT  
Hak identitas masayarakat gang sempit 
1. Apakah saudara asli bertempat tinggal di 
gang sempit? 
Asli, saya disini dari kecil. 
Keturunan Keluarga saya dari awal 
belum di buka prostitusi disini dan 
ditutup  
2. Sudah berapa lama saudara bertempat 
tinggal digang sempit? 
Dari saya kecil berarti sudah 23 
tahun 
3. Menurut saudara seperti apa lingkungan 
gang sempit? 
Ramai disini dulu waktu masih ada 
dibuka, sekarang sepi kaya desa mati 
Hak untuk hidup  
1. Apakah saudara tidak resah dengan 
adanya pekerja PSK digang sempit? 
Sedikit tapi lama lama terbiasa 
2. Bagaimana tanggapan saudara tentang 
pekerja PSK digang sempit? 
Ya biasa saja, sudah terbiasa sejak 
saya kecil 
3. Apakah banyak rumah tangga yang rusak 
karna adanya pekerja PSK digang 
sempit? 
Kalo di rt sini tidak ada sama sekali, 
saling menjaga kekompakan  
Hak masa depan/kesejahteraan  
1. Apakah ada beban yang saudara rasakan 
ketika satu lingkungan dengan PSK? 
Ada, sedih kalo sudah waktunya 
bekerjaitu bikin risih, apa lagi saya 
setiap hari disini 
2. Apakah sebelumnya saudara tidak 
memikirkan beban masa depan saudara 
dan keluarga ketika satu lingkungan 
dengan PSK? 
Biasa saja karna dari dulu 
keadaannya memang seperti ini 
3. Apa yang mendorong saudara tetap 
bertempat tinggal di gang sempit? 
Sejak saya kecil sekolah sampe 
sekarang saya bekerja sudah disini 
dan keluarga saya juga semua disini 
Hak untuk keluarga  
1. Apakah dengan adanya PSK merugikan 
keluarga saudara?  
Engga, sudah  terbiasa satu 
lingkungan dengan orang seperti itu 
jadi engga heran 
2. Apakah saudara tidak takut dilingkungan 
saudara berimbas kepada keluarga? 
Engga, karena keluarga saya di didik 
dengan baik tahu agama  
3. Apakah saudara tidak takut apabila anak 
atau suami saudara tergiur oleh adanya 
PSK? 
Engga, sudah terbiasa dari dulu sii 
jadi mau bagaimana lagi 
Hak mendapat perlindungan  
1. Apakah setelah ditutupnya perda tempat 
hiburan malam digang sempit masih 
beroprasi sampai sekarang? 
Beroprasi seperti dulu sudah engga, 
tp ada beberapa yang masih buka 
secara sembunyi 
 
 
 
 
2. Bagaimana tanggapan saudara tentang 
penutupan hiburan malam digang sempit 
? 
Kalo menurut saya mending ditutup 
engga merugikan anak kecil. 
Sekarang  disini banyak anak kecil  
3. Menurut saudara apakah dengan adanya 
pekerja PSK di gang sempit dapat 
merusak generasi muda? 
Dapat, barang kali ada anak kecil 
yang ikutan  terjerumus karna sudah 
terbiasa melihat org mencari uang 
dengan seperti itu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Responden 2 
 
Nama  : Sariah 
Umur  : 24 Tahun 
Hari/Tanggal : Sabtu, 18 mei 2019 
Alamat : Gang Sempit RT.04/RW.02 
 
Item Pertanyaan/Wawancara Item Jawaban 
KESADARAN HUKUM  
Pengetahuan masayarakat terhadap 
perda 
1. Apakah saudara mengetahui perda no.7 
tahun 2011 tentang ketertiban umum? 
Tahu mba, sudah ada plangnya 
2. Menurut saudara apakah masyarakat 
mengetahui ketertiban umum yang diatur 
dalam perda no.7 tahun 2011? 
Ada yang sebagian tahu ada yang 
engga 
3. Apakah saudara mengetahui peraturan 
daerah jika melanggar? 
Tahu, pernah dijelaskan tapi aku lupa 
Pemahaman masayarakat terhadap 
perda 
 
1. Apakah saudara mengetahui bahwa perda 
tersebut dilarang seseorang untuk 
menjajahkan diri? 
Tidak tahu mba 
2. apakah saudara mengetahui bahwa perda 
tersebut juga melarang seseorang untuk 
menyediakan tempat atau menyediakan 
jasa penawaran? 
Iya tahu, itu sudah ada di plang 
depan gang 
3. Apakah saudara mengetahui di gang 
sempit ada perempuan yang menjajahkan 
diri? 
Iya tahu, walaupun sudah ditutup 
masih ada disini mba 
Sikap masayarakat terhadap perda  
1. Bagaimana respon saudara saat ada 
sosialisasi peraturan perda baru? 
Biasa saja mba 
2. Bagaimana tindak lanjut saudara sebagai 
warga menyikapi perda tersebut? 
Iya, saya setuju biar disini engga 
meresahkan anak kecil kan kasian 
Perilaku masayarakat gang sempit  
1. Apakah saudara pernah melanggar perda 
tentang ketertiban umum atau tertib 
sosial yang berlaku dimasyarakat? 
Alhamdullilah saya tidak pernah  
mba  
2. Bagaimana perilaku saudara melihat 
orang yang melanggar perda no 7 tahun 
2011? 
Ya menurut saya ditindak sesuai 
peraturan apa adanya saja 
3. Bagaimana Tindak lanjut saudara sebagai 
warga menyikapi perda tersebut? 
Baik bagi saya soalnya demi 
ketertiban yang baik disini 
PEMENUHAN HAK MASAYARAKAT  
 
 
 
 
Hak identitas masayarakat gang sempit 
1. Apakah saudara asli bertempat tinggal di 
gang sempit? 
Asli mba semenjak saja kecil sampe 
sekarang disini engga pindah  
2. Sudah berapa lama saudara bertempat 
tinggal digang sempit? 
Sejak kecil berarti berapa sii mba 24 
kayanya 
3. Menurut saudara seperti apa lingkungan 
gang sempit? 
Ramai berisik pas dulu mba skarang 
sepi  
Hak untuk hidup  
1. Apakah saudara tidak resah dengan 
adanya pekerja PSK digang sempit? 
Sedikit, tapi mau gimana lagi mba 
sudah punya rumah disini pekerjaan 
disini 
2. Bagaimana tanggapan saudara tentang 
pekerja PSK digang sempit? 
Ya biasa saja mba 
3. Apakah banyak rumah tangga yang rusak 
karna adanya pekerja PSK digang 
sempit? 
Engga mba lingkungan disini 
menjaga  
Hak masa depan/kesejahteraan  
1. Apakah ada beban yang saudara rasakan 
ketika satu lingkungan dengan PSK? 
Ada, kadang saya juga risih sendiri 
anak saya juga kasian main engga 
seperti anak desa lain 
2. Apakah sebelumnya saudara tidak 
memikirkan beban masa depan saudara 
dan keluarga ketika satu lingkungan 
dengan PSK? 
Sangat kawatir apa lagi anak-anak 
kecil disini. Barang kali nantinya 
ikut-ikutan ya mba 
3. Apa yang mendorong saudara tetap 
bertempat tinggal di gang sempit? 
Saya sudah dari kesil disini sii mba 
Hak untuk keluarga  
1. Apakah dengan adanya PSK merugikan 
keluarga saudara?  
Sampe sekarang engga mba, 
karenakeluarga saya baik-baik 
2. Apakah saudara tidak takut dilingkungan 
saudara berimbas kepada keluarga? 
Engga mba selagi saya bisa menjaga 
keluarga saya 
3. Apakah saudara tidak takut apabila anak 
atau suami saudara tergiur oleh adanya 
PSK? 
Engga mba biasa saja. Karna sudah 
terbiasa sii mba 
Hak mendapat perlindungan  
1. Apakah setelah ditutupnya perda tempat 
hiburan malam digang sempit masih 
beroprasi sampai sekarang? 
Sudah engga ada mba setahu saya 
2. Bagaimana tanggapan saudara tentang 
penutupan hiburan malam digang sempit 
? 
Baik. Lonte, germo sudah sangat 
sedikit mba engga seperti dulu 
3. Menurut saudara apakah dengan adanya 
pekerja PSK di gang sempit dapat 
merusak generasi muda? 
Sangat merusak kawatirnya sama 
anak kecil. 
 
 
 
 
Responden 3 
 
Nama  : Diah Retno Utami 
Umur  : 22 Tahun 
Hari/Tanggal : Sabtu, 18 mei 2019 
Alamat : Gang Sempit RT.04/RW.02 
 
Item Pertanyaan/Wawancara Item Jawaban 
KESADARAN HUKUM  
Pengetahuan masayarakat terhadap 
perda 
1. Apakah saudara mengetahui perda no.7 
tahun 2011 tentang ketertiban umum? 
Saya kurang mengetahui itu 
2. Menurut saudara apakah masyarakat 
mengetahui ketertiban umum yang diatur 
dalam perda no.7 tahun 2011? 
Kalo masyarakat sini kayanya 
kebanyakan engga tau tentang perda 
itu 
3. Apakah saudara mengetahui peraturan 
daerah jika melanggar? 
Engga tau. Karena kan engga tau 
peraturannya itu apa 
Pemahaman masayarakat terhadap 
perda 
 
1. Apakah saudara mengetahui bahwa perda 
tersebut dilarang seseorang untuk 
menjajahkan diri? 
Saya engga tau 
2. apakah saudara mengetahui bahwa perda 
tersebut juga melarang seseorang untuk 
menyediakan tempat atau menyediakan 
jasa penawaran? 
Tidak tau saya mba 
3. Apakah saudara mengetahui di gang 
sempit ada perempuan yang menjajahkan 
diri? 
Saya tahu, dulu memang ada 
sekarang yang saya tahu tidak ada 
untuk yang didepan jalan ini 
Sikap masayarakat terhadap perda  
1. Bagaimana respon saudara saat ada 
sosialisasi peraturan perda baru? 
Baik, kalo itu bisa memperbaiki 
disini 
2. Bagaimana tindak lanjut saudara sebagai 
warga menyikapi perda tersebut? 
Setuju, tetapi harus merata 
Perilaku masayarakat gang sempit  
1. Apakah saudara pernah melanggar perda 
tentang ketertiban umum atau tertib 
sosial yang berlaku dimasyarakat? 
Alhamdullilah tidak pernah 
melanggar 
2. Bagaimana perilaku saudara melihat 
orang yang melanggar perda no 7 tahun 
2011? 
Itu hak mereka jadi mau gimana lagi 
3. Bagaimana Tindak lanjut saudara sebagai 
warga menyikapi perda tersebut? 
Saya setuju adanya perda tersebut 
 
 
 
 
PEMENUHAN HAK MASAYARAKAT  
Hak identitas masayarakat gang sempit 
1. Apakah saudara asli bertempat tinggal di 
gang sempit? 
Asli 
2. Sudah berapa lama saudara bertempat 
tinggal digang sempit? 
22 tahun lebih 
3. Menurut saudara seperti apa lingkungan 
gang sempit? 
Lingkungan diisni sekarangan sepi. 
Seperti desa mati tidak ada musik  
Hak untuk hidup  
1. Apakah saudara tidak resah dengan 
adanya pekerja PSK digang sempit? 
Tidak, karena hak mereka selagi 
tidak menganggu saya ga papa 
2. Bagaimana tanggapan saudara tentang 
pekerja PSK digang sempit? 
Engga, sudah terbiasa 
3. Apakah banyak rumah tangga yang rusak 
karna adanya pekerja PSK digang 
sempit? 
Engga ada, disini baik-baik 
Hak masa depan/kesejahteraan  
1. Apakah ada beban yang saudara rasakan 
ketika satu lingkungan dengan PSK? 
Engga, karena dari lahir saya disini 
jadi sudah terbiasa 
2. Apakah sebelumnya saudara tidak 
memikirkan beban masa depan saudara 
dan keluarga ketika satu lingkungan 
dengan PSK? 
Kwatirnya anak-anak disini yang 
melihat seperti itu pekerja malam 
3. Apa yang mendorong saudara tetap 
bertempat tinggal di gang sempit? 
Tidak, karena rumah saya sudah 
disertifikat 
Hak untuk keluarga  
1. Apakah dengan adanya PSK merugikan 
keluarga saudara?  
tidak, karena psknya tidak 
menganggu keluarga saya 
2. Apakah saudara tidak takut dilingkungan 
saudara berimbas kepada keluarga? 
Tidak sii 
3. Apakah saudara tidak takut apabila anak 
atau suami saudara tergiur oleh adanya 
PSK? 
Tidak resah 
Hak mendapat perlindungan  
1. Apakah setelah ditutupnya perda tempat 
hiburan malam digang sempit masih 
beroprasi sampai sekarang? 
Masih hanya beberapa 
2. Bagaimana tanggapan saudara tentang 
penutupan hiburan malam digang sempit 
? 
Tanggapannya ada yang kurang ya 
mba biasanya rame sekarang sepi 
3. Menurut saudara apakah dengan adanya 
pekerja PSK di gang sempit dapat 
merusak generasi muda? 
Merusak generasi muda 
 
 
 
 
Responden 4 
 
Nama  : Nur Amin 
Umur  : 57 Tahun 
Hari/Tanggal : Sabtu, 18 mei 2019 
Alamat : Gang Sempit RT.04/RW.02 
 
Item Pertanyaan/Wawancara Item Jawaban 
KESADARAN HUKUM  
Pengetahuan masayarakat terhadap 
perda 
1. Apakah saudara mengetahui perda no.7 
tahun 2011 tentang ketertiban umum? 
Tidak 
2. Menurut saudara apakah masyarakat 
mengetahui ketertiban umum yang diatur 
dalam perda no.7 tahun 2011? 
Kalo ketertiban umumnya tahu 
3. Apakah saudara mengetahui peraturan 
daerah jika melanggar? 
Tau, sangsinya dihukum 
Pemahaman masayarakat terhadap 
perda 
 
1. Apakah saudara mengetahui bahwa perda 
tersebut dilarang seseorang untuk 
menjajahkan diri? 
Tidak tahu 
2. apakah saudara mengetahui bahwa perda 
tersebut juga melarang seseorang untuk 
menyediakan tempat atau menyediakan 
jasa penawaran? 
Tidak tahu, perda disini ada 
penawaran itu, hanya peraturan saja 
yang melanggar tindak yang 
melanggar yaa engga 
3. Apakah saudara mengetahui di gang 
sempit ada perempuan yang menjajahkan 
diri? 
Dulu ada, tetapi sekarang perda 
sudah masuk tidak boleh ada 
prostitusi sudah permanen 
Sikap masayarakat terhadap perda  
1. Bagaimana respon saudara saat ada 
sosialisasi peraturan perda baru? 
Tidak apa apa saya hanya mengikuti 
saja tapi harus merata 
2. Bagaimana tindak lanjut saudara sebagai 
warga menyikapi perda tersebut? 
Kalo saya setuju, kalo masyarakat 
disini tidak, karena tidak merata, 
kalo seperti tempat sampah kako 
dibuang berceceran. Peraturan seperti 
iu kurang cocok, kalo mau ditutup 
harus ditutup semua 
Perilaku masayarakat gang sempit  
1. Apakah saudara pernah melanggar perda 
tentang ketertiban umum atau tertib 
sosial yang berlaku dimasyarakat? 
Saya belum pernah melanggar 
2. Bagaimana perilaku saudara melihat 
orang yang melanggar perda no 7 tahun 
Kalo saya perihatin, tapi bagaimana 
lagi kebanyakan orang pasti kepepet 
 
 
 
 
2011? untuk kehidupan 
3. Bagaimana Tindak lanjut saudara sebagai 
warga menyikapi perda tersebut? 
Kalo saya setuju, tapi kurang merata 
seharusnya kan diratakan kalo mau 
menutup, ditutup semua 
PEMENUHAN HAK MASAYARAKAT  
Hak identitas masayarakat gang sempit 
1. Apakah saudara asli bertempat tinggal di 
gang sempit? 
Asli saya disini sudah lama sekali 
2. Sudah berapa lama saudara bertempat 
tinggal digang sempit? 
20th 
3. Menurut saudara seperti apa lingkungan 
gang sempit? 
Enak disini gotong royong. Contoh 
kalo ada gerakan kebersihan 
walaupun berbeda-beda pekerjaan 
tetap menyatu 
Hak untuk hidup  
1. Apakah saudara tidak resah dengan 
adanya pekerja PSK digang sempit? 
Kalo sudah keadaannya seperti ini 
saya tidak resah sudah terbiasa, 
karena memang dulunya lokalisasi 
2. Bagaimana tanggapan saudara tentang 
pekerja PSK digang sempit? 
Kalo tanggapan saya psk itu karena 
terdesak, kehidupan dirumah 
menafkahi keluarga yang sering saya 
survey itu minim rumahnya perihatin 
3. Apakah banyak rumah tangga yang rusak 
karna adanya pekerja PSK digang 
sempit? 
Kalo diisni engga, malah saling 
membantu malah saya dulu jualan 
nyuci dapat penghasilan 
Hak masa depan/kesejahteraan  
1. Apakah ada beban yang saudara rasakan 
ketika satu lingkungan dengan PSK? 
Engga ada, karena sudah terbiasa 
2. Apakah sebelumnya saudara tidak 
memikirkan beban masa depan saudara 
dan keluarga ketika satu lingkungan 
dengan PSK? 
Engga, malah saya prihatin kasian 
orang yang bekerja. Psk sekarang 
berceceran dimana-mana 
3. Apa yang mendorong saudara tetap 
bertempat tinggal di gang sempit? 
Sudah bertempat tinggal disini, 
masyarakat sudah menyatu kalo 
pindah nanti susah bersosialisasi lagi 
Hak untuk keluarga  
1. Apakah dengan adanya PSK merugikan 
keluarga saudara?  
Engga  
2. Apakah saudara tidak takut dilingkungan 
saudara berimbas kepada keluarga? 
Tidak, karena tergantung iman mana 
yang baik mana yang tidak untuk 
dijalankan 
 
 
 
 
3. Apakah saudara tidak takut apabila anak 
atau suami saudara tergiur oleh adanya 
PSK? 
Engga resah, karena sudah terbiasa 
disini 
Hak mendapat perlindungan  
1. Apakah setelah ditutupnya perda tempat 
hiburan malam digang sempit masih 
beroprasi sampai sekarang? 
Yang saya tahu udah engga. Ada 
sedikit terus hilang pindah dilaut kan 
kebanyakan orang sini  
2. Bagaimana tanggapan saudara tentang 
penutupan hiburan malam digang 
sempit? 
Saya setuju, biar engga bekerja 
seperti itu lagi 
3. Menurut saudara apakah dengan adanya 
pekerja PSK di gang sempit dapat 
merusak generasi muda? 
Merusak mba pastinya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA UNTUK PENGELOLA PROSTITUSI 
Responden 5  
Nama  : Imah (nama samarkan) 
Umur  : 23 Tahun 
Hari/Tanggal : Minggu, 19 mei 2019 
Alamat : Gang Sempit RT.04/RW.02 
 
Item Pertanyaan / Wawancara Jawaban 
KESADARAN HUKUM  
Pengetahuan pengelola prostitusi 
terhadap perda 
1. Apakah saudara mengetahui perda no.7 
tahun 2011 tentang ketertiban umum? 
Tidak tahu 
2. Apakah sauadara mengetahui pelarangan 
lokalisasi perda no 7 tahun 2011? 
Tidak tahu 
Pemahaman pengelola prstitusi  
1. Apakah dampak positif/negatif yang 
muncul dari usaha yang saudara kelola? 
Membuka lowongan pekerja bagi 
yang ganggur 
2. Apakah saudara mengetahui resiko yang 
saudara jalani ini sebagai pengelola 
postitusi? 
Iya mengetahui 
Sikap pengelola prostitusi  
1. Bagaimana respon saudara ketika 
pemerintah kab.tegal menutup lokalisasi 
gang sempit? 
Agak kecewa, karena adanya 
lokalisasi juga mendatangkan uang 
bagi orang yang usaha-usaha disini 
2.  Peraturan Menurut pendapat saudara, 
apakah peraturan kebijakan lokalisasi 
tersebut sudah temat/tidak? 
Tidak tepat, tidak merata 
Perilaku pengelola prostitusi  
1. Apakah saudara menutup/tidak usaya 
yang saudara kelola? 
Menutup, tapi kadang masih ada 
anak buah saya yang kesini 
2. Bagaimana tindakan saudara terhadap 
anak asuh ditempat usaha saudara? 
Saya agap seperti keluarga sendiri 
PEMAHAMAN HAK PENGELOLA 
PROSTITUSI 
 
Hak identitas pengelola prostitusi gang 
sempit 
1. Apakah saudara asli bertempat tinggal 
digang sempit? 
Asli saya disini 
2. Sudah berapa lama suadara memulai 
bisnis prostitusi digang sempit? 
Kurang lebih 15 tahun 
3. Bagaimana masyarakat lingkungan 
sekitar gang sempit dalam menilai bisnis 
Ya biasa saja karena mereka dapat 
uang dengan berjualan adanya 
 
 
 
 
prostitusi? lokalisasi disini 
Hak Untuk Hidup  
1. Bagaimana pemerintah kab.tegal 
memberikan kompensasi/memberikan 
fasilitas untuk mengelola prostitusi yang 
menutup usaha saudara? 
Ada, memberi usaha mesin jait, 
mesin open,tapi mereka jual karna 
penghasilannya tidak sesuaisama 
pelatihan 
2. Apa provesi/pekerjaan lain yang saudara 
lakukan setelah munculnya pelarangan 
prostitusi? 
Wirasuwasta, saya masih usaha 
rumah makan di situ depan 
Hak Masa Depan / Kesejahteraan  
1. Apakah saudara memperhatikan/menjaga 
kesehatan anak asuh saudara? 
Selalu, karena kesehatan penting 
agar bisa melayani pelanggan 
2. Apakah pemerintah daerah secara rutin 
mengirimkan tenaga kesehatan/tenaga 
medis untuk melakukan pengecekan 
kondisi kesehatan anak asuh saudara? 
Yaa ada dulu rutin disini setiap 
bulannya, sebulan 2 kali. Kalo ada 
yang sudah terkena di lindungi 
nanti dipulangkan 
Hak untuk Keluarga  
1. Bagaimana respon keluarga besar 
saudara terhadap usaha yang saudara 
jalani? 
Biasa saja, jalani ini saya juga 
dengan suami jadi biasa 
2. Bagaimana hubungan saudara maupun 
keluarga saudara terhadap masayrakat 
sekitar? 
Baik, disini malah suka tolong 
menolong kalo ada yang kena 
musibah, kegiatan apapun tetap 
dilaksanakan kaya bersih-bersih, 
senam setiap minggu pagi 
Hak Mendapat Perlindungan  
1. Apakah selama saudara menjalankan 
usaha prostitusi ada pihak-pihak yang 
melindungi atau menjadi pelindung 
usaha saudara? 
Ada, pengurus setempat di gang 
sempit 
2. Apakah saudara mau bertangung jawab 
semua yang dilakukan oleh anak asuh 
saudara ketika menjalankan provesinya? 
Saya bertangung jawab, kalo ada 
pelangan yang kurang enak kepada 
anak-anak saya atau anak saya sakit 
nanti ta ajak kedokter 
Hak Kewenangan  
1. Ketika saudara membuka usaha prostitusi 
apakah atas pengetahuan pemerintah 
desa? 
Tau woh mba, lokalisasi ini kan 
dibuka sudah lama sekali sudah 
gonga ganti kepala desa 
2. Berapa jumlah anak asuh diusaha 
prostitusi saudara? 
10 anak asuh dulu ya mba, 
sekarang saya Cuma punya 2 saja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Responden 6 
Nama  : Puri (nama samarkan) 
Umur  : 23 Tahun 
Hari/Tanggal : Minggu, 19 mei 2019 
Alamat : Gang Sempit RT.04/RW.02 
 
Item Pertanyaan / Wawancara Jawaban 
KESADARAN HUKUM  
Pengetahuan pengelola prostitusi 
terhadap perda 
1. Apakah saudara mengetahui perda no.7 
tahun 2011 tentang ketertiban umum? 
Engga tau 
2. Apakah sauadara mengetahui pelarangan 
lokalisasi perda no 7 tahun 2011? 
Tahu, disini lokalisasi memang 
dilarang 
Pemahaman pengelola prstitusi  
1. Apakah dampak positif/negatif yang 
muncul dari usaha yang saudara kelola? 
Positifnya Dapet uang, bisa carikan 
orang lain pekerjaan, negatifnya 
sekarang susah cari uang disini 
2. Apakah saudara mengetahui resiko yang 
saudara jalani ini sebagai pengelola 
postitusi? 
Ditangkap sapol PP denda, kena 
hukuman 
Sikap pengelola prostitusi  
1. Bagaimana respon saudara ketika 
pemerintah kab.tegal menutup lokalisasi 
gang sempit? 
Ngikutin saja saya, yang penting 
saya masih bisa usaha disini cari 
uang, cari makan buat kehidupan sii 
2. Peraturan Menurut pendapat saudara, 
apakah peraturan kebijakan lokalisasi 
tersebut sudah temat/tidak? 
Tidak. Nutup rejeki orang, ditutup 
juga hanya diisni saja ditempat 
yang lainnya masih banyak yang 
engga ditutup berrti kan kurang adil 
Perilaku pengelola prostitusi  
1. Apakah saudara menutup/tidak usaya 
yang saudara kelola? 
Kalo disuruh tutup saya tutup. Kalo 
ada pelangan yang kesini tetap saya 
layanin 
2. Bagaimana tindakan saudara terhadap 
anak asuh ditempat usaha saudara? 
Baik, kaya saudara sendiri sudah 
seperti keluarga 
PEMAHAMAN HAK PENGELOLA 
PROSTITUSI 
 
Hak identitas pengelola prostitusi gang 
sempit 
 
1. Apakah saudara asli bertempat tinggal 
digang sempit? 
Engga, saya merantau 
2. Sudah berapa lama suadara memulai 
bisnis prostitusi digang sempit? 
Sudah 4 tahun 
3. Bagaimana masyarakat lingkungan 
sekitar gang sempit dalam menilai bisnis 
Biasa saja, mereka banyak yang 
usaha disini juga karna ada 
 
 
 
 
prostitusi? lokalisasi disini 
Hak Untuk Hidup  
1. Bagaimana pemerintah kab.tegal 
memberikan kompensasi/memberikan 
fasilitas untuk mengelola prostitusi yang 
menutup usaha saudara? 
Kalo buat saya tidak ada tapi kalo 
buat anak-anak saya ada 
2. Apa provesi/pekerjaan lain yang saudara 
lakukan setelah munculnya pelarangan 
prostitusi? 
Ibu rumah tangga 
Hak Masa Depan / Kesejahteraan  
1. Apakah saudara memperhatikan/menjaga 
kesehatan anak asuh saudara? 
Terjaga kesehatan terutama, periksa 
obat sudah disediakan 
2. Apakah pemerintah daerah secara rutin 
mengirimkan tenaga kesehatan/tenaga 
medis untuk melakukan pengecekan 
kondisi kesehatan anak asuh saudara? 
Dulu memang ada sekarang belum 
ada lagi. Tapi kita harus waspada 
jaga sendiri harus tetap berobat 
Hak untuk Keluarga  
1. Bagaimana respon keluarga besar 
saudara terhadap usaha yang saudara 
jalani? 
Responya keluarga engga tau, 
taunya saya kerja dijakarta 
dilamongan 
2. Bagaimana hubungan saudara maupun 
keluarga saudara terhadap masayrakat 
sekitar? 
Baik, semua tetap menyatu engga 
ada minder-minderan engga ada 
saling ngeledek 
Hak Mendapat Perlindungan  
1. Apakah selama saudara menjalankan 
usaha prostitusi ada pihak-pihak yang 
melindungi atau menjadi pelindung 
usaha saudara? 
Ada, kepala gabungan 
2. Apakah saudara mau bertangung jawab 
semua yang dilakukan oleh anak asuh 
saudara ketika menjalankan provesinya? 
Kalo masih dirumah sini, saya 
tanggung jawab, tapi kalo sudah 
diluar rumah saya tidak bisa 
tangung jawab karna bukan urusan 
saya 
Hak Kewenangan  
1. Ketika saudara membuka usaha prostitusi 
apakah atas pengetahuan pemerintah 
desa? 
Atas pemerintah desa karena usaha 
disini sudah lama sekali 
2. Berapa jumlah anak asuh diusaha 
prostitusi saudara? 
Sekarang kurang lebih Cuma satu, 
sebenarnya ada 4 tapi jarang sekali 
menetap sering pindah entah 
kemana tpi nanti kesini lagi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Responden 7 
Nama  : Rini (nama samarkan) 
Umur  : 40 Tahun 
Hari/Tanggal : Minggu, 19 mei 2019 
Alamat : Gang Sempit RT.04/RW.02 
 
Item Pertanyaan / Wawancara Jawaban 
KESADARAN HUKUM  
Pengetahuan pengelola prostitusi 
terhadap perda 
1. Apakah saudara mengetahui perda no.7 
tahun 2011 tentang ketertiban umum? 
Perdanya engga tau, ketertibn 
umum nya saya tau 
2. Apakah sauadara mengetahui pelarangan 
lokalisasi perda no 7 tahun 2011? 
Tau, karena saya kesini sudah tutup 
jadi engga tau tadinya gimana 
Pemahaman pengelola prstitusi  
1. Apakah dampak positif/negatif yang 
muncul dari usaha yang saudara kelola? 
Positifnya yaa dapet uang bisa 
ngidupin keluarga, bayar utang. 
Negatifnya yaa dibenci masayrakat 
pastinya kalo ada yang tau 
pekerjaan saya seperti ini 
2. Apakah saudara mengetahui resiko yang 
saudara jalani ini sebagai pengelola 
postitusi? 
Resikonya bisa kena penyakit tapi 
ka kita sudah jaga nyiapin obat tiap 
hari 
Sikap pengelola prostitusi  
1. Bagaimana respon saudara ketika 
pemerintah kab.tegal menutup lokalisasi 
gang sempit? 
Engga masalah karena pemerintah 
sudah seperti itu disini juga masih 
bisa cari uang 
2. Peraturan Menurut pendapat saudara, 
apakah peraturan kebijakan lokalisasi 
tersebut sudah temat/tidak? 
Dibilang tepat, engga tepat, 
dibilang engga tepat, yaa karna 
memang sekarag seharusnya seperti 
itu. Engga tepatnya orang 
kehilangan pekerjaannya  
Perilaku pengelola prostitusi  
1. Apakah saudara menutup/tidak usaya 
yang saudara kelola? 
Engga, kalo harus buka tetap buka, 
kalo mau tutup saya tutup 
2. Bagaimana tindakan saudara terhadap 
anak asuh ditempat usaha saudara? 
Tindakannya baik kaya keluarga 
sendiri 
PEMAHAMAN HAK PENGELOLA 
PROSTITUSI 
 
Hak identitas pengelola prostitusi gang 
sempit 
1. Apakah saudara asli bertempat tinggal 
digang sempit? 
Engga. Saya pendatang 
 
 
 
 
2. Sudah berapa lama suadara memulai 
bisnis prostitusi digang sempit? 
Berarti saya disini sudah mau 3th 
3. Bagaimana masyarakat lingkungan 
sekitar gang sempit dalam menilai bisnis 
prostitusi? 
Orang disekitar sini sudah terbiasa 
Hak Untuk Hidup  
1. Bagaimana pemerintah kab.tegal 
memberikan kompensasi/memberikan 
fasilitas untuk mengelola prostitusi yang 
menutup usaha saudara? 
Iya dulu, ada yang dikasih modal 
sekolahkalo yang punya anak 
dikasih pendidikandikasih keahlian 
jait banyak 
2. Apa provesi/pekerjaan lain yang saudara 
lakukan setelah munculnya pelarangan 
prostitusi? 
Saya ibbu rumah tangga, didpan 
juga saya buka loundri 
Hak Masa Depan / Kesejahteraan  
1. Apakah saudara memperhatikan/menjaga 
kesehatan anak asuh saudara? 
Iya menjaga, tetap rutin priksa, 
obat-obatan selalu siap 
2. Apakah pemerintah daerah secara rutin 
mengirimkan tenaga kesehatan/tenaga 
medis untuk melakukan pengecekan 
kondisi kesehatan anak asuh saudara? 
Setelah ditutup sudh tidak ada, 
priksa sendiri kalo dulu sebelum 
ditutup ada pemeriksaan dari 
semarang 1 bulan 2 kali 
Hak untuk Keluarga  
1. Bagaimana respon keluarga besar 
saudara terhadap usaha yang saudara 
jalani? 
Responnya baik karena kan engga 
tau usaha saya, taunya saya 
memang buka usaha loundri 
2. Bagaimana hubungan saudara maupun 
keluarga saudara terhadap masayrakat 
sekitar? 
Baik tiap hari ngobrol 
Hak Mendapat Perlindungan  
1. Apakah selama saudara menjalankan 
usaha prostitusi ada pihak-pihak yang 
melindungi atau menjadi pelindung 
usaha saudara? 
Ada, yang dari pengurus desa, rt rw 
lurah 
2. Apakah saudara mau bertangung jawab 
semua yang dilakukan oleh anak asuh 
saudara ketika menjalankan provesinya? 
Mau, kalo kenapa-kenapa pasti 
saya tangung jawab selama kita 
masih didalam rumah sini, kalo 
sudah diluar bukan urusan saya 
Hak Kewenangan  
1. Ketika saudara membuka usaha prostitusi 
apakah atas pengetahuan pemerintah 
desa? 
Iya, sesuai pemerintah desa karena 
usaha disini sudah lama  
2. Berapa jumlah anak asuh diusaha 
prostitusi saudara? 
Sekarang Cuma 1,2. Dulu itu 
banyak sampe 12 anak saya 
 
 
 
 
 
 
 
Responden 8 
Nama  : kartono 
Umur  : 36 Tahun 
Hari/Tanggal : Minggu, 19 mei 2019 
Alamat : Gang Sempit RT.04/RW.02 
 
Item Pertanyaan / Wawancara Jawaban 
KESADARAN HUKUM  
Pengetahuan pengelola prostitusi 
terhadap perda 
1. Apakah saudara mengetahui perda no.7 
tahun 2011 tentang ketertiban umum? 
Engga tau saya 
2. Apakah sauadara mengetahui pelarangan 
lokalisasi perda no 7 tahun 2011? 
Pelarangan lokalisasi disini saya tau 
Pemahaman pengelola prstitusi  
1. Apakah dampak positif/negatif yang 
muncul dari usaha yang saudara kelola? 
Positifnya Cepet naik ekonomi, 
negatifnya sekarang yaa begini 
susah 
2. Apakah saudara mengetahui resiko yang 
saudara jalani ini sebagai pengelola 
postitusi? 
Tau, resikonya berurusan dengan 
hukum 
Sikap pengelola prostitusi  
1. Bagaimana respon saudara ketika 
pemerintah kab.tegal menutup lokalisasi 
gang sempit? 
Respon saya mengikuti arahnya 
saja mau bagai mana lagi sudah 
seperti ini 
2. Peraturan Menurut pendapat saudara, 
apakah peraturan kebijakan lokalisasi 
tersebut sudah temat/tidak? 
Menurut saya tidak tepat, karena 
dampaknya sudah tercecer 
dijalanan dilaut, buat wisata sudah 
ancur. Kalo disini kan terkontrol 
jauh dari warga-warga lain 
Perilaku pengelola prostitusi  
1. Apakah saudara menutup/tidak usaya 
yang saudara kelola? 
Sekarang ini saya tutup karena 
memang sudah ditutup 
2. Bagaimana tindakan saudara terhadap 
anak asuh ditempat usaha saudara? 
Saya bubarkan karena kan memang 
sudah tertutup tapi kadang ada aja 
yang datang yaa gapapa 
PEMAHAMAN HAK PENGELOLA 
PROSTITUSI 
 
Hak identitas pengelola prostitusi gang 
sempit 
1. Apakah saudara asli bertempat tinggal 
digang sempit? 
Asli dari desa rt sini saya 
2. Sudah berapa lama suadara memulai 
bisnis prostitusi digang sempit? 
Sudah 15 tahun lebih saya disini 
3. Bagaimana masyarakat lingkungan Baik-baik saja suka ngobrol, 
 
 
 
 
sekitar gang sempit dalam menilai bisnis 
prostitusi? 
gotong royong bersihin halaman 
senam juga  
Hak Untuk Hidup  
1. Bagaimana pemerintah kab.tegal 
memberikan kompensasi/memberikan 
fasilitas untuk mengelola prostitusi yang 
menutup usaha saudara? 
Dapet kompensasi untuk PSK saja, 
kalo buat saya tidak dapat sama 
sekali. Dikasih uang 5jt, mesin jait, 
oven, blender yang punya anak 
dikasih biaya sekolah.  
2. Apa provesi/pekerjaan lain yang saudara 
lakukan setelah munculnya pelarangan 
prostitusi? 
Sekarang saya nelayan dan buka 
warung pingir jalan sana mbanya 
lihat yaa 
Hak Masa Depan / Kesejahteraan  
1. Apakah saudara memperhatikan/menjaga 
kesehatan anak asuh saudara? 
Saya menjaga sekali, setiap 
seminggu sekali nanti ta bangunin 
buat olah raga, kalo ada yang 
kenapa-kenapa saya priksakan 
2. Apakah pemerintah daerah secara rutin 
mengirimkan tenaga kesehatan/tenaga 
medis untuk melakukan pengecekan 
kondisi kesehatan anak asuh saudara? 
Sekarang engga karna sudah 
ditutup, dulu rutin setiapbulan 
harus diperiksa 2x dikontrol Jumlah 
semua anak asuh 130-90 yang 
menetap disini 
Hak untuk Keluarga  
1. Bagaimana respon keluarga besar 
saudara terhadap usaha yang saudara 
jalani? 
Biasa saja karena dari dulu 
usahanya saya begini 
2. Bagaimana hubungan saudara maupun 
keluarga saudara terhadap masayrakat 
sekitar? 
Baik, suka ada kegiatan disini 
senam bersih-bersih banyak disini 
Hak Mendapat Perlindungan  
1. Apakah selama saudara menjalankan 
usaha prostitusi ada pihak-pihak yang 
melindungi atau menjadi pelindung 
usaha saudara? 
Engga ada sama sekali malah disini 
disalahgunakan oleh rt yang 
terdahulu pas ada uang dari 
pemerintah untuk anak asuh,  
2. Apakah saudara mau bertangung jawab 
semua yang dilakukan oleh anak asuh 
saudara ketika menjalankan provesinya? 
Bertangung jawab pasti 
Hak Kewenangan  
1. Ketika saudara membuka usaha prostitusi 
apakah atas pengetahuan pemerintah 
desa? 
Terkait, dari dulu sudah ada jadi 
sesuai pengetahuan pemerintah 
desa. Hampir 50thlebih lokalisasi 
disini di rt 04 
2. Berapa jumlah anak asuh diusaha 
prostitusi saudara? 
Dulu ada 4 yang menetap, yang 
pendatang 18 kadang lebih 21 ada 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA UNTUK PSK 
Responden 9 
 
Nama  : Ruliyah 
Umur  : 41 Tahun 
Hari/Tanggal : Sabtu, 18 mei 2019 
Alamat : Gang Sempit RT.04/RW.02 
 
Item Peranyaan / Wawancara Item Jawaban 
KESADARAN HUKUM  
Pengetahuan PSK terhadap Perda 
1. Apakah saudara mengetahui perna no.7 
tahun 2011 tentang ketertiban umum? 
Engga bisa jawab mba engga tau. 
Kalo ketertiban umum saya tau 
2. Apakah saudara mengetahui ketertiban 
umum yang diatur dalam perda no.7 
tahun 2011? 
Engga ngerti aku orang bodo engga 
sekolah mba. Kalo lokalisasi disini 
mamng dilarang 
Pemahaman PSK terhadap Perda  
1. Apakah dampak positif/negatif yang 
muncul dari pekerjaan saudara sebagai 
PSK? 
Hal positifnya saya engga 
kekurangan ekonomi kalo 
negatifnya engga ada 
2. Apakah saudara mengetahui resiko yang 
saudara jalani sebagai PSK ? 
Engga ada mba. Resikonya 
ditangkap sapol pp 
Sikap PSK terhadap perda  
1. Bagaimana respon saudara saat 
ditutupnprostitusi digang sempit? 
Biasa saja mba aku mengikuti saja 
2. Bagaimana tindak lanjut saudara sebagai 
pekerja PSK menyikapi prostitusi 
tersebut? 
Ikut-ikutan saja aku yang penting 
saya masih bisa cari uang 
Perilaku PSK terhadap Perda  
1. Bagaimana tindaklanjut saudara sebagai 
pekerja PSK digang sempit ? 
Kepengennya buka usaha yang lain 
toh tapi nda ada modal. Secara 
engga mau disini terus 
2. Apakah digang sempit tetap dibuka 
secara sembunyi-sembunyi ? 
Sembunyi-sembunyi kalo malam 
sampe pagi 
PEMENUHAN HAK  
Hak Identitas PSK 
1. Apakah dengan bekerja saudara memakai 
nama asli? 
Nama asli sesuai KTP engga palsu-
palsuan 
2. Sudah berapa lama saudara menjadi PSK 
digang sempit? 
Kayanya 3 tahun. Saya pindah 
disini sudah tutup sii 
3. Siapa yang peratamakali mengenalkan 
saudara untuk menjadi PSK? 
Saya sendiri, itu kemauan saya sii 
 
 
 
 
4. Kenapa saudara bisa masuk dalam 
pekerjaan PSK? 
Soale ekonomi, saya sudah engga 
punya suami mau engga mau ya 
harus bekerja dapetin uang 
Hak untuk Hidup  
1. Bagaimana saudara mendapatkan 
pelanggan? 
Harus sabar. Sekarang pelangan 
jarang kesini 
2. Apakah saudara ada kriteria untuk 
mendapatkan pelanggan? 
Engga ada 
3. Apakah saudara memiliki tarif yang 
sudah ditentukan sendiri atau tarif 
ditentukan dari pelanggan? 
Umum. saya biasanya tapi pelangan 
boleh 
4. Dalam sehari berapa lama pelanggan 
yang saudara dapatkan? 
Belum tentu. Satu hari belum tentu 
dapet  
5. Berapakah penghasilan saudara dalam 
sebulan?  
Namanya rejeki naik turun  kadang 
1.5jt kadang dibawah 1jt 
Hak Masa Depan / Kesejahteraan  
1. Apakah ada beban yang saudara rasakan 
ketika saudara menjadi PSK? 
Kalo disini engga ada beban kalo 
dirumah beban banyak 
2. Apakah sebelumnya saudara tidak 
memikirkan beban masa depan saudara 
ketika menjadi PSK? 
Memikirkan. Pengennya udah 
engga kerja, pengennya usaha 
dirumah biar anak nyanding anak 
sudah engga ada suami cari uang 
sendiri saya engga sekolah sii 
3. Apakah saudara tidak takut terkena 
penyakit HIV/AIDS? 
Takut, tapi alhamdullilah engga 
terkena jangan sampe 
Hak untuk Keluarga  
1. Bagaimana hubungan saudara dengan 
keluarga? 
Keluarga suami udah engga 
keluarga sendiri baik semua 
2. Apakah keluarga saudara mengetahui 
pekerjaan saudara sebagai PSK? 
Engga tau, taunya aku kerja 
dijakarta warteg 
3. Bagaimana respon keluarga saudara? Biasa saja, dikira kerja warteg 
4. Bagaimana kondisi keluarga saudara 
sebelum dan sesudah saudara menjadi 
PSK? 
Baik-baik saja alhamdullilah sehat 
5. Bagaimana hubungan saudara dengan 
masyarakat ditempat tinggal saudara? 
Baik semua terbuka saling bantu 
disini  
Hak Mendapat Perlindungan  
1. Apakah saudara pernah terjaring razia 
PSK? 
Belum pernah, saya engga terlalu 
larut banget sii 
2. Apakah saudara mempunyai niat untuk 
berhenti menjadi PSK? 
Niat sii kepengen buka usaha. 
Namanya rejeki kalo ada 
pengennya berhenti  
3. Apakah saudara pernah mengalami 
kekerasan ketika selama bekerja sebagai 
PSK? 
Belum pernah, baik baik semua 
 
 
 
 
4. Apakah saat ada perlakuan kesar dari 
pelanggan melaporkan kepada atasan 
anda? 
Lapor, tapi alhamdullilah engga ada 
jadi engga pernah lapor 
Hak Kewenangan  
1. Apakah saudara pekerja sebagai PSK 
sudah lama? 
Sudah 3th kayanya 
2. Apakah saudara bekerja sebagai PSK 
hanya digang sempit atau berpindah 
tempat? 
Disini langsung, engga pernah 
pindah 
3. apakah yang bekerja sebagai PSK digang 
sempit anak muda dibawah umur atau 
diatas 25th? 
Engga tau saya. Yang saya tau 
disebelah sini dewasa kalo ada yaa 
semua. Seumuran saya . kalo ada 
yaa saya engga tau 
4. Berapa jumlah anak muda dan dewasa 
yang bekerja sebagai PSK digang sempt? 
Engga tau, kadang banyak yang 
baru-baru kesini 
5. Apakah digang sempit ada orang yang 
diatas 40th masih bekerja sebagai PSK? 
Banyak  
6. Apakah yang saudara ketahui sebagai 
sesama pekerja PSK digang sempit sudah 
menikah dan mempunyai anak? 
Statusnya yaa sudah menikah 
punya anak ada yang engga. Yang 
saya tau seperti itu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Responden 10 
 
Nama  : Rismala Afani 
Umur  : 21 Tahun 
Hari/Tanggal : Sabtu, 18 mei 2019 
Alamat : Gang Sempit RT.04/RW.02 
 
Item Peranyaan / Wawancara Item Jawaban 
KESADARAN HUKUM  
Pengetahuan PSK terhadap Perda 
1. Apakah saudara mengetahui perna no.7 
tahun 2011 tentang ketertiban umum? 
Engga tau oh mba, ketertiban 
umum tah tau 
2. Apakah saudara mengetahui ketertiban 
umum yang diatur dalam perda no.7 
tahun 2011? 
Pas saya kesini awalnya engga tau, 
tapi sudah tau  
Pemahaman PSK terhadap Perda  
1. Apakah dampak positif/negatif yang 
muncul dari pekerjaan saudara sebagai 
PSK? 
Positifnya yaa bisa dapet ekonomi 
tanpa cape. Negatifny apa sii mba 
saya kurang tau 
2. Apakah saudara mengetahui resiko yang 
saudara jalani sebagai PSK ? 
Iya tau, penyakit, masyarakat pada 
resah, digrebeg  
Sikap PSK terhadap perda  
1. Bagaimana respon saudara saat 
ditutupnprostitusi digang sempit? 
Engga setuju, soalnya engga adil di 
batang, slawi itu banyak yang 
masih buka. Seharusnya kan adil 
2. Bagaimana tindak lanjut saudara sebagai 
pekerja PSK menyikapi prostitusi 
tersebut? 
Kalo ada  perda tersebut engga 
masalah yang penting harus adil 
terus dikasih pekerjaan apa biar 
menghasilkan, kebanyakan disini 
engga ada yang sekolah 
Perilaku PSK terhadap Perda  
1. Bagaimana tindaklanjut saudara sebagai 
pekerja PSK digang sempit ? 
Tetap saya bekerja. Mau cari uang 
dimana lagi engga ada usaha 
2. Apakah digang sempit tetap dibuka 
secara sembunyi-sembunyi ? 
Iyaa kalo saya tetap masih buka 
kalo puasa begini jarang banget 
PEMENUHAN HAK  
Hak Identitas PSK 
1. Apakah dengan bekerja saudara memakai 
nama asli? 
Iya pake 
2. Sudah berapa lama saudara menjadi PSK 
digang sempit? 
2 tahun lebih saya pindah kesini 
3. Siapa yang peratamakali mengenalkan 
saudara untuk menjadi PSK? 
Orang laki-laki nawarin kerja 
warteg ternyata kerjanya begini 
4. Kenapa saudara bisa masuk dalam Masalah suami yang maunya 
 
 
 
 
pekerjaan PSK? dienakin tapi engga mau ngasih 
uang, sukanya marah-marah  pergi 
engga pulang saya tinggalin  
Hak untuk Hidup  
1. Bagaimana saudara mendapatkan 
pelanggan? 
Pelanggannya datang sendiri 
2. Apakah saudara ada kriteria untuk 
mendapatkan pelanggan? 
Engga ada, terserah yang penting 
ada uang 
3. Apakah saudara memiliki tarif yang 
sudah ditentukan sendiri atau tarif 
ditentukan dari pelanggan? 
Tarif tentukan sendiri. Cocok-
cocokan kalo tarifnya cocok ta 
ambil 
4. Dalam sehari berapa lama pelanggan 
yang saudara dapatkan? 
Bukan puasa ini 1 hari 1 orang, 
hari-hari biasa paling banyak 3 
5. Berapakah penghasilan saudara dalam 
sebulan?  
Engga mesti, kalo lagi rame 5jt 
kalo sepi 3jt 
Hak Masa Depan / Kesejahteraan  
1. Apakah ada beban yang saudara rasakan 
ketika saudara menjadi PSK? 
Engga si, karna kan saya 
kemauannya sendiri 
2. Apakah sebelumnya saudara tidak 
memikirkan beban masa depan saudara 
ketika menjadi PSK? 
Belum mikir masa depan, mikirnya 
cari uang 
3. Apakah saudara tidak takut terkena 
penyakit HIV/AIDS? 
Takut lah, tapi ada cek rutin 
kesehatan 
Hak untuk Keluarga  
1. Bagaimana hubungan saudara dengan 
keluarga? 
Engga. Kabur mba bilange kerja di 
warteg 
2. Apakah keluarga saudara mengetahui 
pekerjaan saudara sebagai PSK? 
Engga. Taunya saya kerja 
diwarung-warung warteg jakarta 
3. Bagaimana respon keluarga saudara? Responnya baik soalnya belum tau 
4. Bagaimana kondisi keluarga saudara 
sebelum dan sesudah saudara menjadi 
PSK? 
Alhamdullilah sehat sampe 
sekarang 
5. Bagaimana hubungan saudara dengan 
masyarakat ditempat tinggal saudara? 
Baik tetep saling menolong 
Hak Mendapat Perlindungan  
1. Apakah saudara pernah terjaring razia 
PSK? 
Kalo disini belum pernah, kalo 
dibatam pernah diwawancara 
seperti ini 
2. Apakah saudara mempunyai niat untuk 
berhenti menjadi PSK? 
Ya niat pasti ada  
3. Apakah saudara pernah mengalami 
kekerasan ketika selama bekerja sebagai 
PSK? 
Engga ada responnya baik-baik 
4. Apakah saat ada perlakuan kesar dari 
pelanggan melaporkan kepada atasan 
Lapor pasti kalo ada orang yang 
ajak ribut  
 
 
 
 
anda? 
Hak Kewenangan  
1. Apakah saudara pekerja sebagai PSK 
sudah lama? 
Awal jadi PSK sudah 4 tahun 
kayanya mba lupa saya 
2. Apakah saudara bekerja sebagai PSK 
hanya digang sempit atau berpindah 
tempat? 
Disini saja, di batam pernah 
beberapa bulan, enakan disini 
3. apakah yang bekerja sebagai PSK digang 
sempit anak muda dibawah umur atau 
diatas 25th? 
Ada, tapi saya engga tau berapa 
kalo seumuran saya banyak di 
sebelah sinian 
4. Berapa jumlah anak muda dan dewasa 
yang bekerja sebagai PSK digang sempt? 
Engga tau, kadang ada pendatang 
baru 
5. Apakah digang sempit ada orang yang 
diatas 40th masih bekerja sebagai PSK? 
Engga ada kayanya, kebanyakan 30 
th kebawah kalo diseblah sini 
6. Apakah yang saudara ketahui sebagai 
sesama pekerja PSK digang sempit sudah 
menikah dan mempunyai anak? 
Kebanyakan sudah menikah punya 
anak. Yang belum menikah waktu 
dulu banyak waktu ada musik  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Responden 11 
 
Nama  : Ningsih (Nama disamarkan) 
Umur  : 40 Tahun 
Hari/Tanggal : Sabtu, 18 mei 2019 
Alamat : Gang Sempit RT.04/RW.02 
 
Item Peranyaan / Wawancara Item Jawaban 
KESADARAN HUKUM  
Pengetahuan PSK terhadap Perda 
1. Apakah saudara mengetahui perna no.7 
tahun 2011 tentang ketertiban umum? 
Engga tau sama sekali 
2. Apakah saudara mengetahui ketertiban 
umum yang diatur dalam perda no.7 
tahun 2011? 
Engga tau juga 
Pemahaman PSK terhadap Perda  
1. Apakah dampak positif/negatif yang 
muncul dari pekerjaan saudara sebagai 
PSK? 
Bisa dapet uang untuk saya orang 
lain jualannya pada laku. 
Negatifnya berantem sama keluarga 
sama tetangga 
2. Apakah saudara mengetahui resiko yang 
saudara jalani sebagai PSK ? 
Tau, bisa kena penyakit, sapol PP 
Sikap PSK terhadap perda  
1. Bagaimana respon saudara saat 
ditutupnprostitusi digang sempit? 
Engga setuju, sekarang ditutup, 
berimbasnya kejalanan, laut pada 
kotor juga 
2. Bagaimana tindak lanjut saudara sebagai 
pekerja PSK menyikapi prostitusi 
tersebut? 
Tindakan saya kalo mau ditutup 
engga masalah asal semuanya 
jangan disini aja 
Perilaku PSK terhadap Perda  
1. Bagaimana tindaklanjut saudara sebagai 
pekerja PSK digang sempit ? 
Kalo ada uang pengennya usaha 
2. Apakah digang sempit tetap dibuka 
secara sembunyi-sembunyi ? 
Masih buka woh mba, kalo engga 
saya makan apa 
PEMENUHAN HAK  
Hak Identitas PSK 
1. Apakah dengan bekerja saudara memakai 
nama asli? 
Tidak, palsu 
2. Sudah berapa lama saudara menjadi PSK 
digang sempit? 
Sudah setahun lebih 2 bulan 
3. Siapa yang peratamakali mengenalkan 
saudara untuk menjadi PSK? 
Orang lain calon suami dulu 
4. Kenapa saudara bisa masuk dalam 
pekerjaan PSK? 
Faktor ekonomi, kepikiran setres 
berantem sama keluarga jadi 
 
 
 
 
enakan disini 
Hak untuk Hidup  
1. Bagaimana saudara mendapatkan 
pelanggan? 
Pelangan datang kesini sendiri 
2. Apakah saudara ada kriteria untuk 
mendapatkan pelanggan? 
Pilih yang lumayan kalo yang agak 
tua engga mau, yang penting ada 
uang 
3. Apakah saudara memiliki tarif yang 
sudah ditentukan sendiri atau tarif 
ditentukan dari pelanggan? 
Ditentukan sendiri tawar-tawaran 
boleh tapi harus sesuai cara 
mainnya 
4. Dalam sehari berapa lama pelanggan 
yang saudara dapatkan? 
Engga mesti, kadang kosong paling 
Cuma 1, 2 saja 
5. Berapakah penghasilan saudara dalam 
sebulan?  
Bersihnya 3jt kalo sepi 1jt, segitu 
sudah bersih 
Hak Masa Depan / Kesejahteraan  
1. Apakah ada beban yang saudara rasakan 
ketika saudara menjadi PSK? 
ada bebannya ngelayanin bukan 
suami sendiri kadang kepikiran 
2. Apakah sebelumnya saudara tidak 
memikirkan beban masa depan saudara 
ketika menjadi PSK? 
Mikir masa depannya gimana biar 
engga kerja seperti ini terus 
3. Apakah saudara tidak takut terkena 
penyakit HIV/AIDS? 
Takut, tapi disini ada tes rutin, dulu 
ada tes rutin gratis sebelum ditutup 
sekarang ditutup engga ada sama 
sekali priksa sendiri 
Hak untuk Keluarga  
1. Bagaimana hubungan saudara dengan 
keluarga? 
Baik-baik saja 
2. Apakah keluarga saudara mengetahui 
pekerjaan saudara sebagai PSK? 
Engga, saya kabur dari rumah 
3. Bagaimana respon keluarga saudara? Engga tau, taunya kerja biasa  
4. Bagaimana kondisi keluarga saudara 
sebelum dan sesudah saudara menjadi 
PSK? 
Kondisi sama saja kaya sebelumnya 
sehat, baik-baik saja 
5. Bagaimana hubungan saudara dengan 
masyarakat ditempat tinggal saudara? 
Baik, gotong royong kalo ada apa-
apa saling membantu 
Hak Mendapat Perlindungan  
1. Apakah saudara pernah terjaring razia 
PSK? 
Tidak pernah 
2. Apakah saudara mempunyai niat untuk 
berhenti menjadi PSK? 
Punya, pengennya buka usaha 
sendiri 
3. Apakah saudara pernah mengalami 
kekerasan ketika selama bekerja sebagai 
PSK? 
Tidak pernah, sopan tertib sesuai 
peraturan 
4. Apakah saat ada perlakuan kesar dari 
pelanggan melaporkan kepada atasan 
Iya lapor, biar engga kesini lagi 
 
 
 
 
anda? 
Hak Kewenangan  
1. Apakah saudara pekerja sebagai PSK 
sudah lama? 
Lumayan satu tahun lebih 
2. Apakah saudara bekerja sebagai PSK 
hanya digang sempit atau berpindah 
tempat? 
Disini dari awal engga pindah-
pindah udah enak nyamannya disini 
3. apakah yang bekerja sebagai PSK digang 
sempit anak muda dibawah umur atau 
diatas 25th? 
Diatas 25 tahun kebanyakan 
dibawah 25 lumayan banyak tapi 
masih banyak diatas 25 tahun 
4. Berapa jumlah anak muda dan dewasa 
yang bekerja sebagai PSK digang sempt? 
Sekarang dikit banyak yang 
pendatang baru-baru beda-beda 
orang juga 
5. Apakah digang sempit ada orang yang 
diatas 40th masih bekerja sebagai PSK? 
Ada sedikit engga tau berapa 
jumlahnya, tapi ada ko beberapa 
6. Apakah yang saudara ketahui sebagai 
sesama pekerja PSK digang sempit sudah 
menikah dan mempunyai anak? 
Kebanyakan statusnya engga punya 
suami. Ada yang punya anak juga 
ada yang engga  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Responden 12 
 
Nama  : nisti (nama samarkan) 
Umur  : 23 Tahun 
Hari/Tanggal : Sabtu, 18 mei 2019 
Alamat : Gang Sempit RT.04/RW.02 
 
Item Peranyaan / Wawancara Item Jawaban 
KESADARAN HUKUM  
Pengetahuan PSK terhadap Perda 
1. Apakah saudara mengetahui perna no.7 
tahun 2011 tentang ketertiban umum? 
Kalo ketertiban umum saya tau tapi 
kalo perdanya saya kurang tau 
2. Apakah saudara mengetahui pelarangan 
lokalisasi perda no.7 tahun 2011? 
Tahu, saya tahunya pelarangan 
lokalisasi disini soalnya memag 
ditutup sudah dilarang  
Pemahaman PSK terhadap Perda  
1. Apakah dampak positif/negatif yang 
muncul dari pekerjaan saudara sebagai 
PSK? 
Dampak negatif engga bisa cari 
nafkah positifnya bisa cari uang 
disini lebih mudah kalo dulu yaa 
mba 
2. Apakah saudara mengetahui resiko yang 
saudara jalani sebagai PSK ? 
Marah, sedih, cari uangnya 
bagaimana tapi lama kelamaan 
terbiasa masih ada orang yang 
nyewa datang sendiri 
Sikap PSK terhadap perda  
1. Bagaimana respon saudara saat 
ditutupnprostitusi digang sempit? 
Biasa saja soalnya sudah terbiasa 
jadi biasa biasa saja mba 
2. Bagaimana tindak lanjut saudara sebagai 
pekerja PSK menyikapi perda tersebut? 
Engga sesuai, masih amburadul 
belum tertata masih ada yang buka 
seharusnya kan ditutup semua 
Perilaku PSK terhadap Perda  
1. Bagaimana tindaklanjut saudara sebagai 
pekerja PSK digang sempit ? 
Cari pelanggan ditempat lain biar 
bisa mendapat uang  
2. Apakah digang sempit tetap dibuka 
secara sembunyi-sembunyi ? 
Masih mba sekarang pindah ke laut 
malah banyak 
PEMENUHAN HAK  
Hak Identitas PSK 
1. Apakah dengan bekerja saudara memakai 
nama asli? 
Engga mba, cari nama yang bagus 
biar bisa menarik  
2. Sudah berapa lama saudara menjadi PSK 
digang sempit? 
Baru mba 2 Tahun lebih digang 
sempit 
 
 
 
 
3. Siapa yang peratamakali mengenalkan 
saudara untuk menjadi PSK? 
Tidak ada, kemauan saya sendiri, 
awalnya karna pacar saya yang 
melakukan jadi saya tergoda uang 
juga mba 
4. Kenapa saudara bisa masuk dalam 
pekerjaan PSK? 
Kebutuhan sehari-hari karena saya 
butuh make up butuh baju makana 
Hak untuk Hidup  
1. Bagaimana saudara mendapatkan 
pelanggan? 
Mangkal, pelanggan datang sendiri 
nawarin uang  
2. Apakah saudara ada kriteria untuk 
mendapatkan pelanggan? 
Tidak yang penting saya dibayar 
sesuai hak saya  
3. Apakah saudara memiliki tarif yang 
sudah ditentukan sendiri atau tarif 
ditentukan dari pelanggan? 
Sendiri, kadang pelanggan 
membayar lebih ada juga yang 
nawar 
4. Dalam sehari berapa lama pelanggan 
yang saudara dapatkan? 
Tidak mesti, kadang 2 yang sering 
1 juga pernah 
5. Berapakah penghasilan saudara dalam 
sebulan?  
Tidak mesti kadang 3jt tergantung 
1 malamnya dibayar berapa 
Hak Masa Depan / Kesejahteraan  
1. Apakah ada beban yang saudara rasakan 
ketika saudara menjadi PSK? 
Beban kalo tidak ada pelangan 
terus pelangan kadang kasih uang 
semaunya 
2. Apakah sebelumnya saudara tidak 
memikirkan beban masa depan saudara 
ketika menjadi PSK? 
Ada, tapi pekerjaan saya sudah 
terlanjur seperti ini 
3. Apakah saudara tidak takut terkena 
penyakit HIV/AIDS? 
Takut, tapi kebanyakan memakai 
pengaman  
Hak untuk Keluarga  
1. Bagaimana hubungan saudara dengan 
keluarga? 
Baik ko 
2. Apakah keluarga saudara mengetahui 
pekerjaan saudara sebagai PSK? 
Tidak ada beberapa sodara yang tau 
tapi engga peduli 
3. Bagaimana respon keluarga saudara? Baik engga bermasalah 
4. Bagaimana kondisi keluarga saudara 
sebelum dan sesudah saudara menjadi 
PSK? 
Baik-baik saja 
5. Bagaimana hubungan saudara dengan 
masyarakat ditempat tinggal saudara? 
Saya dengan tetangga baik-baik 
saja tidak ada keributan 
Hak Mendapat Perlindungan  
1. Apakah saudara pernah terjaring razia 
PSK? 
Sampe sekarang belum pernah 
2. Apakah saudara mempunyai niat untuk 
berhenti menjadi PSK? 
Niat pasti ada, kalo saya sudsh 
memiliki apa yang saya mau 
3. Apakah saudara pernah mengalami 
kekerasan ketika selama bekerja sebagai 
Belum ada, yang penting saya 
memuaskan pelanggan 
 
 
 
 
PSK? 
4. Apakah saat ada perlakuan kesar dari 
pelanggan melaporkan kepada atasan 
anda? 
Iya, saya laporkan ke bunda biar 
orang itu engga menyewa saya lagi 
Hak Kewenangan  
1. Apakah saudara pekerja sebagai PSK 
sudah lama? 
Lama mba, 4 tahunan 
2. Apakah saudara bekerja sebagai PSK 
hanya digang sempit atau berpindah 
tempat? 
Berpindah, tergantung tergantung 
pelanngan lagi ramenya dimana 
3. apakah yang bekerja sebagai PSK digang 
sempit anak muda dibawah umur atau 
diatas 25th? 
Dibawah 25 th ada, di atas 25 th ad 
saya engga tau jumlahnya 
kebanyakan di atas 25 th 
4. Berapa jumlah anak muda dan dewasa 
yang bekerja sebagai PSK digang sempt? 
Banyak, kadang tambah pendatang 
baru sekarang sekitar 50 kayanya 
dikit mba disini 
5. Apakah digang sempit ada orang yang 
diatas 40th masih bekerja sebagai PSK? 
Ada, hanya sedikit kebanayakan 
anak muda yang lebih banyak 
dipake 
6. Apakah yang saudara ketahui sebagai 
sesama pekerja PSK digang sempit sudah 
menikah dan mempunyai anak? 
Ada yang Sudah bahkan suaminya 
tau pekerjaan istrinya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
HASIL OBSERVASI 
Indikator Item Observasi (Pengamatan) 
Hasil Observasi 
SB B C KB TB Ket 
Kesadaran 
Hukum 
Masyarakat 
gang sempit 
1. masyarakat dalam mematuhi aturan 
perda no 7 tahun 2011 tentang 
ketertiban umum. 
      
2. masayarakat mengetahui peraturan 
perda no 7 tahun 2011 tentang 
ketertiban umum. 
      
3. respon masyarakat terhadap perda no 7 
tahun 2011 tentang ketertiban umum       
4. tindakan masayarakat terhadap perda 
no 7 tahun 2011 tentang ketertiban 
umum. 
      
Masyarakat 
gang sempit 
1. masayarakat asli bertempat tinggal 
digang sempit. 
      
2. pengelola prostitusi memfasilitasi 
usaha prostitusi. 
      
3. pemilik usaha prostitusi masih 
membuka usahanya. 
      
4. pengelola dan PSK gang sempit 
memperhatikan kesehatan. 
      
5.  hubungan pengelola dan PSK gang 
sempit dengan Masyarakat sekitar 
      
6. pengelola dan PSK gang sempit 
bertangung jawab atas 
usaha/pekerjaanya. 
      
7.   pengelola dan PSK didukung oleh 
pemerintah desa untuk membuka 
usahanya. 
      
8. pengelola dan PSK membuka usaha 
dengan meminta izin pemerintah 
desa. 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran ke 7 
HASIL DOKUMENTASI 
Variabel Item Dokumentasi  
Penilaian 
Dokumentasi 
Ada  Tidak 
Ada  L KL TL 
Kesadaran hukum 
masyarakat 
1.   Dokumen aturan perda no 7 tahun 
2011 yang menutup lokalisasi gang 
sempit. 
    
2.   foto lingkungan gang sempit     
3.   foto tempat usaha prostitusi yang 
masih beroprasi 
    
Pemenuhan Hak 1.   foto wawancara PSK     
2.   Foto wawancara pengelola 
prostitusi 
    
3.   foto wawancara tokoh masyarakat     
4.   foto KTP atau identitas masayarakat 
gang sempit, pengelola prostitusi 
dan PSK. 
    
5.   foto pengelola prostitusi/PSK yang 
mempunyai usaha lain. 
    
6.   Foto psk yang sedang mendapatkan 
pelanggan dan psk sedang 
menunggu pelanggan 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 
Hasil Dokumentasi 
 
Plang perda no 7 tahun 2011 
 
Yang menutup lokalisasi gang sempit 
 
 
Lingkungan Gang Sempit arah selatan 
 
 
 
 
Usaha yang masih beroprasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara Pekerja Seks Komersial  
 
 
 
         Wawancara Pengelola usaha 
 
Prostitusi 
 
 
Wawancara masyarakat biasa 
 
 
 
 
 
 
 
 
KTP Pekerja Seks Komersial  
 
 
 
 
KTP Pengelola Usaha Prostitusi 
 
 
 
 
KTP Tokoh Masyarakat Gang Sempit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mempunyai Usaha Laundri 
 
Mempunyai Usaha Rumah Makan 
 
  
PSK Menunggu Pelanggan                          PSK Mendapat Pelanggan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
